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Report #22147831
BAB I PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Masalah Saat bulan November

2023 Indonesia tengah memperbicangkan mengenai pengungsi Rohingya yang

kembali datang ke Indonesia untuk mengungsi karena mendapatkan perlakuan

kekerasan yang dilakukan oleh penduduk dan pemerintahan Myanmar. Karena

hal tersebut maka Indonesia menjadi salah satu pilihan untuk para

warga Rohingya melakukan pengungsian dari negara asalnya tersebut.

Namun, ternyata mereka malah mendapakan hal sebaliknya yaitu mereka

mendapatkan penolakan oleh warga khusunya pada daerah Aceh. Pada

awalnya, konflik ini sudah terjadi sejak tahun 2012 dimana warga

Rohingya yang tinggal di Rakhine mendapatkan perlakuan penindasan berupa

pembunuhan yang dialami oleh warga Rohingya. Dalam beberapa tahun belakangan

ini, sudah banyak warga Rohingya yang mengungsi di beberapa negara

seperti Bangladesh, Malaysia, Thailand, bahkan Indonesia. Menurut data yang

disampaikan oleh United Nations High Commisioner for Refugees (UNHCR)

menyebutkan pada tanggal 15 Desember 2023 sudah ada total 1.608 jiwa

yang datang ke Indonesia. Akan tetapi, Bangladesh dan Thailand sudah

menutup akses untuk pengungsi dikarenakan sudah banyak menerima

pengungsi darisana. Di Myanmar, mereka mendapatkan perlakuan seperti

pendindasan dan pembunuhan yang tentunya membuat warga Rohingya tersebut

ketakutan. Hal tersebut juga membuat warga Rohingya terdesak dan harus

menentukan pilihan untuk tetap bertahan di Myanmar atau mengungsi ke
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negara-negara lainnya. Jika mereka memilih untuk bertahan, maka mereka

harus bersiap untuk mendapatkan tindak kekerasan dan tindakan yang

tidak manusiawi karena warga Rohingya tidak dianggap menjadi penduduk

asli negara Myanmar oleh pemerintahannya. Karena faktor tersebut juga

yang membuat penduduk asli Myanmar tidak ingin bertahan dan memilih

untuk mengungsi ke negara lain salah satunya yaitu Indonesia. Dengan

kedatangan pengungsi Rohingya di pantai Aceh, hal ini menarik

perhatian pemerintah Indonesia sehingga mereka merumuskan Kebijakan Luar

Negeri terkait situasi Rohingya. Terdapat dua perspektif yang

diakomodasi dalam Kebijakan Luar Negeri tersebut. Kasus Rohingya sudah

muncul sejak tahun 2012, ketika mantan Presiden Susilo Bambang

Yudhoyono (SBY) menjabat sebagai pemimpin Indonesia. Pada masa

pemerintahan Presiden Yudhoyono, Indonesia mengimplementasikan Kebijakan

Luar Negeri yang memberikan bantuan kepada warga Rohingya. Saat itu,

Presiden Yudhoyono, sebagai Presiden Republik Indonesia, mengupayakan

keterbukaan Myanmar dan berhasil menggalang dukungan. Selama masa

kepemimpinan Presiden Yudhoyono, Indonesia aktif dalam Gambar 1.1.

Grafik Kedatangan Rohingya ke Aceh (unhcr.org 2024) menangani konflik

internasional, menjadi mediator di negara-negara yang bermasalah. Dalam

melihat kondisi pengungsi Rohingya saat ini, Presiden RI Jokowi merasa

prihatin. Untuk menanggapi situasi ini, pemerintah Indonesia telah
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merumuskan Kebijakan Luar Negeri dengan mengutus Menteri Luar Negeri

RI, Retno Marsudi, melakukan perundingan dengan pemimpin Myanmar saat

ini, Aung San Suu Kyi. (Sriyanto, 2018: 12) Dengan kebijakan

tersebut diharapkan merupakan sebuah harapan pemerintah Indonesia kepada

pemerintah Myanmar, yang perlu segera diwujudkan untuk mencegah

memburuknya krisis kemanusiaan dan keamanan. Selain itu, Indonesia juga

memberikan bantuan seperti obat-obatan dan juga berupa kebutuhan pangan

kepada warga Rohingya melalui sepuluh kontainer yang berisi bahan

pangan dan obat-obatan. Indonesia juga turut serta dalam pembangunan

rumah sakit untuk menampung warga Rohingya yang membutuhkan perawatan

medis. Upaya bantuan ini merupakan hasil dari komunikasi antara

pemerintah Indonesia dan pemerintah Myanmar. Selain pembunuhan,

penghancuran bangunan ibadah dan tempat tinggal warga Rohingya juga

dilakukan dikarenakan mayoritas penduduk asli Myanmar merupakan penganut

agama Buddha. Konflik ini terus berlangsung hingga saat ini yang

membuat pengungsi Rohingya harus meninggalkan negara asalnya. Militer

Myanmar juga terus melakukan pembunuhan oleh warga Rohingya yang

merupakan minoritas penganut agama Islam tersebut. Awal dari perlakuan

penduduk Myanmar dan Militer tersebut sebenarnya diawali oleh kasus

pemerkosaan seorang wanita Buddha yang dilakukan oleh tiga pemuda

Muslim. Hal tersebut membuat penganut agama Buddha yang merupakan
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mayoritas disana marah yang membuat konflik tersebut masih berlangsung

hingga saat ini. Selain itu, mereka juga menganggap warga Rohingya

merupakan imigran gelap yang berasal dari Bangladesh yang membuat

pemimpin Rohingya yaitu Aung San Suu Kyi menolak untuk memberikan

mereka status kewarganegaraan walaupun warga Rohingya tersebut sudah

lama tinggal di Myanmar bahkan sudah berpuluh tahun.Sebagai salah satu

tempat tujuan mengungsi yang dituju oleh warga Rohingya, pemerintah

Indonesia menerapkan beberapa pendekatan yaitu, pendekatan politik dan

juga pendekatan kemanusiaan. Untuk pendekatan politik, pemerintah

Indonesia melakukan dialog seperti bilateral dan multiliteral. Sementara

pendekatan melalui kemanusiaan dilakukan melalui bantuan berupa pangan

dan tempat mengungsi. Dengan bantuan yang diberikan pemerintah Indonesia

diharapkan mampu membantu dan menengkan kesehatan warga. Gambar 1.2.

Berita Penolakan Pengungsi Rohingya di Aceh pada Republika Online

(Republika Online, 2024) Rohingya baik secara fisik maupun moral

mereka. Pendekatan yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia, diharapkan

dapat menjadi peluang untuk melakukan negosiasi dengan pemerintahan

Myanmar untuk menghentikan tindakan kekerasan dan pelanggaran HAM yang

mereka lakukan kepada warga Rohingya. Karena tindakan yang dilakukan

oleh masyarakat kota Aceh, maka hal itu membuat warga Rohingya

kembali mendapatkan perlakuan penindasan yang membuat warga Rohingya
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menjadi bingung dan tertekan karena tempat mereka melakukan pengungsian

juga menolak kedatangan mereka. Melihat realitas tersebut maka menjadi

hal yang menarik dan dapat dijadikan bahan pemberitaan. Dari sini

media melakukan sejumlah rangkaian tulisan tentang bagaimana sudut

pandang mereka tentang kasus tersebut. Oleh karena itu, media yang

cocok untuk dilakukan penelitian mengenai kasus penolakan Rohingya di

Aceh harus menggunakan media lokal Aceh dan media nasional untuk

dapat melihat bagaimana perbedaan kedua Gambar 1.3 Berita Penolakan

Pengungsi Rohingya di Aceh pada Serambinews.com (Serambinews.com, 2024)

media tersebut dalam membingkai kasus penolakan Rohingya tersebut. Oleh

karena itu, peneliti mengambil dua media yaitu Serambinews.com dan

Republika. Alasan peneliti mengambil dua portal media tersebut karena

peneliti ingin meneliti mengenai bagaimana media lokal yaitu

Serambinews.com dalam pembingkaian pemberitaan karena media tersebut

merupakan tempat para pengungsi dari Rohingya singgah dan membuat

tempat tinggal dan juga disanalah para masyarakat setempt melakukan

penolakan terhadap para pengungsi tersebut. Kemudian peneliti juga

mengambil salah satu media nasional yaitu Republika Online yang

dipilih dikarenakan media Republika Online merupakan salah satu media

nasional yang sangat erat dengan Agama yaitu Islam yang dimana para

penduduk asli Rohingya mengungsi ke daerah Aceh dikarenakan agama yang
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mereka anut ditentang di negara asal mereka. Maka, peneliti ingin

melihat bagaimana perspektif dan pembingkaian yang dilakukan oleh

Republika Online dalam membuat pemberitaan mengenai isu penolakan

tersebut. Penelitian ini menjadi penting untuk diteliti mengingat

bagaimana cara media dalam membingkai sebuah pemberitaan pada warga

Rohingya. Bagaimana cara media Indonesia ini membingkai pemberitaan

tersebut. Dalam membingkai pemberitaan mengenai kedatangan dan ulah

pengungsi Rohingya tersebut. Lalu kita juga dapat melihat bagaimana

media yang mungkin hanya melihat permukaan isu yang terjadi dalam

melihat dan membingkai berita tersebut. Peneliti mengambil periode dari

November 2023 hingga Februari 2024 dikarenakan pada bulan November

2023 lah dimana gelombang pengungsi Rohingya datang kembali ke

Indonesia dan pada bulan Februari 2024 dikarenakan pemberitaan tersebut

karena perhatian publik teralihkan oleh pemberitaan pemilihan presiden

dan wakil presiden. Berita haruslah berakar pada peristiwa yang

sebenarnya, ditulis dengan memperhatikan semua unsur dan nilai berita,

serta harus seimbang dan netral sehingga tidak berpihak kepada satu

pihak saja. Namun, ketika dianalisis secara mendalam, dapat ditemukan

bahwa sebuah berita mengalami perubahan yang dilakukan media yang

didasarkan pada sudut pandang atau perspektif tertentu. Hal ini

mencakup visi misi, ideologi, dan kepentingan pemilik media, baik yang
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bersifat idealis atau bisnis (Suroso, 2018). Informasi mengenai konflik

tetap disajikan dalam berbagai media di Indonesia, baik itu berupa

konflik dalam bidang ekonomi, hukum, maupun sosial di dalam

masyarakat. Salah satu permasalahan yang masih mendapat perhatian hingga

kini adalah konflik Rohingya yang mendapatkan penolakan di Indonesia

khususnya di Aceh. Ternyata, pendapat penulis dilindungi saat

menyampaikan berita. Berita dapat dinilai berdasarkan yang benar-benar

terjadi di masyarakat. Berita dapat dianggap sebagai sesuatu yang

tidak bias. Namun, ini berbeda dengan kelompok tertentu yang memahami

dengan baik bagaimana media bertindak. Mereka akan memeriksa berita

dengan lebih akurat karena setiap artikel berita mengandung ideologi

atau latar belakang media. Seorang penulis pasti akan memasukkan

ide-ide mereka ke dalam analisis data lapangan. Oleh karena itu, analisis

khusus terhadap isi berita diperlukan untuk mengetahui latar belakang

penulis. Dalam hal ini, perusahaan media harus bertindak adil dan

mematuhi peraturan media yang sah. Kebijakan yang logis dan redaktur yang

bijak harus ada di media massa. Kepemilikan dan kebijakan redaksional

media Republika Online berfokus pada penyajian berita dan informasi

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dan kebangsaan. Sebagai bagian

dari grup media yang berakar kuat pada komunitas Muslim Indonesia,

Republika Online berkomitmen untuk memberikan perspektif yang seimbang

dan mendalam, serta menjaga integritas dan akurasi dalam peliputan

berita. Kebijakan ini mencakup panduan etika jurnalistik yang ketat,

termasuk verifikasi fakta, penghormatan terhadap narasumber, dan

penghindaran berita palsu atau sensasional. Selain itu, Republika Online

juga berusaha untuk mempromosikan harmoni sosial dan keberagaman, serta

berperan aktif dalam mendidik masyarakat melalui konten yang informatif

dan menginspirasi. (Republika Online, 2013) Sementara kebijakan

redaksional media Serambinews.com menekankan pada penyajian berita yang

akurat, terpercaya, dan relevan bagi masyarakat Aceh dan sekitarnya.

Sebagai salah satu sumber berita utama di wilayah tersebut,

4 27 62
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Serambinews.com berkomitmen untuk menjunjung tinggi standar etika

jurnalistik, termasuk verifikasi fakta yang ketat, keseimbangan dalam

pelaporan, dan penghormatan terhadap keragaman pandangan. Kebijakan

redaksionalnya juga mencakup tanggung jawab untuk mendukung nilai-nilai

lokal dan budaya Aceh, sambil tetap mengedepankan integritas serta

profesionalisme dalam setiap liputan. Dengan fokus pada isu-isu lokal,

nasional, dan internasional yang berdampak bagi komunitas Aceh,

Serambinews.com berupaya menjadi media yang informatif dan berwawasan

luas, serta berperan dalam mencerdaskan masyarakat melalui pemberitaan

yang objektif dan berimbang. (Serambinews.com, 2017) Penelitian ini

menggunakan sejumlah penelitian terdahulu untuk menjadi referensi,

penelitian pertama berjudul ”Analisis Framing Pemberitaan Konflik Rohingya

Pada Media Online Kompas.com dan CNN.com” yang diteliti oleh Git

a Lestari Liputo, Yuriewaty Pasoreh, dan Nicolas Mandey pada tahun

2017 yang menggunakan metode analisis framing yang memberitakan mengenai

konflik yang terjadi oleh masyarakat Rohingya dan memberitakan

perbandingan dua media tersebut dimana Kompas.com pemberitaannya di

framing sebagai sebuah masalah kemanusiaan. Menyoroti keragaman agama

sebagai penyebab konflik di Rohingya, Kompas.com dan CNN.com sepakat

dalam menggambarkan konflik Rohingya sebagai isu kemanusiaan. Pada

penelitian ini memiliki perbedaan pada media yang digunakan dan unit

analisis yang berbeda. Penelitian kedua yang dijadikan sumber referensi

yaitu ”Pembingkaian Kompas dan Republika Dalam Menyajikan Berita Konflik

Muslim Rohingya – Myanmar” yang ditulis oleh Lia Ayu Merdeka Wati p

ada tahun 2016 menggunakan metode analisis framing Framing Zhong dan

Pan serta Gerald Myang juga memberitakan mengenai konflik yang dialami

antara pemerintahan Myanmar dan masyarakat Rohingya yang juga

membandingkan bagaimana dua media tersebut membingkai berita tersebut.

Kompas.com dalam pemberitaannya lebih mengarah kepada masalah kemanusiaan

dan bagaimana tindakan yang akan dilakukan ASEAN dalam menyelesaikan

masalah antara Rohingya dan Myanmar. Sementara Republika.com lebih
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mengarah kepada kritisi terhadap pemerintahan Myanmar yang tidak

bertanggungjawab atas banyaknya warga Rohingya yang meninggalkan negara tersebut.

Pada penelitian ini memiliki perbedaan pada media yang digunakan

dan juga metode analisis yang digunakan menggunakan Zhong dan Pan

serta Gerald Myang sementara penelitian ini menggunakan Robert N Entman. Penelitian

ketiga yang dijadikan sumber referensi yaitu ” Analisis Framing Berit

a Konflik Muslim Rohingya dan Budha Rakhine di Myanmar Pada

Republika Online dan Detikcom Periode Juni 2012” yang ditulis oleh

Reza Andrian pada tahun 2018 menggunakan metode analisis framing

Robert N Entman juga memberitakan mengenai konflik yang terjadi antara

Muslim Rohignya dan Budha Rakhine. Hasil penelitian tersebut menunjukkan

bahwa Kedua media tersebut berbeda dalam menangani masalah ini.

Republika Online berfokus pada aspek moral dan hukum yang memihak

kepada Muslim Rohingya atas perlakuan tidak adil yang diterima,

sedangkan Detik.com berfokus pada aspek hukum dan konflik yang terjadi

sejak masalah muncul. Republika Online juga meminta pembacanya untuk

memberikan dukungan moral dalam situasi ini. Perbedaan dari penelitian

yang peneliti lakukan adalah unit analisis dan pemilihan medianya.

1.2. Rumusan Masalah Rumusan masalah penelitian ini adalah ”Bagaiman

a perbandingan pembingkaian pemberitaan pengungsi Rohingya antara Media

Republika dan Serambinews.com periode November 2023 – Februari 2024” 1.

3. Tujuan Penelitian Pemberitaan mengenai pengungsi Rohingya ini sangat

sering bermunculan, khususnya di sosial media. Banyak tayangan mengenai

isu Rohingya ini beredar tidak hanya di media nasional bahkan media

internasional. Pemberitaan di media baik nasional maupun lokal meliput

dan membingkai berita pengungsi Rohingya dan bagaimana perlakuan yang

dilakukan oleh masyarakat khususnya daerah Aceh yang menjadi tujuan

pengungsian yang melakukan tindakan penolakan dan pengusiran para

pengungsi etnis Rohingya tersebut. Karena isu tersebut, tujuan

penelitian ini yaitu sebagai deskripsi mengenai perbedaan pembingkaian

pemberitaan mengenai pengungsi Rohingya antara media Republika dan
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Serambinews.com November 2023 – Februari 2024. 1.4. Manfaat Penelitia

n 1.4.1. Manfaat Penelitian Akademis 1. Dapat memperkaya metode

framing yang menggunakan konsep jurnalisme online dan dapat dihubungkan

dengan perkembangan pers dalam suatu negara, serta bagaimana menerapkan

jurnalistik dalam suatu negara. 2. Diharapkan penelitian ini dapat

menjadi tambahan referensi atau dapat dijadikan kajian komunikasi

khususnya analisis framing pada isu kemanusiaan dan pengungsi. 1.4.2.

Manfaat Penelitian Praktis 1. Penelitian ini secara praktis dapat

digunakan sebagai wacana bagi media untuk melihat pengungsi Rohingya

dan bagaimana mereka menyikapinya secara bijaksana. 2. Diharapkan bahwa

penelitian ini akan memberikan gambaran yang komprehensif terkait kasus

kemanusiaan dan pengungsi. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi

pembelajran bagi pembaca terkait bagaimana media membingkai kasus

kemanusiaan dan pengungsi. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 2.1. Penelitian

Terdahulu Tabel 2. 1. Penelitian Terdahulu No Judul | Penulis |

Tahun Afiliasi Universit as Metode Peneliti an Kesimpulan Saran

Perbedaan dengan Skripsi ini 1. ANALISIS FRAMING PEMBERIT AAN KONFLIK

ROHINGYA PADA MEDIA ONLINE KOMPAS C OM DAN CNN COM | Gita

Lestari Liputo | Yuriewaty Pasoreh | Nicolas Mandey | 2017 Universit

as Sam Ratulangi Analisis framing Entman Kompas.com pemberitaann ya di

framing sebagai sebuah masalah kemanusiaan. Hal ini menunjukkan bahwa

perbedaan agama adalah sumber konflik Rohingya. CNN.com dan Kompas.com

sama-sama menganggap konflik Rohingya sebagai masalah kemanusiaan. -

Pemberda penelitian sebelumnya, bersama dengan penelitian yang sedang

dilakukan peneliti adalah, perbedaan pada laman media yang dipilih,

pada penelitian terdahulu memilih laman media kompas, sedangkan

penelitian ini menggunakan media Republika dan Serambinews. com 2.

PEMBING KAIAN KOMPAS DAN REPUBLIK A DALAM MENYAJIK AN BERITA KONFLIK

MUSLIM ROHINGYA - MYANMAR | Lia Ayu Merdeka Wati | 2016 Universit

as Sebelas Maret Analisis Framin g Zhong dan Pan serta Gerald M.

Republika Dalam menyampaika n berita tentang Muslim yang berasal dari

46 70
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Rohingya, mereka melakukan pembingkaian berita dengan cara mengecam

sikap pemerintahan Myamnar yang enggan bertanggungja wab pada etnis

Rohingya, sedangkan - Pemberda penelitian sebelumnya, bersama dengan

penelitian yang sedang dilakukan peneliti adalah pemilihan situs

medianya dan metode analisis yang menggunakan Pan Kosicki. untuk

Kompas berfokus pada segi kemanusiaan dan tindakan organisasi ASEAN

dalam menyelesaikan permasalahan antara Muslin dari Rohingya pemerintahan

Myanmar 3. Analisis framing berita konflik Muslim Rohingya dan Budha

Rakhine di Myanmar pada Republika Online dan Detikcom Periode Juni

2012 | Reza Andrian | 2018 Universit a Islam Syarif Hidayatul lah

Analisis framing Entman Kedua media tersebut berbeda dalam hal ini.

Republika Online mengambil sisi moral dan hukum yang lebih memihak

kepada Muslim Rohingya atas perlakuan tidak adil yang diterima,

sedangkan Detik.com berfokus pada hukum dan konflik yang terjadi sejak

masalah muncul. Republika Online juga meminta pembacanya untuk

memberikan dukungan moral dan materil selain adanya penegakan hukum

yang adil. - Pembeda penelitian terdahulu, dengan penelitian yang

sedang dilakukan oleh peneliti adalah pemilihan situs medianya. Sumber:

Data Olahan Peneliti, 2024 Penelitian pertama yang peneliti gunakan

sebagai penelitian terdahulu memiliki judul “Analisis Framing Pemberitaan

Konflik Rohingya Pada Media Online Kompas.Com Dan CNN.Com yang ditulis oleh

Gita Lestari Liputo, Yuriewaty Pasoreh dan Nicolas Mandey pada tahun

2017 dari Universitas Sam Ratulangi yang berisi mengenai pembingkaian

pemberitaan konflik Rohingya dan memiliki hasil yaitu Kompas.com

pemberitaannya di framing sebagai sebuah masalah kemanusiaan. Hal ini

menunjukkan bahwa perbedaan agama adalah sumber konflik Rohingya.

CNN.com dan Kompas.com sama-sama menganggap konflik Rohingya sebagai

masalah kemanusiaan. Pembeda yang menjadi pembeda dengan penelitian yang

saya lakukan adalah hanya pada media yang digunakan saja yaitu

Kompas.com dan CNN.com sementara peneliti disini menggunakan

Serambinews.com dan Republika Online. Selanjutnya pada penelitian kedua
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yang digunakan oleh peneliti ”Pembingkaian Kompas Dan Republika Dalam

Menyajikan Berita Konflik Muslim Rohingya – Myanmar” yang ditulis o

leh Lia Ayu Merdeka Wati pada tahun 2016 dari Universitas Sebelas

Maret yang berisi mengenai pembingkaian pemberitaan konflik Muslim

Rohingya yang memiliki kesimpulan Republika Dalam menyampaikan berita

tentang Muslim yang berasal dari Rohingya, mereka melakukan pembingkaian

berita dengan cara mengecam sikap pemerintahan Myamnar yang enggan

bertanggungjawab pada etnis Rohingya, sedangkan untuk Kompas berfokus

pada segi kemanusiaan dan tindakan organisasi ASEAN dalam menyelesaikan

permasalahan antara Muslim dari Rohingya pemerintahan Myanmar. Pemilihan media

pemberitaan yang hanya menggunakan satu media membedakan penelitian ini

dari penelitian peneliti yaitu Kompas.com dan juga memiliki perbedaan

metode dimana pada penelitian ini menggunakan model framing Robert

Entman sementara pada penelitian sebelumnya menggunakan Zhong Dan Pan

dan Gerald M Kosicki. Penelitian terdahulu yang selanjutnya adalah “Analisis

framing berita konflik Muslim Rohingya dan Budha Rakhine di Myanmar

pada Republika Online dan Detikcom Periode Juni 2012 yang ditulis oleh Reza

Andrian pada tahun 2018 yang memiliki isi mengenai pemberitaan konflik

Muslim Rohingya dan Budha Rakhine yang ada di Myanmar pada Republika

Online dan Detikcom pada periode Juni 2012. Penelitian ini memiliki

hasil kedua media tersebut berbeda dalam hal ini. Republika Online

mengambil sisi moral dan hukum yang memberi keuntungan lebih besar

kepada Muslim Rohingya karena perlakuan tidak adil yang diterima,

sedangkan Detik.com berfokus pada hukum dan konflik yang terjadi sejak

masalah muncul. Republika Online juga meminta pembacanya untuk

memberikan dukungan moral dan materil selain adanya penegakan hukum

yang adil. Perbedaan antara penelitian ini dan yang dilakukan peneliti

sebelumnya yaitu situs media yang dipilih dimana menggunakan Detik.com

sementara peneliti menggunakan Serambinews.com. 2.2. Teori dan Konsep

2.2.1. Jurnalisme Online Dalam era globalisasi saat ini, praktik

jurnalisme dapat dilakukan baik secara langsung maupun daring atau

16
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online. Berita yang dihasilkan dapat disajikan dalam berbagai format

dan didistribusikan melalui berbagai saluran, seperti siaran, cetak,

bahkan digital. Publikasi berita juga dapat dilakukan melalui teks

atau gambar. Jurnalistik merujuk pada segala aktivitas dan alat yang

digunakan untuk mencari, menyusun, dan mengolah informasi berita serta

analisisnya sehingga dapat disampaikan kepada publik atau kelompok yang

memiliki minat khusus dalam topik tertentu (Romli, 2018). Jurnalisme

online memiliki keunggulan signifikan karena menyediakan berita yang

dapat diakses oleh siapa saja. Pembaca memiliki kebebasan untuk

memilih berita yang ingin mereka konsumsi, dan akses dapat dilakukan

melalui komputer atau ponsel selama memiliki koneksi internet.

Keuntungan jurnalisme online, seperti Audiens Control, non-linearity,

retrieval and storage, infinite space, instantaneous access, multimedia

capability, dan interaction , memberikan dimensi yang berbeda pada

cara berita disampaikan dan diakses. Meskipun berita dapat

dipublikasikan dalam berbagai bentuk dan melalui berbagai saluran,

setiap berita perlu memenuhi unsur-unsur berita. Tujuh unsur berita,

seperti Fokus, Fakta, dan Nilai Berita (termasuk Timeline, Prominance,

Konflik, Proximity, Impact, Oddity, dan Human Interest), menjadi pedoman

penting dalam memastikan bahwa sebuah berita memiliki substansi yang

relevan dan menarik bagi pembaca. Dalam praktik jurnalisme, etika

memiliki peran krusial. Sesuai dengan Pedoman Etika Jurnalis

Internasional 2019, jurnalis diharapkan untuk melaporkan peristiwa

berdasarkan fakta, menggunakan metode yang adil untuk mendapatkan

informasi, memperbaiki kesalahan yang telah dipublikasi, menjaga

kerahasiaan sumber informasi, menghormati martabat subjek berita, dan

tidak menjadi "pembantu" bagi satuan keamanan. Etika jurnalis adalah

landasan untuk menjaga integritas dan kepercayaan masyarakat terhadap profesi jurnalis.

2.2.2. Media Online Media online adalah bentuk media dimana

disajikan secara daring atau online. Menurut panduan pemberitaan dari

Dewan Pers, media cyber atau media online mencakup segala media yang

28 57
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digunakan untuk aktivitas jurnalistik di internet, dengan mematuhi

persyaratan dan undang-undang pers yang telah ditetapkan dan dicantumkan

oleh Dewan Pers. Dalam perspektif komunikasi massa, media online

merujuk pada konten yang dapat diakses oleh siapa saja, menggunakan

perangkat digital dan interaktif. Media online memiliki potensi untuk

membentuk komunitas, dan kontennya dapat dianggap sebagai real-time atau

sesuai dengan waktu tayangnya. Hal ini sejalan dengan definisi media

online yang memenuhi kriteria aksesibilitas, fleksibilitas, dan

interaktivitas dalam era digital. Karakteristik dan keuntungan dari

media online dibandingkan dengan media lain seperti media cetak maupun

media elektronik, atau yang lebih dikenal sebagai karakteristik

jurnalistik online, termasuk: 1. Multimedia: Memiliki kemampuan untuk

menyajikan berita atau informasi dalam berbagai format konten secara

simultan, yaitu teks, video, audio, gambar maupun grafik. 2. Radio

online, seperti Prambors Radio (pramborsfm.com) dan Radio GenFm

(gen987fm.com). 3. Saluran televisi online, seperti CNN.com, RCTIplus.com,

CNBCIndonesia.com, dan liputan6.com. 4. Portal berita daring yang

mandiri dan non afiliasi dengan sumber media cetak atau media

elektronik, seperti Republika Online, tirto.id, dan detik.com. 5. Situs

web yang menyediakan indeks berita hanya menampilkan tautan berita

yang terdapat dalam situs lain, seperti layanan kompilasi berita

Google News yang mengumpulkan berita dari media online yang ada

dalam mesin pencarian tersebut. 2.2.3. Konstruksi Sosial Pada Media

Ada tujuan dan alasan khusus selama proses pembuatan berita yang

selalu ada di balik media online, media, atau portal berita. Secara

esensial, tugas media antara lain adalah membangun suatu realitas.

Motif tersebut dapat berupa nilai-nilai yang ingin disampaikan oleh

media kepada khalayak umum (Chairani & Kania, 2014). Pembentukan

realitas dalam media massa melibatkan individu sebagai subjek, meskipun

kontribusi individu tersebut belum tentu signifikan sebelum melalui

proses media massa. Berger dan Luckman, seperti yang dikutip dalam
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(Bungin, 2020), mendefinisikan realitas sebagai kualitas yang ada di

dunia nyata dan tidak bergantung pada keinginan kita. Sementara itu,

konstruksi sosial melibatkan proses internalisasi, objektivasi, dan

eksternalisasi yang terjadi antara anggota masyarakat. Terhubung dengan hal

tersebut, konstruksi sosial terwujud melalui media massa melalui

beberapa tahap, di antaranya adalah pembuatan realitas (Santoso, 2016).

Tahap-tahap dalam membuat pembuatan realitas menjadi nyata melibatkan

tiga langkah, yakni: 1. Pembentukan konstruksi realitas: Pemberitaan

telah disampaikan kepada pembaca atau audiens. Pada tahap ini, konstruksi

realitas terjadi melalui tiga langkah, termasuk pembenaran terhadap apa

yang telah dilakukan oleh media tertentu sebagai kebenaran atau realitas yang terjadi.

2. Kesediaan audiens untuk dikonstruksi oleh media massa. 3. Pembaca

atau audiens memilih media massa sebagai konsumsi individu dan

akhirnya bergantung pada media massa itu sendiri. 2.2.4. Framing

Framing adalah salah satu metode penelitian yang sering diterapkan

oleh peneliti untuk memahami pendekatan dan sudut pandang yang

dimiliki oleh media dalam menyajikan informasi, baik terkait isu

maupun fenomena di suatu tempat. Media yang dimaksud di sini dapat

berupa wartawan atau jurnalis yang memproses informasi sebelum

disampaikan kepada publik (Eriyanto, 2015). Dengan demikian, media

memiliki kontrol atas perspektif yang diadopsi oleh khalayak melalui

narasi yang dibuat oleh media. Ini menunjukkan bahwa media memiliki

pengaruh yang signifikan dalam membentuk penafsiran khalayak terhadap

suatu isu atau fenomena dalam lingkungan tertentu. Dalam analisis

Framing , terdapat berbagai model dan konsep yang telah diusulkan

oleh para pakar di bidang ini. Salah satunya adalah contoh yang

diciptakan oleh Robert N. Entman, di mana analisis ini melibatkan

proses pengambilan keputusan dari elemen realitas, dengan komponen yang

diutamakan untuk menciptakan sebuah cerita. William A. Gamson juga

menciptakan model analisis Framing , menggambarkannya sebagai strategi

berstruktur untuk membentuk kisah atau rangkaian ide-ide yang membentuk

23 33 50
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konstruksi tertentu dengan kaitan erat pada objek wacana. Todd Gitlin,

seorang pakar lainnya, menyoroti konsep analisis Framing yang mencakup

strategi membuat cerita yang mudah dipahami oleh khalayak. Gitlin menekankan

bahwa dengan menyoroti bagian yang menarik, cerita dapat menarik minat

khalayak, dan ini melibatkan tahap seleksi, penekanan, presentasi dan

pengulangan menggunakan elemen realitas. David E. Snow dan Robert Benford

juga memberikan kontribusi dengan merumuskan konsep analisis Framing

sebagai sistem tahapan yang dilakukan untuk memberikan makna atau

interpretasi terhadap isu atau fenomena yang relevan. Mereka menekankan

bahwa makna dalam konsep Framing m emiliki hubungan erat dengan

sistem kepercayaan khalayak, dan bagaimana aspek-aspek tertentu dalam

informasi dapat secara signifikan memengaruhi kepercayaan tersebut. Hal

ini menunjukkan bahwa Framing tidak hanya tentang panjangnya informasi,

tetapi juga tentang kesesuaian dan kecukupan informasi yang dapat

diinterpretasikan oleh khalayak sebagai sudut pandang mereka. Dalam meneliti

penelitian ini, Peneliti menggunakan teknik analisis framing yang

dikembangkan oleh Robert N Entman dengan menggunakan teknik penonjolan

isu. Dari berbagai realitas tersebut, wartawan akan menunjukkan jenis

aspek apa yang akan disertakan dalam berita dan mana yang tidak.

Ini menunjukkan bahwa tidak semua bagian dari suatu masalah akan

ditampilkan dalam berita; wartawan hanya memilih elemen tertentu

dariKsuatu peristiwa. Penonjolan isu berkaitan erat dengan penulisan

fakta, bagaimana cerita tentang peristiwa tersebut akan disampaikan

kepada publik melalui pemilihan kata, kalimat, dan gambar yang tepat. Tabel 2.2.

Tabel Element Framing Entman Tabel FramingI Entman Define

Problems (Pendefinisian Masalah) Bagaimana melihat peristiwa tersebut? Seperti

apa? Alternatifnya, sebagai masalah apa? Diagnoses Causes (Memperikirakan

penyebab masalah) Apa yang menyebabkan peristiwa tersebut terjadi? Apa

atau siapa yang dianggap sebagai masalah dengan peristiwa tersebut? Make Moral

Judgment (Penilaian moral) Menurut prinsip etika apa yang dapat

dipakai dalam menyelesaikan problema ini? Nilai moral apa yang

35

4

1 3 6 11 18 25 33 60

22

22 25

3 22 25 64

AUTHOR: PERPUSTAKAAN 16 OF 115

https://plagiarismcheck.org


REPORT #22147831

digunakan untuk mendorong tindakan? Treatment Recommendation (Penyelesaian

masalah) Bagaimana cara menyelesaikan sebuah peristiwa atau masalah?

Jalan apa yang tersedia? Sumber: Data Olahan Peneliti, 2024 2.2.5.

Kepemilikan dan Kebijakan Redaksional Dasar pertimbangan media massa

untuk mempublikasikan berita terletak pada kebijakan redaksional.

Kebijakan ini memiliki peran penting dalam menanggapi peristiwa dan

memberikan respons terhadapnya, atau dapat dianggap sebagai panduan

mengenai cara media menyikapi dan meliput suatu peristiwa sehingga

dapat dijadikan berita. Kebijakan redaksional, pada dasarnya, merupakan

pedoman tentang bagaimana liputan menginterpretasikan elemen dan tujuan

ideal berita, tulisan, dan sejenisnya agar sesuai dengan kepentingan

dan preferensi publik yang bermacam-macam. Keberagaman ini memunculkan

perbedaan di antara media, dan media tanpa kebijakan redaksional

cenderung tidak konsisten dalam pembuatan berita. Selain itu, kebijakan

redaksional mencakup unsur "politik" atau aturan dalam mengedit karya wartawan.

Dalam konteks ini, politik bukan hanya terbatas pada partai

politik, tetapi juga mencakup kecenderungan terhadap kepentingan lain,

seperti sejarah media, misi media, kepemilikan media, dan kepentingan lainnya.

Penelitian ini menggunakan media Liputan 6 dan Variety sebagai

objeknya. Liputan 6, media online yang didirikan pada 24 Agustus

2000, adalah anak perusahaan dari Elang Mahkota Teknologi. Sementara itu,

Variety, yang berdiri sejak tahun 1933 di Los Angeles, berada di

bawah naungan industri film. Kedua media ini beroperasi di bawah

naungan perusahaan swasta, yang dapat memengaruhi pembentukan kebijakan

redaksional mereka. Kebijakan ini menjadi penentu bagaimana kedua media

tersebut mengonsep dan menyajikan suatu peristiwa menjadi berita yang dipublikasi. 2.2

6. Berita Informasi yang terdiri dari fakta disebut berita,

ide, atau opini yang aktual dan akurat yang dianggap penting oleh

banyak orang. Meskipun berita dapat berisi fakta, namun jika tidak

dianggap relevan, menarik, atau penting oleh sebagian besar pembaca,

pendengar, atau penonton, maka tidak akan diangkat sebagai berita.
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Jika unsur-unsur penting ini tidak terdapat dalam data yang akan

disajikan dalam sebuah berita, maka penulisan berita tersebut tidak

akan menarik bagi pembaca, pendengar, atau penontonnya. Oleh karena

itu, semua orang memperhatikan berita karena berfungsi sebagai penyiaran

informasi mengenai peristiwa atau kejadian yang bertujuan untuk

memberikan pengetahuan tambahan kepada penonton. Menurut JB Wahyudi

menambahkan pada pengertian berita Berita merupakan laporan mengenai

pendapat atau peristiwa baru yang dianggap penting dan memiliki daya

tarik bagi sebagian besar orang dan didistribusikan secara teratur

melalui media massa. Dalam definisi tersebut, ia menegaskan bahwa

unsur tambahan dari definisi jurnalisme sebelumnya adalah bahwa berita

harus dipublikasikan melalui media massa secara berkala. Dalam menyusun

sebuah penelitian dibutuhkan studi sebelumnya yang digunakan sebagai

acuan untuk melakukan penelitian. Dari studi sebelumnya berbeda dengan

penelitian saat ini oleh peneliti. Berita juga memiliki banyak jenis,

termasuk: 1. Berita Langsung atau Straight News: yaitu sebuah berita

untuk disampaikan dengan cepat, biasanya dalam 24 jam, dan mengarah

pada inti masalah tanpa menyertakan pendapat penulis. 2. Berita

Bertafsir: Berita yang tidak hanya memberikan fakta, tetapi juga

memberikan konteksnya seperti penyebab dan dampak dari peristiwa yang

terjadi, serta menggambarkan perkembangan atau kemungkinan yang mungkin

terjadi di masa depan. Berita ini bertujuan tidak hanya untuk

memberikan informasi, tetapi juga untuk memperjelas pemahaman pembaca.

3. Berita Investigatif: Berita yang dibuat selama proses investigasi

biasanya dimulai dengan kasus atau ketidakpastian yang harus diketahui

publik. Sumber informasi yang diberikan oleh wartawan biasanya anonim.

4. Berita Berkedalaman: Berita ini hampir sama dengan berita

investigatif, namun berbeda dalam hal tidak mengungkap informasi yang

dirahasiakan. Berita ini lebih fokus pada analisis mendalam untuk

meningkatkan pemahaman pembaca tentang suatu peristiwa. 5. Analisis

Berita: Berita yang mencakup analisis mendalam dan juga mempertimbangkan
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kemungkinan-kemungkinan yang mungkin terjadi sehubungan dengan peristiwa

yang sedang dibahas. Menurut Baskette, Sissors, & Brooks (1982), serta

Dennis & Ismach (1981), terdapat enam nilai berita yang dapat

diidentifikasi: 1. Prominence/Importance : Tingkat pentingnya suatu

berita diukur dari dampaknya terhadap audiens. Misalnya, berita yang

melibatkan korban manusia cenderung lebih penting daripada kerusakan

benda. 2. Human Interest : Berita yang menarik minat orang karena

keterlibatan aspek-aspek manusiawi, seperti berita tentang selebriti, isu

politik, dan kehidupan manusia. 3. Conflict/controversy : Konflik atau

kontroversi sering kali lebih menarik perhatian daripada situasi yang

harmonis. 4. The unusual : Kejadian yang tidak biasa dan jarang

terjadi seringkali menarik perhatian, misalnya, berita tentang kelahiran

anak kembar lima. 5. Timeliness : Berita yang disampaikan tepat

waktu merupakan hal yang penting. Berita yang terlambat disampaikan

dapat dianggap sudah tidak relevan. 6. Proximity : Berita tentang

kejadian yang terjadi dekat dengan audiens cenderung dinilai lebih

bernilai. Sebagai contoh, banjir yang terjadi di Jakarta akan lebih

menarik untuk dibaca daripada kasus kerusuhan yang terjadi di New

York walaupun memiliki nilai berita yang sama. Dari 6 nilai berita

yang sudah disebutkan diatas, maka peneliti akan menilai pemberitaan

dengan menggunakan proximity karena peneliti memilih berita penolakan

pengungsi Rohingya yang dilakukan oleh masyarakat khususnya daerah Aceh

dimana peneliti menggunakan media lokal yaitu Serambinews.com karena

media tersebut merupakan media pemberitaan yang ada di daerah Aceh.

Maka dari itu, peneliti juga ingin melihat bagaimana pembingkaian

berita media lokal tersebut dan dibandingkan dengan media nasional

yang mencakup seluruh wilayah Indonesia sehingga dapat diketahui

bagaimana perbedaan pembingkaian pemberitaan antara kedua media tersebut.

2.3. Kerangka Berpikir Gambar 2.3. Kerangka Berpikir Pada kerangka

pemikiran di atas, berawal dari isu kedatangan pengungsi Rohingya yang

ditolak oleh masyarakat khususnya pada daerah Aceh, setelah itu
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melihat bagaimana konstruksi media yang peneliti tentukan yaitu

Serambinews.com dan Republika Online yang nantinya akan dilihat

bagaimana cara kedua media tersebut membingkai isu pengungsi rohingya

yang terdapat penolakan tersebut. Peneliti juga menggunakan beberapa

konsep seperti Konstruksi Realitas Sosial, Jurnalisme Online, Media

Online, dan Kepemilikan dan Kebijakan Redaksional. Selanjutnya, peneliti

menggunakan analis framing Robert N. Entman dalam menerapkan konsep

Define Problems, Diagnoses Causes, Make Moral Judgement, dan Treatment Recommendation.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 3.1. Paradigma Penelitian Menurut

penelitian ini, penelitian kualitatif adalah naturalistik. Keunikan

penelitian kualitatif terletak pada metode alamiahnya, di mana

penelitian ini tidak mengandalkan alat-alat ukur sebagai pengumpul data.

Penelitian kualitatif memanfaatkan instrumen dan peran peneliti sebagai

elemen utama dalam seluruh proses, mulai dari pengumpulan hingga

interpretasi data yang terkumpul. Peneliti pada penelitian kualitatif

juga diharapkan memahami fenomena yang diteliti secara menyeluruh. Untuk

mengumpulkan data, metode triangulasi, gabungan dari berbagai metode,

digunakan. Penelitian ini berfokus pada arti generalisasi (Anggito &

Setiawan, 2018). Penelitian kualitatif banyak digunakan untuk studi

bidang sosial karena hasilnya tidak diperoleh melalui teknik

kuantifikasi atau statistik; sebaliknya, peneliti menggunakan pendekatan

naturalistik untuk mengetahui fenomena tertentu (Anggito & Setiawan,

2018). Menurut (Rahardjo, 2018) Paradigma biasanya merujuk pada kerangka

pemikiran yang mencakup asumsi dasar, fenomena yang menjadi fokus

penelitian, dan metode penelitian yang tepat. Karena itu, paradigma

sangat penting untuk penelitian karena mencakup berbagai pendekatan,

yang pada gilirannya menghasilkan metode yang akan digunakan untuk melakukan penelitian.

Paradigma Konstruktivisme diperkenalkan awalnya oleh Peter L. Berger,

seorang sosiolog interpretatif. Menurut pandangannya, realitas bukan

terbentuk secara alami, melainkan dibuat atau dikonstruksikan. Oleh

karena itu, realitas dipandang sebagai sesuatu yang bersifat plural
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atau memiliki banyak wajah, karena semua masyarakat dapat memiliki

pemahaman yang berbeda mengenai suatu kenyataan (Eriyanto, Analisis

Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, 2015). Paradigma

ini menilai bagaimana media, jurnalis, dan berita dipersepsikan. Menurut

konstruktivisme, fakta atau peristiwa merupakan konstruksi yang relatif

dan bergantung pada konteks tertentu. Media dianggap sebagai pembuat

skenario, sehingga berita bukan menjadi cerminan dari suatu realitas

yang objektif. Sebaliknya, berita merupakan pembentukkan karakter yang

subjektif dari suatu kenyataan. Paradigma konstruktivis dalam ilmu

sosial menekankan bahwa realitas sosial dibangun melalui interaksi dan

interpretasi individu terhadap dunia di sekitarnya. Dalam konteks ini,

metode analisis framing , diciptakan oleh Robert N.Entman sangat

relevan. Entman berargumen bahwa framing adalah proses di mana media

atau komunikator memilih aspek tertentu dari realitas dan menonjolkannya

untuk mempengaruhi interpretasi audiens. Paradigma konstruktivis mendukung

gagasan ini dengan menunjukkan bahwa makna tidak inheren dalam

peristiwa atau objek, tetapi dibentuk melalui proses komunikasi dan

interpretasi. Oleh karena itu, analisis framing Entman membantu

mengidentifikasi bagaimana Media menentukan pemahaman publik dan persepsi

terhadap masalah tertentu, yang menunjukkan bahwa realitas yang

disajikan oleh media adalah hasil konstruksi yang dipengaruhi oleh

berbagai faktor sosial dan budaya. Untuk tujuan penelitian ini,

paradigma konstruktivisme dipilih karena dianggap dapat menyelesaikan

masalah yang dirumuskan oleh penelitian ini. Paradigma ini menganggap

realitas sosial sebagai konstruksi yang diciptakan oleh media daripada

realitas alami. Penelitian ini mencoba menjelaskan bagaimana pembingkaian

berita isu penolakan pengungsi Rohingya oleh masyarakat Aceh pada

periode November 2023 – Februari 2024. 3.2. Metode Penelitian Penelitia

n ini memanfaatkan teknik analisis framing , yang dalam sudut

pandang ilmu komunikasi digunakan untuk membedakan perspektif dan sudut

pandang sebuah media ketika menghasilkan berita. Melalui pendekatan ini,
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Khalayak dapat mendukung media karena berhasil membangun serta

membuktikan peristiwa sebelum disajikan dalam berita. Ini memungkinkan

khalayak untuk berpihak kepada media atau portal berita tertentu.

Analisis Framing mencakup pemahaman tentang pembentukan peristiwa oleh

media dan cara peristiwa tersebut diangkat dalam berita. Dalam konsep

analisis framing , terjadi pilih dan fokus pada elemen spesifik dari

realitas sebuah media. Dengan demikian, framing memiliki arti yaitu

menyusun pesan dalam bentuk yang unik, yang membuat masalah atau

berita tertentu mendapat perhatian yang lebih besar daripada masalah

lainnya. Pemilihan metode analisis framing ini dengan model Entman

dilakukan karena model ini umumnya digunakan dalam studi kasus

pemberitaan media untuk melihat bagaimana pembingkaian berita memengaruhi

persepsi khalayak terhadap aspek tertentu. Konsep analisis framing

ini berfokus pada penjelasan dan pemberian definisi, rekomendasi, serta

melakukan evaluasi terhadap wacana yang digunakan dalam menonjolkan

peristiwa yang diinginkan. Dalam kerangka framing Episodic dan Thematic,

Terdapat dua jenis framing yang digunakan oleh media saat menyampaikan

berita, yaitu Episodic dan Thematic Framing . Episodic Framing adalah

pembingkaian berita yang berorientasi pada kejadian yang konkret

(event-oriented). Di sisi lain, Thematic Framing merupakan pembingkaian

berita yang bersifat interpretatif, artinya, berita yang dibentuk

membahas isu secara lebih luas (Coghlan, 2012). 3.3. Unit Analisis

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan kanal berita media online

yaitu Republika Online dan Serambinews.com dimana berita yang diambil

adalah berita yang akan menjadi unit analisis penelitian ini yaitu

isu warga Rohingya yang mengungsi di Indonesia yang berfokus pada

bagaimana kedua berita melihat dan membingkai berita tersebut untuk

masyarakat. Secara spesifik penelitian ini menggunakan unit analisis

yaitu penolakan pengungsi Rohingya di Aceh. Periode berita yang

diambil adalah mulai dari bulan November 2023 hingga Februari 2024.

Unit analisis berupa berita yang memuat isu pengungsi Rohingya yang
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ada di Indonesia akan diambil dari dua portal berita tersebut. Pada

Republika Online terdapat 30 buah yang memuat isu pengungsi Rohingya

dan pada kanal berita Serambinews.com terdapat 70 buah unit analisis.

Peneliti akan memilih dari kumpulan unit analisis tersebut dengan

menggunakan unit analisis yang telah peneliti kumpulkan yaitu 10

artikel dari masing-masing media berita online yang akan dijadikan

unit observasi. Artikel berita yang dipilih diambil dari kesesuaian

isi berita terhadap judul yang dilakukan oleh peneliti dan menggunakan

alat ukur yang digunakan. Tabel 3.1. Unit Ananlisis No Media

Republika Online Media Serambinews.com 1. Polda Aceh Catat Terjadi 21

Kali Aksi Penolakan Warga Terhadap Pengungsi Rohingya (2024, 8

Januari). Ketua MPU Aceh: Penolakan Rohingya Bukan Murni dari

Masyarakat Aceh, Kita Wajib Bantu https://republika.co.id/berita

/s6xzc2320/ polda-aceh-catat-terjadi-21-kali-aksi- penolakan-warga-terhadap-pengungsi

- rohingya 3 Hari (2023, 22 November) https://aceh.tribunnews.com/ 202

3/11/22/ketua-mpu-aceh- penolakan-rohingya-bukan-murni-

dari-masyarakat-aceh-kita-wajib- bantu-3-hari?page=2 2. Wacana Relokasi 137

Pengungsi Rohingya ke Gedung PMI Aceh Ditolak Warga Setempat. (2024,

3 Januari). https://republika.co.id/berita/s6opvd409

/ wacana-relokasi-137-pengungsi-rohingya-ke- gedung-pmi-aceh-ditolak-warga-setempa

t Penolakan Pengungsi Muslim Rohingya di Aceh Menjadi Sorotan Media

Arab: Awalnya Terima, Kini Nolak (2023, 12 Desember). https:/

/aceh.tribunnews.com/ 2023/12/12/penolakan-pengungsi

- muslim-rohingya-di-aceh-menjadi- sorotan-media-arab-awalnya-terima- kini-nolak

3. Ada Penghasut di Balik Isu Pengusiran Rohingya (2023, 31

Desember). https://www.republika.id/posts/49332/ada-

penghasut-di-balik-isu-pengusiran-rohingya Ulama Aceh Minta Masyarakat

Hentikan Penolakan, Desak Pemerintah Segera Relokasi Pengungsi Rohingya

(2024, 10 Januari). https://aceh.tribunnews.com/ 2024/01/

10/ulama-aceh-minta- masyarakat-hentikan-penolakan-

desak-pemerintah-segera-relokasi- pengungsi-rohingya 4. Pengusiran Rohingya
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oleh Mahasiswa tak Elok (2023, 29 Desember). https://www.republika.id

/posts/49295/ pengusiran-rohingya-oleh-mahasiswa-tak- elok Selebaran Bereda

r di Medsos, Massa Gerah akan Demo Pengungsi Rohingya di BMA, Ini

Tuntutannya (2023, 31 Desember). https://aceh.tribunnews.com/ 2023/12/3

1/selebaran-beredar-di- medsos-massa-gerah-akan-demo-

pengungsi-rohingya-di-bma-ini- tuntutannya 5. Warga Desa Titie Baroe Aceh

Timur Unjuk Rasa, Desak Imigran Rohingya Dipindahkan (2023, 16

Desember). https://news.republika.co.id/berita/ s5pwpb40

9/warga-desa-titie-baroe-aceh- timur-unjuk-rasa-desak-imigran-rohingya-

dipindahkan?#google_vignette Penolakan Rohingya ke Aceh, Prof Humam

Hamid: Masalah Kemanusiaan, Usulkan Tempat di Sebuah Pulau (2024, 5

Januari). https://aceh.tribunnews.com/ 2023/11/22/penolakan-rohingya-ke

- aceh-prof-humam-hamid-masalah- kemanusiaan-usulkan-tempat-di- sebuah-pulau 6.

Jokowi: Pemerintah Tetap Tampung Pengungsi Rohingya (2023, 12 Desember).

https://news.republika.co.id/berita/ s5ixsu7525000/jokowi-pemerintah-tetap

- tampung-pengungsi-rohingya? Warga Tolak Pengungsi Rohingya di Asrama

PMI Ajuen Jeumpet Aceh Besar, Ini Alasannya (2024, 4 Januari).

https://aceh.tribunnews.com/ 2024/01/04/warga-tolak

- penempatan-pengungsi-rohingya-di- asrama-pmi-ajuen-jeumpet-aceh-

besar-ini-alasannya. 7. Pengungsi Rohingya yang Tiba di Aceh Terus

Mendapat Penolakan dari Warga Lokal (2023, 11 Desember). Cegah

Pendaratan Rohingya, Polisi Bersama Nelayan Jaga Ketat Kawasan Pesisir

Bireuen Setiap https://internasional.republika.co.id/berita/ s5i4f838

3/pengungsi-rohingya-yang-tiba-di- aceh-terus-mendapat-penolakan-dari-warga-

lokal? Malam (2024, 4 Januari). https://aceh.tribunnews.com/ 2024/01/0

4/cegah-pendaratan- rohingya-polisi-bersama-nelayan-

jaga-ketat-kawasan-pesisir-bireuen- setiap-malam 8. MUI Aceh: Jangan

Provokasi Masyarakat untuk Menolak Rohingya (2023, 20 November) https:/

/news.republika.co.id/berita/ s4fhm5502/mui-aceh-jangan-provokasi

- masyarakat-untuk-menolak-rohingya Rohingya Dalam Kacamata Kemanusiaan,

Panglima Laot Singgung Mata Dunia saat Bantu Tsunami Aceh (2024, 3
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Januari). https://aceh.tribunnews.com/ 2024/01/03/rohingya-dalam

- kacamata-kemanusiaan-panglima- laot-singgung-mata-dunia-saat- bantu-tsunami-aceh

9. Ratusan Imigran Rohingya Ditolak di Tiga Tempat di Aceh (2023,

19 November). https://news.republika.co.id/berita/ s4dk1j33

5/ratusan-imigran-rohingya-ditolak- di-tiga-tempat-di-aceh Rektor UTU Minta

Pengungsi Rohingya Diperlakukan Secara Humanis dan Tidak Anarkis: Beri

Mereka Waktu (2024, 3 Januari). https://aceh.tribunnews.com/ 2024/01/0

3/rektor-utu-minta- pengungsi-rohingya-diperlakukan-

secara-humanis-dan-tidak-anarkis- beri-mereka-waktu 10. MUI: Tidak Manusiawi

Biarkan Pengungsi Rohingya Kembali Ke Lautan (2023, 9 Desember).

https://www.republika.id/posts/48669/mui- tidak-manusiawi-biarkan-pengungsi-

rohingya-kembali-ke-lautan Terkait Pengungsi Rohingya, Kantor Berita PBB

Sebut Mahasiswa Aceh Sudah Termakan Hoaks di Medsos (2024, 3

Januari). https://aceh.tribunnews.com/ 2024/01/03/terkait-pengungs

i- rohingya-kantor-berita-pbb-sebut- mahasiswa-aceh-sudah-termakan-

hoaks-di-medsos Sumber: Data Olahan Peneliti, 2024 3.4. Teknik

Pengumpulan Data Penelitian memerlukan pengumpulan data yang memiliki

kaitan dengan permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini. Semua data

tersebut harus dikumpulkan menggunakan metode yang sesuai dengan topik

penelitian untuk mencapai tujuan yang dibuat. Pemilihan teknik pengumpulan

data yang dilakukan dengan benar akan mengoptimalkan proses penelitian

dengan memastikan data yang diperoleh memiliki kredibilitas dan relevansi yang tinggi.

Oleh karena itu, proses Teknik pengumpulan data sangatlah penting,

mengingat tujuan paling penting dari penelitian adalah mendapatkan

informasi yang berkualitas. (Hardani, 2020) Data dapat dikumpulkan

dengan berbagai cara, menggunakan sumber yang bervariasi, dan dengan metode yang beragam.

Dilihat dari konteksnya, data dapat dikumpulkan dalam setting

alami, seperti lingkungan sehari-hari (natural setting), laboratorium,

maupun di rumah dengan cara melibatkan masyarakat, dalam seminar,

pembelajaran di kelas, di jalanan, dan lainnya. Akan tetapi, ketika

dianalisis dari sumbernya, data dapat dikumpulkan dengan menggunakan

19 21 23 44 46 48

39

13

AUTHOR: PERPUSTAKAAN 25 OF 115

https://plagiarismcheck.org


REPORT #22147831

sumber primer dan sekunder. Sumber primer adalah sumber di mana data

dikumpulkan langsung oleh individu yang melakukan penelitian, sedangkan

sumber sekunder adalah sumber yang menggunakan data dari orang lain

yang mengumpulkan data, tetapi melalui perantara seperti dokumen,

jurnal, hingga orang lain (Hardani, 2020). Selain metode pengumpulan data

primer dan sekunder yang lebih mendalam, peneliti juga memanfaatkan

studi dokumentasi untuk mendukung pengumpulan data primer. Sebagaimana

namanya, studi dokumentasi melibatkan pengumpulan informasi dari

dokumen-dokumen yang sudah ada sebelumnya. Menurut penjelasan dari

Sugiyono (2016), dokumen adalah rekaman atau catatan mengenai peristiwa

yang telah terjadi di masa lalu. Dokumen memiliki beragam bentuk,

mencakup tulisan, gambar, dan karya yang sangat besar. Catatan harian

adalah contoh dokumen tulisan, sejarah, biografi, peraturan, dan sejenisnya.

Sedangkan dokumen dalam bentuk gambar bisa berupa foto, sketsa, dan sejenisnya.

Selain itu, untuk mendukung data primer, peneliti juga memanfaatkan

data tambahan yang berasal dari buku dan jurnal komunikasi yang

memiliki hubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Data sekunder

ini juga dapat diambil sebagai sumber informasi tambahan yang dapat

memperkaya dan memperkuat hasil penelitian. Dengan mengacu pada buku

dan jurnal yang memiliki kaitan dengan topik penelitian, peneliti

dapat menyajikan argumen yang lebih kuat dan mendalam dalam analisis

mereka. Penggunaan data sekunder ini juga memungkinkan peneliti untuk

membandingkan dan mengonfirmasi temuan mereka dengan penelitian terdahulu,

sehingga meningkatkan kepercayaan dan kredibilitas hasil penelitian.

Dengan demikian, data yang disajikan dalam penelitian ini menjadi

lebih terpercaya dan dapat diandalkan oleh pembaca dalam memahami isu

yang dibahas. 3.5. Metode Pengujian Data Dalam proses penelitian

terdapat tahap yang sangat penting dan harus dilakukan oleh peneliti

yaitu pengujian data. Untuk mengumpulkan data yang relevan, penting

untuk menggunakan metode yang sesuai. Metode pengujian data digunakan

untuk menentukan keabsahan data yang telah dikumpulkan. Menurut Moleong
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(2018) Tahap pengujian keabsahan ini memiliki peran penting dalam

memastikan pertanggungjawaban peneliti. Jika data terbukti absah, maka

penelitian dapat dianggap kredibel. Penelitian dianggap absah jika

memenuhi beberapa kriteria, seperti kemampuan untuk mengidentifikasi nilai

yang benar, memiliki alasan yang mendukung penerapan teori, serta

mendapatkan persetujuan dan dukungan dari pihak luar terkait prosedur

dan keobjektifan data. Menurut Moleong, keabsahan data dapat terjamin

jika: 1. Data yang digunakan relevan dan sesuai dengan tujuan

penelitian. 2. Data yang digunakan dikumpulkan dengan menggunakan metode

yang tepat dan sesuai. 3. Data yang digunakan telah diperiksa untuk

memastikan kebenarannya dan kesesuaiannya dengan tujuan penelitian. 4.

Data yang digunakan telah diperiksa untuk memastikan bahwa metode

pengumpulannya benar dan sesuai. 5. Data yang digunakan telah

diperiksa untuk memverifikasi apakah memenuhi standar kualitas yang

diperlukan. Selain itu, ada empat aspek dalam menguji kevalidan data,

yaitu: 1. Kepercayaan ( credibility ): untuk menguji kredibilitas atau

kepercayaan terhadap data penelitian dengan melakukan pengamatan,

meningkatkan ketelitian penelitian, berdiskusi dengan rekan sejawat, dan

menganalisis kasus. Pengujian ini biasanya bersifat internal. 2.

Keteralihan ( transferability ): untuk mengukur kecocokan hasil

penelitian dengan populasi yang diambil sampelnya. Metode ini termasuk

dalam pengujian data yang bersifat eksternal. 3. Kebergantungan (

dependability ): untuk memastikan konsistensi dan kehandalan data dengan

cara mengumpulkan data tanpa turun langsung ke lapangan atau dengan

melakukan audit terhadap seluruh aktivitas penelitian, mulai dari

penetapan masalah hingga pembuatan kesimpulan. 4. Kepastian (

confirmability ): untuk menjamin objektivitas dan konfirmabilitas data

yang dikumpulkan. Dari keempat aspek diatas yang digunakan dalam

menguji keabsahan data, peneliti menggunakan dua dari keempat aspek

tersebut yaitu credibility untuk melihat dan menguji keabsahan data

yang digunakan dengan melihat sumber dan kutipan yang ada dalam
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berita dan dependability untuk melihat data tanpa turun langsung ke

lapangan karena melihat dari berbagai pemberitaan yang diunggah oleh

media online yang sudah dipilih sebagai unit analisis. 3.6. Metode

Analisis Data Untuk memenuhi tujuan penelitian, data akan dianalisis

setelah melewati tahap pengujian data. Proses dan metode analisis data

sangat penting untuk menentukan metode analisis data yang sesuai

dengan penelitian agar penelitian dapat menemukan solusi untuk rumusan

masalah yang sedang dibahas. Peneliti menggunakan teknik

analisis framing yang diciptakan oleh Robert N. Entman dalam penelitian ini. Menurut

Eriyanto (2018), analisis framing Entman memiliki dua dimensi, yaitu

memandang sebuah isu dan menekankan elemen khusus dari kenyataan atau

masalah tersebut. Entman (2001, yang dikutip dalam Sobur, 2009)

menegaskan bahwa framing harus memberi perhatian khusus pada aspek

tertentu dari kenyataan dengan mengabaikan elemen-elemen yang mampu

menghasilkan reaksi yang beragam dari audiens. Framing juga dipandang

sebagai cara untuk mengekspresikan kekuatan komunikasi, baik dalam

bentuk teks maupun tulisan. Konsep framing Entman memiliki efek pada

seleksi berita atau masalah dan fokus pada elemen tertentu, yang

berkaitan dengan pemilihan isu dan fakta yang diliput oleh wartawan dalam media terkait.

Wartawan harus memahami fakta yang terkandung dalam isu tersebut

dan menekankan isu tersebut melalui pilihan kata dan struktur kalimat

dalam penulisan berita, sehingga membimbing logika audiens terhadap

suatu isu. Dalam kerangka metode framing model Entman, terdapat empat

elemen utama yang digunakan oleh wartawan dalam membingkai sebuah

berita dengan cermat. 1. Pendefinisian masalah ( define problems )

menjadi langkah awal yang penting, di mana wartawan memilih bagaimana

sebuah peristiwa atau isu akan dipresentasikan kepada publik. Elemen

ini menjadi landasan utama dalam memahami bagaimana peristiwa tersebut

akan dipersepsikan oleh masyarakat luas. 2. Memperkirakan sumber

masalah ( diagnose causes ), di mana wartawan berupaya untuk

mengidentifikasi penyebab atau aktor utama di balik peristiwa tersebut. Dengan
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menyoroti faktor-faktor yang dianggap menjadi akar masalah, wartawan

mempengaruhi pemahaman dan interpretasi pembaca terhadap peristiwa

tersebut. 3. Penonjolan nilai moral ( make moral judgement ), di

mana wartawan secara sengaja menyoroti nilai-nilai moral yang terlibat

dalam konteks peristiwa tersebut. Hal ini bertujuan untuk memberikan

makna yang lebih dalam dan menjelaskan implikasi moral dari peristiwa

yang dibahas. Dengan menekankan nilai-nilai moral tertentu, wartawan

dapat memengaruhi persepsi dan sikap pembaca terhadap isu yang

dibahas. 4. Rekomendasi penyelesaian masalah ( treatment recommendation

), di mana wartawan menawarkan solusi atau tindakan yang dianggap

perlu untuk menanggapi masalah yang dihadapi. Pilihan solusi ini

sangat dipengaruhi oleh narasi yang telah dibangun sebelumnya dan

sudut pandang yang diusung oleh wartawan dalam membingkai peristiwa

tersebut. Dengan demikian, setiap langkah dalam metode framing model

Entman memiliki peran yang signifikan dalam pembentukan pemahaman pada

respons sikap publik terhadap masalah yang disajikan melalui media

massa. Oleh karena itu, dengan penjelasan yang sudah dijabarkan diatas

peneliti akan menggunakan konsep analisis framing oleh Robert N.

Entman dalam mengetahui apakah terdapat perbedaan pemberitaan dilakukan

oleh kedua portal berita online yaitu media nasional yaitu Republika

Online dan berita lokal yaitu Serambinews.com dalam memberitakan

mengenai isu penolakan pengungsi Rohingya yang dilakukan oleh masyarakat

Aceh yang akan menggunakan kalimat dan kata-kata dalam berita tersebut

yang memiliki hubungan dengan isu penolakan tersebut dan nantinya akan

ditekankan pada masing-masing kedua media berita tersebut. 3.7.

Keterbatasan Penelitian Penelitian yang dikerjakan oleh peneliti pastinya

bukanlah merupakan penelitian yang sempurna dan masih memiliki beberapa

kekurangan di dalamnya. Terdapat beberapa keterbatasan yang memiliki

keterkaitan dengan periode pemberitaan digunakan oleh para peneliti

sebagai unit analisis. Penelitian ini, periode yang dipilih oleh

peneliti yaitu hanya terbatas periode bulan November 2023 hingga bulan
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Februari 2024, dimana pada bulan November 2023 merupakan awal mula

pemberitaan isu penolakan terhadap para pengungsi dari Rohingya yang

ditolak kedatangannya oleh masyarakat setempat khususnya pada kota Aceh.

Lalu keterbatasan selanjutnya, yaitu pada pemilihan media yang digunakan

untuk membandingkan pembingkaian kedua pemberitaan tersebut. Peneliti

hanya menggunakan dua media berita online Republika Online (Media

Nasional) dan Serambinews.com (Media Lokal). Yang terakhir adalah karena

pada penelitian ini hanya berfokus pada isu penolakannya saja dan

tidak mencari aspek lain yang berkaitan dengan pengungsi. BAB IV HASIL DAN

PEMBAHASAN 4.1. Gambaran Umum Subjek Penelitian 4.1 1. Profil Perusahaan

Republika Online Gambar 4.1. Logo Media Republika Online (Website

Republika.com, 2024) Republika Online (Republika.co.id) menjadi salah satu

portal media berita yang ada di Indonesia yang sudah ada sejak 17

Agustus 1995. Pada awalnya Republika merupakan berita harian yang

sudah dirilis dua tahun sebelum Republika Online yaitu pada tanggal 4 Januari 1993.

Republika juga terlahir dari komunitas Muslim dan dibantu oleh

Ikatan Cendekiawan Muslim se – Indonesia (ICMI) terkait izin penerbita

n kepada pemerintah hingga dapat menjadi media seperti sekarang. Dengan adanya

Republika Online yang menjikan layanan berita pada web dan internet

menjadikan Republika menjadi koran atau media cetak pertama di

Indonesia yang menyediakan layanan berita di internet yang kemudian

diberi nama Republika Online atau bisa disebut ROL. Tujuan utama

dari Republika Online sendiri ialah untuk dapat melayani para

pembacanya yang tidak memiliki akses untuk membaca berita cetak dan

mereka yang berada di luar negeri. Seiring berkembangnya zaman dan

teknologi Republika Online juga turut berkembang dari yang hanya

sebagai portal berita menjadi web portal multimedia yang didorong

karena mulai banyak industri yang terpengaruh dengan adanya konvergensi

media (Republika.co.id, 2024). ROL sendiri diciptakan dengan visi yaitu

menjadi media online yang terintegrasi dan berkualitas tinggi. Selain

itu, ROL juga memiliki misi untuk membangun umat islam yang moderat,
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cerdas, dan berdaya untuk dapat menyuarakan aspirasi dan gagasan

masyarakat sehingga dapat terjalin demokrasi yang sehat dan sejahtera. ROL juga

menyediakan ruang bagi umat untuk dapat berkespresi. (Republika.co.id,

2024). 4.1.2. Profil Perusahaan Serambinews.com Gambar 4.2. Logo Media

Serambi Indonesia ( Website serambinews.com) Serambi Indonesia merupakan

media yang berada dibawah naungan surat kabar Tribunnews. Serambi

Indonesia sudah mulai berdiri sejak tahun 1989 di Banda Aceh dan

merupakan sebuah media harian lokal di daerah tersebut. Pada awal

berdirinya, Serambi Indonesia sebelumnya bernama Mingguan Mimbar Swadaya

yang dipimpin oleh M Nourhalidyn. Namun karena pengelolaan yang kurang

optimal, membuat media tersebut sering tidak menerbitkan berita. Akan

tetapi, tidak ingin medianya tersebut tidak beroperasi kembali, M

Nourhalidyn dengan sahabatnya yang merupakan wartawan kompas pada saat

itu yaitu Sjamsul Kahar mencoba membangun mitra dengan harian Kompas.

Akhirnya pada tahun 1989 Serambi Indonesia pun terbit. (Serambinews.com,

2024) Ketika bencana tsunami Aceh pada tahun 2004, Serambi Indonesia

sempat behenti untuk menerbitkan berita. Hal tersebut disebabkan karena

kantor utamanya yang terletak di Desa Baet ikut terkena dampak dari

tsunami tersebut. Tidak hanya kantornya, sebanyak 55 karyawannya menjadi

korban dari bencana alam tersebut. Akan tetapi, pada tahun 2005

Serambi Indonesia kembali hadir dengan menggunakan mesin cetak yang

ada di Kota Lhokseumawe. (Serambinews.com, 2024. 4.2. Hasil Penelitian 4.2.1.

Media Nasional (Republika Online) Analisis Berita 1 Judul: Polda Aceh

Catat Terjadi 21 Kali Aksi Penolakan Warga Terhadap Pengungsi Rohingya

Sumber: Republika Online Tanggal: Selasa 8 Januari 2024 Ringkasan: Berita yang berjudul

“Polda Aceh Catat Terjadi 21 Kali Aksi Penolakan Warga Terhadap Pengungsi Rohingya

tersebut berisi tentang isu penolakan warga Rohingya yang terjadi

di Aceh. Aksi Penolakan tersebut terjadi karena warga masyarakat

khawatir akan keberadaan mereka yang diduga merupakan tindakan

perdagangan manusia. Total sudah 21 kali masyarakat melakukan aksi

penolakan kepada masyarakat. Maka dari itu, keamanan setempat seperti

30 55

28 30
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polisi melakukan pengawasan dan pemindahan para pengungsi tersebut agar

tidak menimbulkan konflik antara masyarakat dengan para pengungsi dari

Rohingya tersebut. (Republika Online, 2024) Tabel 4.1. Tabel Framing

Entman Berita 1 Polda Aceh Catat Terjadi 21 Kali Aksi Penolakan

Warga Terhadap Pengungsi Rohingya Define problem (Pendefinisian Masalah)

Masyarakat melakukan aksi penolakan sebanyak 21 kali terhadap pengungsi

Rohingya. (isu sosial) Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah)

Kekhawatiran warga disebabkan karena tidak ada penanganan yang pasti

dari pihak terkait dan terdapat campur tangan kasus penyelundupan

manusia. Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) Menyeimbangkan

antara kebutuhan untuk menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat serta

kewajiban untuk melindungi hak asasi dan martabat para imigran

Rohingya yang rentan. Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian)

Aparat mengamankan para imigran dan pengungsi Rohingya untuk menghindari

konflik antar masyarakat dengan pengungsi. Sumber: Hasil Olahan

Peneliti, 2024 Rincian Analisis 1. Define Problem (Pendefinisian Masalah)

Define problem (Pendefinisian Masalah) merupakan elemen pertama yang

dapat kita identifikasi dalam framing Entman dan menjadi master frame.

Master frame menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan.

Dalam pemberitaan yang disajikan oleh Republika Online terdapat

pendefenisian masalah bahwa terdapat setidaknya 21 kali penolakan warga

Aceh terhadap pengungsi Rohingya. Berikut penjelasan berita yang diambil

dari salah satu paragraf: ”Kepolisian RI Daerah (Polda) Aceh mencatat

21 kali aksi masyarakat menolak kehadiran imigran Rohingya di provinsi

ujung barat Indonesia tersebut dalam rentang waktu sebulan terakhir

karena masyarakat mengkhawatirkan keberadaan mereka” (Republika Online

, 2024) Kalimat tersebut memberikan informasi bahwa Kepolisian Daerah

(Polda) Aceh mencatat adanya 21 kali aksi penolakan oleh masyarakat

terhadap kehadiran imigran Rohingya di provinsi Aceh dalam waktu

sebulan terakhir. 2. Diagnose Cause (Memperkirakan Penyebab Masalah)

Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) adalah sebuah Elemen

2

3 4 5 6 7 8 9

10 11 12

AUTHOR: PERPUSTAKAAN 32 OF 115

https://plagiarismcheck.org


REPORT #22147831

kedua yang dapat kita lihat dalam framing Entman, di mana elemen

kedua ini memiliki fungsi untuk menentukan siapa yang dianggap

berperan dalam suatu peristiwa, di mana penyebab di sini diartikan

sebagai bukan hanya berarti apa, tetapi juga siapa. Dalam berita

ini, sumber masalah dilakukan aksi penolakan sebanyak 21 kali tersebut

karena tidak ada penganan yang dilakukan pihak terkait dan terdapat

campur tangan penyelundupan manusia dalam pengungsian tersebut. Berikut

merupakan bukti dari salah satu paragraph di Republika Online tersebut. “Kepala

Urusan Mitra Subbid Penmas Bidang Humas Polda Aceh Kompol Yasir di

Banda Aceh, Senin (8/1/2024), mengatakan penolakan tersebut didasari

kekhawatiran masyarakat terhadap imigran Rohingya yang berdatangan ke

Aceh tanpa ada penanganan yang pasti dari pihak terkait. (Republika Online,

2024) Dari kutipan tersebut menjadi sebuah bukti bahwa masyarakat

melakukan penolakan karena tidak adanya penanganan pasti dari pihak

yang terkait dan juga terdapat kasus penyelundupan manusia didalamnya. 3. Make

Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) Make Moral Judgement (Membuat

Keputusan Moral) adalah sebuat Elemen ketiga yang dapat kita lihat

dalam framing Entman, di mana elemen ketiga ini digunakan untuk

mendukung argumen yang telah dibuat dalam pendefinisian masalah sebelumnya. Dalam

pemberitaan ini terdapat nilai moral yang terkandung didalamnya yaitu

bagaimana pihak yang terkait untuk mengurusi kedatangan pengungsi

Rohingya dapat menyeimbangkan antara keamanan dan ketertiban Masyarakat

serta dapat melindungi hak asasi para pengungsi Rohingya. Dilansir

dari Republika Online berikut kutipan dari berita tersebut: "Karenanya, perlu

adanya kewaspadaan terhadap penyelundupan manusia di balik kedatangan

imigran Rohingya di Aceh, sehingga tidak menimbulkan masalah sosial

yang dapat mengganggu keamanan dan ketertiban masyarakat di kemudian hari,

(Republika Online, 2024). Dari kutipan diatas memberikan informasi

bahwa perlu adanya pengawasan terhadap para pengungsi sehingga tidak

menimbulkan masalah sosial dikemudian hari. 4. Treatment Recommendation

(Menekankan Penyelesaian) Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian)

1
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adalah sebuah Elemen terakhir keempat yang dapat kita lihat dalam

framing Entman, di mana elemen ini digunakan untuk mengevaluasi tujuan

jurnalis dan pendekatan yang telah dipilih untuk menyelesaikan masalah.

yang dibahas dalam berita ini, Penyelesaian ini pasti bergantung pada

perspektif seseorang tentang kejadian dan siapa yang dianggap sebagai

sumber masalah. dalam isu ini. Penolakan yang dilakukan oleh

Masyarakat terhadap pengungsi Rohingya harus ditangani oleh pihak yang

terkait agar tidak menimbulkan masalah sosial seperti yang dikutip pada berita tersebut.

“Namun, kata Yasir, yang menjadi fokus kepolisian sekarang ini

melakukan pengamanan terhadap imigran Rohingya tersebut guna mencegah

konflik sosial dengan masyarakat. (Republika Online, 2024) Dari Republika

Online menjelaskan bahwa pihak kepolisian akan melakukan pengamanan

terhadap para imigran agar tidak menimbulkan konflik yang dapat

menjadi masalah di kemudian hari. Analisis Berita 2 Judul: Wacana

Relokasi 137 Pengungsi Rohingya ke Gedung PMI Aceh Ditolak Warga

Setempat Sumber: Republika Online Tanggal: Rabu 3 Januari 2024

Ringkasan: Berita yang berjudul “Wacana Relokasi 137 Pengungsi Rohingya ke

Gedung PMI Aceh Ditolak Warga Setempat berisi mengenai warga Gampong Ajeun

yang menolak relokasi 137 pengungsi Rohingya dari basement Balai

Meuseuraya Aceh ke gedung PMI Aceh. Mereka khawatir relokasi tersebut

akan menimbulkan konflik dan merugikan masyarakat setempat yang

merupakan kawasan padat penduduk. Penolakan tersebut muncul setelah

rapat koordinasi tokoh masyarakat, pemuda, keuchik, dan Muspika Darul

Imarah dan Peukan Bada. Warga meminta pemerintah mencari solusi lain

yang tidak menimbulkan masalah sosial dan hukum. Mereka juga

mengkhawatirkan sulitnya menjaga para pengungsi di lokasi penampungan,

dengan banyaknya kasus pengungsi yang kabur dari penampungan di Aceh

sebelumnya. (Republika Online, 2024) . Tabel 4.2. Tabel Framing Entman

Berita 2 Wacana Relokasi 137 Pengungsi Rohingya ke Gedung PMI Aceh

Ditolak Warga Setempat Define problem (Pendefinisian Masalah) Relokasi

137 pengungsi Rohingya ke Gedung PMI Aceh ditolak warga. (isu

17 54
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sosial) Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) Penyebab

masalahnya adalah ketidaksesuaian lokasi penampungan, kesulitan dalam

pengawasan pengungsi, dan kurangnya konsultasi masyarakat dalam proses

pengambilan keputusan. Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral)

Mendengarkan penolakan warga terhadap relokasi pengungsi Rohingya, mencari

solusi alternatif yang memperhatikan keamanan dan kesejahteraan semua

pihak, dan tingkatkan pengawasan di lokasi penampungan. Treatment

Recommendation (Menekankan Penyelesaian) Melakukan pengamanan dan pengawasan

terhadap para terduga pelaku penyelundupan manusia yang ada ditengah

pengungsi Rohingya. Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024 Rincian Analisis

1. Define Problem (Pendefinisian Masalah) Elemen pertama yang dapat

kita identifikasi dalam framing Entman dan menjadi master frame.

Master frame menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. Dalam

pemberitaan yang disajikan oleh Republika Online terdapat pendefenisian

masalah bahwa akan diadakan wacana mengenai relokasi sebanyak 137

warga Rohingya dari Balai Meuseuraya Aceh (BMA) ke Palang Merah

Indonesia (PMI) yang ditolak oleh warga kecamatan Darul Imarah. Berikut kutipan

yang diambil dari paragraf tersebut: ”Hal senada juga disampaikan

Junaidi, tokoh masyarakat Gampong Ajuen, yang merasa keberatan para

pengungsi Rohingya ditempat di gedung PMI Aceh. Apalagi, kata dia,

selama ini penanganan Rohingya di Aceh banyak menimbulkan masalah,

sehingga dikhawatirkan juga akan terjadi hal yang sama ” (Republika Online, 2024

) Dari kalimat tersebut menjelaskan bahwa warga keberatan dengan

adanya wacana relokasi pengungsi Rohingya ke daerah mereka karena

dianggap akan menimbulkan masalah. Pemuda setempat juga merasa bahwa

para pengungsi sulit untuk diawasi dan diamankan dan takut nantinya

akan menjadi konflik. 2. Diagnose Cause (Memperkirakan Penyebab Masalah)

Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) adalah sebuah Elemen

kedua yang dapat kita lihat dalam framing Entman, di mana elemen

kedua ini memiliki fungsi untuk menentukan siapa yang dianggap

berperan dalam suatu peristiwa, di mana penyebab di sini diartikan
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sebagai bukan hanya berarti apa, tetapi juga siapa. Dalam berita

ini, sumber masalah yaitu ketidak sesuaian tempat relokasi penampungan

pengungsi Rohingya dan juga sulitnya melakukan pengawasan terhadap para

pengungsi. Hal tersebut dapat terjadi karena kurang adanya konsultasi

antara aparat keamanan dan warga dalam melakukan wacana relokasi

tersebut. Seperti yang dijelaskan dalam salah satu paragraf dalam berita yaitu:

“Kepala Urusan Mitra Subbid Penmas Bidang Humas Polda Aceh Kompol

Yasir di Banda Aceh, Senin (8/1/2024), mengatakan penolakan tersebut

didasari kekhawatiran masyarakat terhadap imigran Rohingya yang

berdatangan ke Aceh tanpa ada penanganan yang pasti dari pihak terkait. (Republika

Online, 2024) Dari kalimat tersebut sudah menjelaskan bahwa warga

khawatir dengan kedatangan pengungsi Rohingya karena kurangnya penanganan

dari pihak-pihak yang terkait sehingga membuat mereka juga sulit untuk

melakukan pengawasan terhadap para pengungsi tersebut. 3. Make Moral

Judgement (Membuat Keputusan Moral) Make Moral Judgement (Membuat

Keputusan Moral) adalah sebuat Elemen ketiga yang dapat kita lihat

dalam framing Entman, di mana elemen ketiga ini digunakan untuk

mendukung argumen yang telah dibuat dalam pendefinisian masalah sebelumnya. Dalam

pemberitaan ini terdapat nilai moral yang terkandung didalamnya yaitu

para pihak yang terkait dengan para pengungsi harusnya mampu

mendengarkan penolakan warga terhadap relokasi pengungsi Rohingya, mencari

solusi alternatif yang memperhatikan keamanan dan kesejahteraan semua

pihak, dan tingkatkan pengawasan di lokasi penampungan. Dilansir dari

Republika Online berikut merupakan kutipan dari berita tersebut: “Namun, kata

Yasir, yang menjadi fokus kepolisian sekarang ini melakukan pengamanan

terhadap imigran Rohingya tersebut guna mencegah konflik sosial dengan masyarakat.

(Republika Online, 2024) Dari kutipan tersebut sudah dapat terlihat

bahwa para pihak yang terkait memang akan turun langsung untuk

membantu mengamankan para pengungsi Rohingya sehingga dapat menghindari

konflik yang terjadi antara masyarakat dan pengungsi nantinya. 4.

Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian) Treatment Recommendation

1
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(Menekankan Penyelesaian) adalah sebuah Elemen terakhir keempat yang

dapat kita lihat dalam framing Entman, di mana elemen ini digunakan

untuk mengevaluasi tujuan jurnalis dan pendekatan yang telah dipilih

untuk menyelesaikan masalah. yang dibahas dalam berita ini, Penyelesaian

ini pasti bergantung pada perspektif seseorang tentang kejadian dan

siapa yang dianggap sebagai sumber masalah. dalam isu ini. Penolakan

yang dilakukan oleh warga tentunya harus dapat ditangani secara cepat

guna menghindari konflik yang berkepanjangan maka dari itu pihak

keamanan harus dapat menenangkan dan melindungi pengungsi Rohingya

dengan cara mencari tempat relokasi lain atau melakukan perbincangan

kepada para warga untuk menyelesaikan permasalahan relokasi tersebut.

Warga juga khawatir karena adanya kasus penyelundupan manusia

ditengah-tengah pengungsi yang membuat warga semakin enggan untuk

diadakannya wacana relokasi tersebut di daerah mereka seperti yang

disebutkan dalam salah satu kutipan dalam berita yaitu: "Karenanya, perlu adanya

kewaspadaan terhadap penyelundupan manusia di balik kedatangan imigran

Rohingya di Aceh, sehingga tidak menimbulkan masalah sosial yang dapat

mengganggu keamanan dan ketertiban masyarakat di kemudian hari. (Republika Online,

2024) Dari kutipan diatas sudah terlihat bahwa pihak terkait dan

aparat keamanan memang akan melakukan pengamanan dan pengawasan terhadap

kasus penyelundupan manusia yang ada sehingga dapat mengurangi rasa

kekhawatiran yang ada di Masyarakat. Analisis Berita 3 Judul: Ada

Penghasut di Balik Isu Pengusiran Rohingya Sumber: Republika Online

Tanggal: Minggu 31 Desember 2023 Ringkasan: Berita yang berjudul “Ada Penghasut

di Balik Isu Pengusiran Rohingya berisi mengenai Artikel tersebut

mengungkapkan bahwa pengusiran pengungsi Rohingya dari tempat penampungan

di Banda Aceh disinyalir dipengaruhi oleh provokator yang memanfaatkan

situasi ini. Teuku Wariza, koordinator aksi penolakan, menyatakan bahwa

provokator memperkeruh suasana, menyebabkan kericuhan yang mendapat

perhatian internasional. Mahasiswa yang terlibat dalam aksi tersebut

diduga tidak bertindak atas inisiatif sendiri, melainkan karena pengaruh
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hasutan dari pihak yang tidak bertanggung jawab. Isu ini juga

diperburuk oleh penyebaran luas melalui media sosial, memperkuat

kebingungan dan ketegangan di masyarakat. (Republika Online, 2023) Tabel

4.3. Tabel Framing Entman Berita 3 Ada Penghasut di Balik Isu

Pengusiran Rohingya Define problem (Pendefinisian Masalah) Aksi penolakan

yang melibatkan mahasiswa dan memperburuk suasana. (isu sosial) Diagnose

Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) Adanya provokator yang menghasut

dan memperkeruh isu pengusiran pengungsi Rohingya di Banda Aceh Make

Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) Memastikan kebenaran mengenai

informasi yang beredar guna menghindari konflik dari para penghasut

atau provokator yang menyebarkan informasi tersebut dan senantiasa

melindungi para pengungsi tersebut. Treatment Recommendation (Menekankan

Penyelesaian) Melakukan pengamanan dan pemindahan para pengungsi dari

tempat tersebut dan mengusut pelanggar yang menyebarkan informasi dan

membuat kericuhan tersebut. K Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024

Rincian Analisis 1. Define Problem (Pendefinisian Masalah) Elemen

pertama yang dapat kita identifikasi dalam framing Entman dan menjadi master frame.

Master frame menekankan bagaimana peristiwa dipahami

oleh wartawan. Dalam pemberitaan yang disajikan oleh Republika Online

terdapat pendefenisian masalah bahwa terdapat aksi penolakan pengungsi

Rohingya yang dilakukan oleh mahasiswa. Seperti kutipan yang dilansir

dari Republika Online yaitu: ”Pengusiran pengungsi Rohingya dari tempat

penampungan di Banda Aceh diklaim bukan niatan para mahasiswa yang

terlibat. Ada provokator yang disebut bermain dibalik kejadian dan isu

tersebut.” (Republika Online, 2023) Menurut kutipan diatas aksi penolaka

n yang dilakukan mahasiswa awalnya bukan tujuan utama dari aksi

mereka melainkan adanya ulah provokator dalam aksi tersebut yang

membuat suasana semakin ricuh dan pengusiran para pengungsi dalam aksi

yang seharusnya merupakan aksi unjuk rasa kepada para pihak yang

berwenang untuk menyelesaikan permasalahan para pengungsi tersebut. 2.

Diagnose Cause (Memperkirakan Penyebab Masalah) Diagnose Causes

3
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(Memperkirakan Penyebab Masalah) adalah sebuah Elemen kedua yang dapat

kita lihat dalam framing Entman, di mana elemen kedua ini memiliki

fungsi untuk menentukan siapa yang dianggap berperan dalam suatu

peristiwa, di mana penyebab di sini diartikan sebagai bukan hanya

berarti apa, tetapi juga siapa. Dalam berita ini, sumber masalah

yaitu terdapat provokator yang ada ditengah aksi mahasiswa tersebut

yang pada akhirnya membuat kericuhan pada aksi tersebut. Awalnya aksi

tersebut bertujuan untuk menyuarakan unjuk rasa ke Gedung Dewan

Perwakilan Rakyat Aceh (DPRA) guna mengurus para mengawasi para

pengungsi Rohingya. Namun, pada akhirnya kericuhan terjadi akibat dari

adanya provokator ditengah mahasiswa tersebut. “Koordinator Aksi Penolakan

Pengungsi Rohingya, Teuku Wariza, buka suara soal kericuhan yang

sampai menjadi sorotan dunia internasional. Menurut Wariza, aksinya

tersebut disusupi oleh provokator. Tujuan inti dari gerakan itu

bukanlah mengusir secara langsung para pengungsi Rohingya, melainkan

mendesak pemerintah dan DPRA untuk menyelesaikan persoalan pengungsi Rohingya.

(Republika Online, 2023) Dari kutipan diatas sudah dijelaskan bahwa

aksi yang dilakukan mahasiswa tersebut yang berujung pada pengusiran

pengungsi Rohingya merupakan ulah para provokator yang ikut dalam aksi tersebut.

3. Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) Make Moral

Judgement (Membuat Keputusan Moral) adalah sebuat Elemen ketiga yang

dapat kita lihat dalam framing Entman, di mana elemen ketiga ini

digunakan untuk mendukung argumen yang telah dibuat dalam pendefinisian

masalah sebelumnya. Dalam pemberitaan ini terdapat nilai moral yang

terkandung didalamnya yaitu perlu adanya konfirmasi terkait informasi

yang beredar sehingga tidak serta merta terhasut informasi yang salah

tersebut. Ketika warga tidak mudah terpancing emosi dan mencari

kebenaran mengenai informasi tersebut, maka kericuhan tentunya tidak

akan terjadi. Dari kericuhan tersebut juga seharusnya warga menyadari

bahwa para pengungsi tersebut juga memiliki hak asasi yang dimana

tugas warga seharusnya membantu dan melindungi para pengungsi yang

1
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tujuan mereka hanya untuk mencari tempat perlindungan dari negara asal mereka. “Pria

yang akrab disapa Gus Hilmy tersebut mengatakan tindakan para

mahasiswa tersebut menunjukkan adanya banyak celah masalah dalam

kehidupan mereka sebagai kaum terpelajar. Dirinya juga sangat

menyesalkan tindakan yang dilakukan oleh oknum mahasiswa tersebut. (Republika

Online, 2023) Kutipan tersebut menyebutkan bahwa pihak mereka sangat

menyayangi tindakan kerusuhan yang dilakukan oleh para mahasiswa

tersebut dimana seharunya tugas sesama manusia adalah saling menjaga

dan juga melindungi satu sama lain. 4 . Treatment Recommendation

(Menekankan Penyelesaian) Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian)

adalah sebuah Elemen terakhir keempat yang dapat kita lihat dalam

framing Entman, di mana elemen ini digunakan untuk mengevaluasi tujuan

jurnalis dan pendekatan yang telah dipilih untuk menyelesaikan masalah.

yang dibahas dalam berita ini, Penyelesaian ini pasti bergantung pada

perspektif seseorang tentang kejadian dan siapa yang dianggap sebagai

sumber masalah. dalam isu ini. Dalam pemberitaan ini para petinggi

dan aparat keamanan akan melakukan pengamanan dan mencari siapa dalang

yang menghasut para mahasiswa sehingga melakukan tindakan anarkis dan

kerusuhan pada pengungsi Rohingya tersebut. Seperti yang dikutip dari

Republika Online yaitu: ”Dari sanalah, menurut dia, kejadian yang viral

hingga ke media internasional itu terjadi. Wariza mengaku masih

mencari pelaku provokator yang membuat itu terjadi. Setelah kejadian,

kata dia, terlihat jaket almamater Unaya yang tercecer. Dia menduga

jaket itu milik provokator. Sebab, massa yang dia bawa tidak merasa

kehilangan almamater.” (Republika Online, 2023) Menurut kutipan tersebu

t aparat keamanan masih berupaya untuk mencari siapa pelaku provokator

tersebut sehingga dapat segera diadili karena telah melakukan tindakan

anarkis dan penyebaran informasi yang bersifat menghasut untuk dilakukan

adanya pengusiran para pengungsi Rohingya. Analisis Berita 4 Judul:

Pengusiran Rohingya oleh Mahasiswa Tak Elok Sumber: Republika Online

Tanggal: Sabtu 30 Desember 2023 Ringkasan: Berita yang berjudul
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”Pengusiran Rohingya oleh Mahasiswa Tak Elok” berisi mengenai bahw

a tindakan sekelompok mahasiswa Aceh yang mengusir pengungsi Rohingya

dari tempat penampungan mereka, yang dianggap tidak pantas oleh

berbagai pihak. Komnas HAM mengeluarkan rekomendasi terkait isu ini,

menekankan bahwa penyelesaian masalah kedatangan etnis Rohingya di Aceh

tidak boleh dilakukan dengan kekerasan. Presiden Mahasiswa Universitas

Islam Negeri (UIN) Ar- Raniry, Ilham Rizky Maulana, menyayangkan aksi

tersebut, menegaskan pentingnya pendekatan yang lebih manusiawi dan

bermartabat dalam menangani pengungsi. (Republika Online, 2023) Tabel 4.4. Tabel

Framing Entman Berita 4 Pengusiran Rohingya oleh Mahasiswa Tak Elok

Define problem (Pendefinisian Masalah) Aksi tindakan pengusiran pengungsi

Rohingya oleh sekelompok mahasiswa di Aceh (isu sosial) Diagnose

Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) Mahasiswa menolak kedatangan

pengungsi diakibatkan faktor provokasi dari pihak eksternal. Make Moral

Judgement (Membuat Keputusan Moral) Sebagai seorang mahasiswa seharusnya

merupakan seorang yang memiliki ilmu yang lebih sehingga dapat menjadi

lidah penyambung antara masyarakat dan pemerintah. Treatment

Recommendation (Menekankan Penyelesaian) Melakukan pemindahan tempat

penampungan dan meningkatkan keamanan kepada para pengungsi. Sumber:

Hasil Olahan Peneliti, 2024 Rincian Analisis 1. Define Problem (Pendefinisian

Masalah) Define Problem (Pendefinisian Masalah) merupakan elemen pertama

yang dapat kita identifikasi dalam framing Entman dan menjadi master frame.

Master frame menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan.

Dalam pemberitaan yang disajikan oleh Republika Online terdapat

pendefenisian masalah bahwa adanya aksi pengusiran di tempat penampungan

pengungsi Rohingya yang dilakukan oleh sejumlah mahasiswa di Aceh. Hal

tersebut menjadi sangat disayangkan mengingat mahasiswa tersebut melakukan

tindakan anarkis seperti menendang barang-barang para pengungsi, membakar

ban, hingga adu fisik dengan pihak kepolisian. Seperti kutipan yang

diambil dari Republika tentang masalah tersebut yaitu. “Para mahasiswa

itu juga tampak menendang barang-barang milik pengungsi yang ada di sana.
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Para pengungsi yang terdiri dari wanita, laki-laki, dan anak- anak

terlihat duduk dan di antara mereka ada yang menangis ketakutan (Republika Online,

2023) Dari kutipan tersebut dapat terlihat bahwa mahasiswa sudah

melakukan tindakan kekerasan pada para pengungsi Rohingya yang membuat

mereka menjadi ketakutan. 2 . Diagnose Cause (Memperkirakan Penyebab

Masalah) Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) adalah sebuah

Elemen kedua yang dapat kita lihat dalam framing Entman, di mana

elemen kedua ini memiliki fungsi untuk menentukan siapa yang dianggap

berperan dalam suatu peristiwa, di mana penyebab di sini diartikan

sebagai bukan hanya berarti apa, tetapi juga siapa. Dalam berita

ini, sumber masalah yaitu mahasiswa melakukan Tindakan tersebut

diakibatkan karena adanya provokasi dari pihak luar dimana seharusnya

mahasiswa pada awalnya hanya untuk menyampaikan keresahan mereka

terhadap para pengungsi yang kurang mendapatkan perhatian dari

pemerintah. Akan tetapi, karena adanya provokator tersebut yang membuat

tiba-tiba suasana menjadi anarkis. Dikutip dari Republika menyatakan bahwa.

”Para mahasiswa itu juga tampak menendang barang-barang milik

pengungsi yang ada di sana. Para pengungsi yang terdiri dari

wanita, laki-laki, dan anak- anak terlihat duduk dan di antara

mereka ada yang menangis ketakutan ” (Republika Online, 2023) Dari kutipa

n tersebut terlihat bahwa memang pada awalnya tujuan mahasiswa hanya

menyampaikan keresahan mereka, namun akibat dari terjadinya tindakan

tidak terpuji tersebut mungkin terdapat beberapa provokator didalamnya. 3. Make

Moral Judgement ( Membuat Keputusan Moral) Make Moral Judgement

(Membuat Keputusan Moral) adalah sebuat Elemen ketiga yang dapat kita

lihat dalam framing Entman, di mana elemen ketiga ini digunakan

untuk mendukung argumen yang telah dibuat dalam pendefinisian masalah sebelumnya.

Dalam pemberitaan ini terdapat nilai moral yang terkandung

didalamnya yaitu sebagai seorang mahasiswa yang dimana memiliki ilmu

yang cukup tidak seharusnya bersikap dan bertindak anarkis apalagi hal

tersebut mereka lakukan kepada para pengungsi yang dimana mereka sudah
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mendapatkan cukup tekanan. Mahasiswa dan warga disini seharusnya

membantu dan melindungi mereka sehingga mereka dapat hidup dan

memiliki tempat berlindung yang diharapkan juga dapat membantu mereka

mengurangi rasa stress mereka. Dalam sebuah kutipan yang diambil dari

Republika Online yaitu: ”Ilham menjelaskan, sejatinya pihaknya mendukung

tindakan mahasiswa yang hendak menjadi penyambung lidah masyarakat dalam

menyampaikan keresahan soal pengungsi Rohingya. Tapi, apa yang dilakukan

oleh kelompok mahasiswa itu kepada pengungsi Rohingya di Gedung Balee

Meuseuraya Aceh dia lihat sebagai tindakan yang tidak terpuji.

” (Republika Online, 2023) Dari kutipan diatas dijelaskan bahwa meman

g fungsi mahasiswa merupakan lidah dan suara perwakilan untuk membela

mereka yang sedang mengalami kesulitan dan bersuara mengenai keresahan

kepada pemerintah supaya dapat terdengar dan dibantu. 4 . Treatment

Recommendation (Menekankan Penyelesaian) Treatment Recommendation (Menekankan

Penyelesaian) adalah sebuah Elemen terakhir keempat yang dapat kita

lihat dalam framing Entman, di mana elemen ini digunakan untuk

mengevaluasi tujuan jurnalis dan pendekatan yang telah dipilih untuk

menyelesaikan masalah. yang dibahas dalam berita ini, Penyelesaian ini

pasti bergantung pada perspektif seseorang tentang kejadian dan siapa

yang dianggap sebagai sumber masalah. dalam isu ini. Dalam pemberitaan

ini pihak kepolisian sudah membantu dalam melerai aksi anarkis

tersebut dan mengamankan para pengungsi ke tempat yang lebih aman. Seperti

yang telah dikutip dari Republika Online yaitu: “Saya sudah mengambil

keputusan dan tindakan agar pengungsi-pengungsi Rohingya itu ditempatkan

di satu tempat yang aman. Satu, ditempatkan di gedung PMI. Yang

sebagian lagi ditempatkan di gedung Yayasan Aceh. Dan saya sudah

berpesan agar aparat keamanan menjaga karena ini soal kemanusiaan, ujar Mahfud

lewat rekaman video, dikutip Jumat (29/12/2023) ” (Republika Online, 2024

) Analisis Berita 5 Judul: Warga Desa Titie Baroe Aceh Timur Unjuk

Rasa, Desak Imigran Rohingya Dipindahkan Sumber: Republika Online

Tanggal: Sabtu 16 Desember 2023 Ringkasan: Berita yang berjudul ”Warga
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Desa Titie Baroe Aceh Timur Unjuk Rasa, Desak Imigran Rohingya

Dipindahkan” berisi mengenai Warga Desa Titie Baroe, Aceh Timur

, menggelar unjuk rasa menuntut pemindahan pengungsi Rohingya yang

ditampung di Idi Sport Center (ISC). Penolakan ini karena kehadiran

pengungsi dianggap mengganggu aktivitas olahraga masyarakat di lapangan

futsal yang digunakan oleh warga setempat. Kepala Desa Muhammad Adam

menyatakan bahwa masyarakat mendesak pemindahan untuk mengembalikan fungsi

fasilitas olahraga. Pihak berwenang menunggu keputusan dari UNHCR untuk

menentukan langkah selanjutnya terkait penanganan pengungsi tersebut.

(Republika Online, 2023) Tabel 4.5. Tabel Framing Entman Berita 5

Warga Desa Titie Baroe Aceh Timur Unjuk Rasa, Desak Imigran Rohingya

Dipindahkan Define problem (Pendefinisian Masalah) Warga Desa Titie

Baroe, Aceh Timur, menggelar unjuk rasa mendesak pemindahan pengungsi

Rohingya dari Idi Sport Center (ISC) (isu sosial) Diagnose Causes

(Memperkirakan Penyebab Masalah) Masyarakat merasa keberadaan para

pengungsi Rohingya tersebut mengganggu aktivitas mereka sehari- hari.

Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) Walaupun keberadaan

mereka mungkin mengganggu akan tetapi masyarakat harusnya menilai

berdasarkan rasa kemanusiaan sesama dan saling membantu. Treatment

Recommendation (Menekankan Penyelesaian) Memulai rapat forum koordinasi

pimpinan daerah untuk mencari tempat penampungan sementara demi

kemanusiaan. K Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024 Rincian Analisis 1. Define

Problem (Pendefinisian Masalah) Define Problem (Pendefinisian Masalah)

merupakan elemen pertama yang dapat kita identifikasi dalam framing

Entman dan menjadi master frame. Master frame menekankan

bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. Dalam pemberitaan yang disajikan

oleh Republika Online terdapat pendefenisian masalah bahwa warga Desa

Titie Baroe, Aceh Timur, menggelar unjuk rasa mendesak pemindahan

pengungsi Rohingya dari Idi Sport Center (ISC). “Muhammad Adam mengatakan

penolakan keberadaan imigran Rohingya di pusat olahraga tersebut karena

mengganggu aktivitas masyarakat sehari-hari. "Tempat penampungan Imigran
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Rohingya itu lapangan futsal. Lapangan itu setiap hari dipakai semua

kalangan, baik anak-anak maupun pemuda dari beberapa kecamatan di Aceh Timur," ujarnya

(Republika Online, 2023) Selain itu, masyarakat juga merasa terganggu

karena para pengungsi tersebut terus bertambah jumlahnya yang membuat

mereka merasa resah. “Akan tetapi, lanjut dia, saat ini masyarakat

lokal yang biasa menerima pengungsi Rohingya sudah mulai memprotes

langkah pemerintah tersebut. "Ini sudah bertahun-tahun malah bertambah,

terus ditampung di sana, bertambah lagi, ditampung di sana, bertambah

lagi. Yang sekarang ini masyarakat lokalnya sudah mulai protes 'Pak,

kami juga miskin, kenapa nampung orang?' Dan seterusnya," kata Mahfud. Masyarakat

mulai merasa bahwa pengungsi yang berdatangan tidak habis-habis dan

terus bertambah dan juga merasa tersaingi dengan adanya kedatangan

mereka. 2 . Diagnose Cause (Memperkirakan Penyebab Masalah) Diagnose

Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) adalah sebuah Elemen kedua yang

dapat kita lihat dalam framing Entman, di mana elemen kedua ini

memiliki fungsi untuk menentukan siapa yang dianggap berperan dalam

suatu peristiwa, di mana penyebab di sini diartikan sebagai bukan

hanya berarti apa, tetapi juga siapa. Dalam berita ini, sumber

masalah yaitu Masyarakat merasa terganggu dengan adanya pengungsi yang

ditempatkan di Idi Sport Center (ISC) membuat aktivitas warga

khususnya olahraga mengalami gangguan. Warga merasa kalau ISC bukan

tempat untuk dijadikan tempat mengungsi dan ingin pemerintah segera

memindahkan tempat penampungan pengungsi tersebut serperti yang telah

dikutip dari laman berita Republika Online: ”Menurut dia, keberadaan

imigran Rohingya tersebut menyebabkan aktivitas olahraga masyarakat terganggu.

Oleh sebab itu, masyarakat mendesak imigran tersebut segera dipindahkan

” (Republika Online, 2023) Akibat hal tersebut warga ingin merek

a dipindahkan agar warga merasa nyaman ketika mereka melakukan

aktivitas berolahraga mereka di ISC tersebut. 3. Make Moral Judgement

(Membuat Keputusan Moral) Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral)

adalah sebuat Elemen ketiga yang dapat kita lihat dalam framing
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Entman, di mana elemen ketiga ini digunakan untuk mendukung argumen

yang telah dibuat dalam pendefinisian masalah sebelumnya. Dalam pemberitaan ini

terdapat nilai moral yang terkandung di dalamnya yaitu walaupun

keberadaan mereka mungkin mengganggu akan tetapi masyarakat harusnya

menilai berdasarkan rasa kemanusiaan sesama dan saling membantu. Seperti

yang dikutip dalam Republika Online yaitu: “Langkah itu, kata Mahfud, demi

kepentingan kemanusiaan. Kendati demikian, tetap mementingkan kepentingan

nasional. "Akan tetapi, kemanusiaan kita juga harus memperhatikan

kepentingan nasional kita karena kepentingan nasional kita juga banyak

manusia-manusia yang memerlukan," katanya. (Republika Online, 2023) Oleh

karena itu, seharusnya warga melihat dari sisi kemanusiaan terhadap

mereka para pengungsi dan membantu mereka dimana nantinya para

pengungsi tersebut juga mendapatkan hak asasi mereka. 4 . Treatment

Recommendation (Menekankan Penyelesaian) Treatment Recommendation (Menekankan

Penyelesaian) adalah sebuah Elemen terakhir keempat yang dapat kita

lihat dalam framing Entman, di mana elemen ini digunakan untuk

mengevaluasi tujuan jurnalis dan pendekatan yang telah dipilih untuk

menyelesaikan masalah. yang dibahas dalam berita ini, Penyelesaian ini

pasti bergantung pada perspektif seseorang tentang kejadian dan siapa

yang dianggap sebagai sumber masalah. dalam isu ini. Dalam pemberitaan

ini para petinggi daerah memulai rapat forum koordinasi pimpinan

daerah untuk mencari tempat penampungan sementara demi kemanusiaan

sehingga dapat menghindari konflik antara warga dan pengungsi. Seperti

yang dikutip dari Republika Online yaitu: ”Sekarang sedang kami

(pemerintah) galang tiga provinsi sasaran pengungsi Rohingya, yaitu

Aceh, Sumatera Utara, dan Riau, untuk rapat forkopimda bersama mencari

tempat sementara dan harus betul-betul sementara demi kemanusiaan " kata Mahfud

di kawasan Gambir” (Republika Online, 2023) Analisis Berita 6 Judul:

Jokowi: Pemerintah Tetap Tampung Pengungsi Rohingya Sumber: Republika

Online Tanggal: Selasa 12 Desember 2023 Ringkasan: Berita yang

berjudul ”Jokowi: Pemerintah Tetap Tampung Pengungsi Rohingya berisi mengenai
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Presiden Joko Widodo menegaskan bahwa pemerintah Indonesia tetap

berkomitmen menampung pengungsi Rohingya yang terdampar di Aceh,

meskipun ada penolakan dari masyarakat setempat. Pemerintah bekerja sama

dengan UNHCR untuk mencari solusi jangka panjang terkait penanganan pengungsi tersebut.

Jokowi menekankan pentingnya pendekatan kemanusiaan dan dukungan

internasional dalam menangani masalah ini. Pemerintah juga tengah

mengupayakan langkah-langkah untuk memastikan bahwa pengungsi mendapatkan

perlindungan yang layak selama berada di Indonesia (Republika Online,

2023). Tabel 4.6. Tabel Framing Entman Berita 6 Jokowi: Pemerintah

Tetap Tampung Pengungsi Rohingya Define problem (Pendefinisian Masalah)

Ketegangan antara kewajiban kemanusiaan pemerintah Indonesia terhadap

pengungsi Rohingya dan penolakan masyarakat Aceh. (isu politik) Diagnose

Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) Masyarakat menolak kedatangan

mereka karena merasa jengah karena lonjakan kedatangan mereka di

pantai-pantai mereka. Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral)

Komitmen moral pemerintah Indonesia untuk memberikan perlindungan kepada

para pengungsi yang mengalami tragedi kemanusiaan. Treatment

Recommendation (Menekankan Penyelesaian) Pemerintah akan melakukan relokasi

serta melakukan rapat untuk solusi dan membantu dengan mengeluarkan

dana untuk membantu mereka. Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024 Rincian Analisis 1.

Define Problem (Pendefinisian Masalah) Define Problem (Pendefinisian

Masalah) merupakan elemen pertama yang dapat kita identifikasi dalam

framing Entman dan menjadi master frame. Master frame

menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. Dalam pemberitaan yang

disajikan oleh Republika Online terdapat pendefenisian masalah bahwa

ketegangan antara kewajiban kemanusiaan pemerintah Indonesia untuk

menampung pengungsi Rohingya dan penolakan dari masyarakat setempat di

Aceh. Meskipun ada penolakan, pemerintah, dengan dukungan Presiden Joko

Widodo, berkomitmen memberikan tempat penampungan sementara dan bekerja

sama dengan UNHCR untuk mencari solusi jangka panjang. Hal ini

menekankan pentingnya pendekatan kemanusiaan dan perlunya koordinasi
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internasional untuk mengatasi situasi pengungsi Rohingya di Indonesia.

”Koordinasi dengan organisasi-organisasi internasional akan terus dilakukan

mengingat adanya penolakan pengungsi Rohingya dari masyarakat setempat. "Karena

memang masyarakat lokal tidak menginginkannya, kata Jokowi.” (Republika Online,

2023) Dalam kutipan yang diambil dari Republika Online menjelaskan

bahwa Presiden Jokowi masih mengupayakan untuk membantu para pengungsi,

namun masyarakat terus menolak dengan adanya kedatangan para pengungsi

tersebut ke daerah mereka. 2 . Diagnose Cause (Memperkirakan Penyebab

Masalah) Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) adalah sebuah

Elemen kedua yang dapat kita lihat dalam framing Entman, di mana

elemen kedua ini memiliki fungsi untuk menentukan siapa yang dianggap

berperan dalam suatu peristiwa, di mana penyebab di sini diartikan

sebagai bukan hanya berarti apa, tetapi juga siapa. Dalam berita

ini, sumber masalah yaitu masyarakat menolak kedatangan pengungsi

Rohingya karena merasa jengah dengan lonjakan kedatangan mereka di pantai-pantai mereka.

Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, lonjakan jumlah

pengungsi Rohingya yang datang ke wilayah tersebut dapat menimbulkan

kekhawatiran akan dampak sosial, ekonomi, dan keamanan bagi masyarakat

setempat. Mereka mungkin khawatir akan peningkatan persaingan atas

sumber daya yang terbatas, seperti lapangan pekerjaan, tempat tinggal,

dan fasilitas publik. ”Salah seorang warga Ladong Armansyah di Aceh

Besar, Senin, mengatakan warga menolak para Rohingya ditempatkan di

Ladong karena pengalaman yang sebelum-sebelumnya, banyak dari Rohingya

itu kabur dari tempat penampungan sehingga meresahkan warga setempat. "Gelombang

pertama Rohingya ke sini dulu kami sudah menerima, tapi tingkah

lakunya banyak berefek, terganggu dengan masyarakat, katanya ” (Republik

a Online, 2023) Dari kutipan yang diambil dari Republika Online

tersebut mengatakan bahwa masyarakat khawatir dengan kedatangan mereka

dimana berdasarkan pengalaman mereka banyak dari pengungsi yang kabur

dan memiliki tingkah laku yang menganggu masyarakat. 3 . Make Moral

Judgement (Membuat Keputusan Moral) Make Moral Judgement (Membuat

47

15

20

15

1

AUTHOR: PERPUSTAKAAN 48 OF 115

https://plagiarismcheck.org


REPORT #22147831

Keputusan Moral) adalah sebuat Elemen ketiga yang dapat kita lihat

dalam framing Entman, di mana elemen ketiga ini digunakan untuk

mendukung argumen yang telah dibuat dalam pendefinisian masalah sebelumnya. Dalam

pemberitaan ini terdapat nilai moral yang terkandung didalamnya yaitu

bahwa pemerintah Indonesia, diwakili oleh Presiden Jokowi, memutuskan

untuk tetap menampung pengungsi Rohingya meskipun adanya tekanan dan

resistensi dari sebagian masyarakat Aceh. Keputusan ini menegaskan

komitmen moral pemerintah Indonesia untuk memberikan perlindungan kepada

para pengungsi yang mengalami tragedi kemanusiaan, menunjukkan sikap

empati dan solidaritas terhadap mereka yang membutuhkan bantuan, serta

mendukung prinsip-prinsip kemanusiaan yang mendasari tanggung jawab global

untuk menangani krisis pengungsi. Seperti yang dikutip dari laman

berita Republika Online berikut: ”Salah seorang warga Ladong Armansyah

di Aceh Besar, Senin, mengatakan warga menolak para Rohingya

ditempatkan di Ladong karena pengalaman yang sebelum-sebelumnya, banyak

dari Rohingya itu kabur dari tempat penampungan sehingga meresahkan warga setempat.

"Gelombang pertama Rohingya ke sini dulu kami sudah menerima,

tapi tingkah lakunya banyak berefek, terganggu dengan masyarakat, katanya

” (Republika Online, 2023) 4 . Treatment Recommendation (Menekanka

n Penyelesaian) Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian) adalah

sebuah Elemen terakhir keempat yang dapat kita lihat dalam framing

Entman, di mana elemen ini digunakan untuk mengevaluasi tujuan

jurnalis dan pendekatan yang telah dipilih untuk menyelesaikan masalah.

yang dibahas dalam berita ini, Penyelesaian ini pasti bergantung pada

perspektif seseorang tentang kejadian dan siapa yang dianggap sebagai

sumber masalah. dalam isu ini. Dalam pemberitaan ini untuk

menyelesaikan masalah ketegangan antara kewajiban kemanusiaan pemerintah

Indonesia terhadap pengungsi Rohingya dan penolakan dari masyarakat

setempat di Aceh pemerintah akan melanjutkan rencana relokasi pengungsi

Rohingya ke tempat penampungan yang lebih aman dan dapat diakses dan

mengalokasikan dana untuk memberikan bantuan langsung kepada pengungsi
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Rohingya serta mendukung program-program pembangunan yang bertujuan

meningkatkan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat setempat di daerah

yang terkena dampak. “Presiden Joko Widodo (Jokowi) menyampaikan,

pemerintah akan menampung para pengungsi Rohingya yang terdampar di

Aceh untuk sementara waktu. Selain itu, pemerintah juga masih akan

membahas upaya penanganannya bersama organisasi-organisasi internasional.

(Republika Online, 2023) Berdasarkan kutipan yang diambil dari

Republika Online tersebut menjelaskan bahwa pemerintah akan tetap

menampung dan membantu para pengungsi dan akan membahasnya bersama

organisasi internasional untuk menyelesaikan permasalahan pengungsi

tersebut. Analisis Berita 7 Judul: Pengungsi Rohingya yang Tiba di

Aceh Terus Mendapat Penolakan dari Warga Lokal Sumber: Republika

Online Tanggal: Senin 11 Desember 2023 Ringkasan: Berita yang berjudul

” Pengungsi Rohingya yang Tiba di Aceh Terus Mendapat Penolakan dari Warga Loka "

berisi mengenai Ringkasan Berita warga lokal di Aceh terus menunjukkan

penolakan terhadap kedatangan pengungsi Rohingya meskipun pemerintah

Indonesia telah menyatakan komitmennya untuk menampung mereka. Kedatangan

pengungsi Rohingya ke Aceh terjadi dalam jumlah yang cukup signifikan

dan mendapat reaksi keras dari sebagian masyarakat setempat. Mereka

merasa jengah dengan lonjakan kedatangan pengungsi di pantai-pantai

mereka. Meskipun demikian, pemerintah Indonesia, diwakili oleh Presiden

Jokowi, tetap berkomitmen untuk menampung pengungsi Rohingya dengan

menyediakan tempat penampungan sementara dan melakukan rapat untuk

mencari solusi jangka panjang. Pemerintah juga berencana mengeluarkan

dana untuk membantu mereka. Namun, penolakan dari masyarakat setempat

menunjukkan adanya ketegangan antara kewajiban kemanusiaan pemerintah dan

persepsi serta kebutuhan lokal di Aceh. (Republika Online, 2023) Tabel

4.7. Tabel Framing Entman Berita 7 Pengungsi Rohingya yang Tiba di

Aceh Terus Mendapat Penolakan dari Warga Lokal Define problem

(Pendefinisian Masalah) Ketegangan antara kewajiban kemanusiaan pemerintah

Indonesia untuk menampung pengungsi Rohingya dan penolakan yang terus
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menerus terhadap kedatangan mereka dari sebagian masyarakat setempat di

Aceh. (isu politik) Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah)

Masyarakat menolak kedatangan mereka karena lonjakan jumlah perahu yang

membawa pengungsi Rohingya tersebut ke pantai mereka. Make Moral

Judgement (Membuat Keputusan Moral) Komitmen moral untuk memberikan

perlindungan kepada mereka yang mengalami krisis kemanusiaan, meskipun

dihadapkan dengan resistensi lokal. Treatment Recommendation (Menekankan

Penyelesaian) bekerja sama dengan organisasi- organisasi internasional

untuk menawarkan tempat penampungan sementara. Sumber: Hasil Olahan Peneliti,

2024 Rincian Analisis 1. Define Problem (Pendefinisian Masalah) Define

Problem (Pendefinisian Masalah) merupakan elemen pertama yang dapat kita

identifikasi dalam framing Entman dan menjadi master frame. Master frame

menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. Dalam pemberitaan yang

disajikan oleh Republika Online terdapat pendefenisian masalah bahwa

adanya ketegangan antara kewajiban kemanusiaan pemerintah Indonesia untuk

menampung pengungsi Rohingya dan penolakan yang terus menerus terhadap

kedatangan mereka dari sebagian masyarakat setempat di Aceh. Berikut

penjelasan berita yang diambil dari laman Republika Online yaitu: “Juru

bicara pemerintah Aceh tidak segera menanggapi permintaan komentar. Tahun ini

para pengungsi telah menghadapi permusuhan dan ancaman bahwa perahu

mereka akan dikembalikan.” (Republika Online, 2023) Kedatangan para

pengungsi ke Aceh sudah mengalami penolakan secara serentak karena

sudah banyak sekali etnis Rohingya yang ada di Aceh dan ketidak

tanggapan pemerintah dalam mengurus pengungsi tersebut. 2 . Diagnose

Cause (Memperkirakan Penyebab Masalah) Diagnose Causes (Memperkirakan

Penyebab Masalah) adalah sebuah Elemen kedua yang dapat kita lihat

dalam framing Entman, di mana elemen kedua ini memiliki fungsi untuk

menentukan siapa yang dianggap berperan dalam suatu peristiwa, di mana

penyebab di sini diartikan sebagai bukan hanya berarti apa, tetapi

juga siapa. Dalam berita ini, sumber masalah yaitu Masyarakat menolak

kedatangan mereka karena lonjakan jumlah perahu yang membawa pengungsi
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Rohingya tersebut ke pantai mereka. Masyarakat juga menyatakan bahwa

banyak dari pengungsi Rohingya yang kabur serta melakukan hubungan

seks diluar nikah hingga narkoba yang membuat warga semakin khawatir

seperti yang disebutkan dalam laman Republika Online yaitu: “Mengap

a kita harus mengurus ribuan orang Rohingya yang menyebabkan banyak masalah?" tambahnya.

"Mereka membawa pengaruh buruk. Beberapa dari mereka melarikan

diri, dan melakukan hubungan seks di luar nikah dan narkoba ” (Republika Online

, 2023) Karena alasan tersebut masyarakat menjadi geram dengan

kedatangan mereka yang semakin bertambah dan perilaku dari beberapa

pengungsi yang melanggar moral dan etika yang ada di daerah mereka. 3 . Make

Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) Make Moral Judgement (Membuat

Keputusan Moral) adalah sebuat Elemen ketiga yang dapat kita lihat

dalam framing Entman, di mana elemen ketiga ini digunakan untuk

mendukung argumen yang telah dibuat dalam pendefinisian masalah sebelumnya. Dalam

pemberitaan ini terdapat nilai moral yang terkandung didalamnya yaitu

pemerintah Indonesia, diwakili oleh Presiden Jokowi, memilih untuk tetap

mematuhi kewajiban kemanusiaan dengan menampung pengungsi Rohingya

meskipun terdapat penolakan dari sebagian masyarakat setempat di Aceh.

Ini menegaskan komitmen moral untuk memberikan perlindungan kepada

mereka yang mengalami krisis kemanusiaan, meskipun dihadapkan dengan

resistensi lokal. Dengan demikian, keputusan moral yang diambil

pemerintah Indonesia menegaskan komitmen untuk bertindak sesuai dengan

nilai-nilai kemanusiaan yang tinggi, bahkan dalam menghadapi tantangan

dan resistensi lokal. Hal ini menggambarkan tekad untuk menjadi negara

yang berperan aktif dalam mempromosikan perdamaian, keadilan, dan

kemanusiaan di tingkat nasional maupun internasional. ”Ia melihat

orang-orang Indonesia telah banyak bersimpati pada pria, wanita dan

anak-anak di antara para pengungsi Rohingya. Di mana mereka dibawa

dengan kapal-kapal yang rusak dan terombang ambing, demi mencari

tempat untuk bermukim selama bertahun-tahun.” (Republika Online, 2023

) Dari kutipan yang diambil dari laman Republika Online diatas dapat
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terlihat bahwa masyarakat memang awalnya sudah berbuat baik kepada

para pengungsi. Namun, demi nilai kemanusiaan seharusnya mereka tetap

memperlakukan para pengungsi dengan baik. 4 . Treatment Recommendation

(Menekankan Penyelesaian) Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian)

adalah sebuah Elemen terakhir keempat yang dapat kita lihat dalam

framing Entman, di mana elemen ini digunakan untuk mengevaluasi tujuan

jurnalis dan pendekatan yang telah dipilih untuk menyelesaikan masalah.

yang dibahas dalam berita ini, Penyelesaian ini pasti bergantung pada

perspektif seseorang tentang kejadian dan siapa yang dianggap sebagai

sumber masalah. dalam isu ini. Dalam pemberitaan ini pemerintah akan

melakukan relokasi dan juga akan melakukan kerja sama dengan

organisasi luar untuk membantu menyelesaikan permasalahan pengungsi etnis

Rohingya yang ada di Indonesia. “Dalam sebuah pernyataan pada hari

Jumat, (8/12/2023), Presiden Indonesia Joko Widodo menyalahkan

lonjakan kedatangan baru-baru ini sebagai akibat dari aksi perdagangan manusia.

Presiden Joko Widodo kemudian berjanji untuk bekerja sama dengan

organisasi-organisasi internasional untuk menawarkan tempat penampungan sementara

” (Republika Online, 2023) Dari kutipan yang diambil dari lama

n Republika Online tersebut menyebutkan bahwa pemerintah akan membiarkan

pengungsi tersebut untuk ada di indonesia dan mendapatkan penampungan

sementara dan akan mulai bekerja sama dengan organisasi luar untuk

menemukan solusi dari permasalahan tersebut. Analisis Berita 8 Judul:

MUI Aceh: Jangan Provokasi Masyarakat untuk Menolak Rohingya Sumber:

Republika Online Tanggal: Senin 20 November 2023 Ringkasan: Berita

yang berjudul ”MUI Aceh: Jangan Provokasi Masyarakat untuk Menolak

Rohingya” Ringkasan Berita adalah Majelis Ulama Indonesia (MUI) Ace

h menyerukan agar masyarakat tidak diprovokasi untuk menolak kedatangan

pengungsi Rohingya. MUI Aceh menegaskan pentingnya sikap toleransi dan

kepedulian terhadap sesama manusia yang sedang mengalami krisis

kemanusiaan. Seruan ini muncul sebagai respons terhadap penolakan

sebagian masyarakat Aceh terhadap kedatangan pengungsi Rohingya, yang
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dianggap sebagai dampak dari ketegangan antara kewajiban kemanusiaan

pemerintah Indonesia dan resistensi lokal. MUI Aceh menekankan perlunya

menanggapi situasi dengan sikap belas kasihan dan solideritas, serta

menghindari tindakan provokatif yang dapat memperkeruh suasana. Seruan

ini mencerminkan upaya untuk menciptakan pemahaman dan kerjasama dalam

menangani krisis kemanusiaan tanpa menimbulkan konflik sosial yang lebih

besar. (Republika Online, 2023) Tabel 4.8. Tabel Framing Entman Berita

8 MUI Aceh: Jangan Provokasi Masyarakat untuk Menolak Rohingya Define

problem (Pendefinisian Masalah) Adanya potensi penolakan terhadap

kedatangan pengungsi Rohingya oleh sebagian masyarakat di Aceh. (isu

sosial) Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) Masyarakat

menolak kedatangan mereka karena terdapat provokasi yang membuat

masyarakat tidak mau pengungsi Rohingya ada di daerah mereka. Make

Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) Masyarakat harusnya jangan

terpancing oleh provokasi yang ada dan tetap membantu para pengungsi

sampai mereka mendapatkan bantuan dari pemerintah. Treatment

Recommendation (Menekankan Penyelesaian) Memberikan arahan kepada masyarakat

untuk tidak terprovokasi dan meminta pemerintah untuk serius dalam

mengatasi permasalahan pengungsi Rohingya. Sumber: Hasil Olahan Peneliti,

2024 Rincian Analisis 1. Define Problem (Pendefinisian Masalah) Define

Problem (Pendefinisian Masalah) merupakan elemen pertama yang dapat kita

identifikasi dalam framing Entman dan menjadi master frame. Master frame

menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. Dalam pemberitaan yang

disajikan oleh Republika Online terdapat pendefenisian masalah bahwa

adanya potensi penolakan terhadap kedatangan pengungsi Rohingya oleh

sebagian masyarakat di Aceh. Hal ini menimbulkan ketegangan antara

kewajiban kemanusiaan untuk memberikan perlindungan kepada para pengungsi

dan resistensi lokal. ”Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) atau MUI

Provinsi Aceh meminta semua pihak untuk tidak memprovokasi masyarakat

agar menolak pendaratan imigran Muslim Rohingya yang masuk ke Tanah

Rencong itu.” (Republika Online, 2023) Majelis Permusyawaratan Ulam
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a (MPU) atau MUI Provinsi Aceh menyerukan kepada semua pihak untuk

tidak memprovokasi masyarakat agar menolak kedatangan imigran Muslim

Rohingya di Tanah Rencong. Seruan ini menekankan pentingnya menjaga

ketenangan dan kedamaian serta menghindari tindakan yang dapat memicu

konflik sosial. 2. Diagnose Cause (Memperkirakan Penyebab Masalah)

Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) adalah sebuah Elemen

kedua yang dapat kita lihat dalam framing Entman, di mana elemen

kedua ini memiliki fungsi untuk menentukan siapa yang dianggap

berperan dalam suatu peristiwa, di mana penyebab di sini diartikan

sebagai bukan hanya berarti apa, tetapi juga siapa. Dalam berita

ini, sumber masalah masyarakat menolak kedatangan mereka karena terdapat

provokasi yang membuat masyarakat tidak mau pengungsi Rohingya ada di

daerah mereka. Hal tersebut membuat semakin banyak warga yang menolak

kedatangan pengungsi Rohingya dan menolak adanya keberadaan mereka

disekitar daerah mereka. Seperti kutipan yang diambil dari laman

Republika Online yaitu: “Pria yang akrab disapa Lem Faisal ini

menyatakan, pihaknya sudah menyampaikan bahwa Aceh memiliki kewajiban

moral untuk menerima Rohingya. Hanya saja, sejauh ini diduga ada

pihak-pihak yang memprovokasi masyarakat.” (Repunlika Online, 2023) Dar

i kutipan yang diambil dari laman Republika Online menjelaskan bahwa

pemerintah Aceh memiliki kewajiban untuk membantu pengungsi Rohingya

namun banyak dari kasus penolakan yang diindikasi terdapat provokasi

sehingga masyarakat melakukan penolakan. 3 . Make Moral Judgement

(Membuat Keputusan Moral) Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral)

adalah sebuat Elemen ketiga yang dapat kita lihat dalam framing

Entman, di mana elemen ketiga ini digunakan untuk mendukung argumen

yang telah dibuat dalam pendefinisian masalah sebelumnya. Dalam pemberitaan ini

terdapat nilai moral yang terkandung didalamnya yaitu masyarakat jangan

terpancing provokasi tersebut dan tetap membantu para pengungsi

Rohingya. “Lem Faisal juga mengimbau semua pihak agar dapat memberikan

pelayanan serta bantuan kepada para imigran Muslim tersebut. "Terima
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dulu mereka dengan baik, permasalahan setelah itu bisa dibicarakan

kembali," ujarnya.” (Republika Online, 2023) Dari kutipan yang diambi

l dari laman Republika Online tersebut masyarakat memang seharusnya

membantu para pengungsi yang terlantar dan menunggu bantuan yang layak

dari pemerintah guna menghindari konflik. 4 . Treatment Recommendation

(Menekankan Penyelesaian) Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian)

adalah sebuah Elemen terakhir keempat yang dapat kita lihat dalam

framing Entman, di mana elemen ini digunakan untuk mengevaluasi tujuan

jurnalis dan pendekatan yang telah dipilih untuk menyelesaikan masalah.

yang dibahas dalam berita ini, Penyelesaian ini pasti bergantung pada

perspektif seseorang tentang kejadian dan siapa yang dianggap sebagai

sumber masalah. dalam isu ini. Dalam pemberitaan ini pemimpin daerah

memberikan arahan kepada masyarakat untuk tidak terprovokasi dan meminta

pemerintah untuk serius dalam mengatasi permasalahan pengungsi Rohingya.

Dalam kutipan dari Republika Online menyebutkan: “Lem Faisal mengatakan,

MPU Aceh meminta keseriusan dan perhatian dari pemerintah pusat

terkait penanganan Rohingya itu karena kasus pengungsi ini sudah

berulang terjadi di Aceh.” (Republika Online, 2023) Disini dapa

t terlihat bahwa MPU Aceh sudah berupaya untuk meminta bantuan dari

pemerintah pusat untuk menangani isu Rohingya yang sudah sering

terjadi agar segera menemukan solusi dan tidak membuat masyarakat

menjadi semakin geram. Analisis Berita 9 Judul: Ratusan Imigran

Rohingya Ditolak di Tiga Tempat di Aceh Sumber: Republika Online

Tanggal: Minggu 19 November 2023 Ringkasan: Berita yang berjudul

” Ratusan Imigran Rohingya Ditolak di Tiga Tempat di Aceh” Ringkas

an Berita adalah Di tiga lokasi berbeda di Aceh, ratusan imigran

Rohingya ditolak oleh warga setempat. Ketiga lokasi tersebut adalah

Lhokseumawe, Aceh Utara, dan Aceh Timur. Penolakan tersebut terjadi

meskipun pemerintah pusat berkomitmen untuk menampung dan menangani

imigran tersebut. Alasan penolakan bervariasi, termasuk ketidaksenangan

atas kedatangan mereka dan kekhawatiran akan dampak sosial dan
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ekonomi. Meskipun demikian, pemerintah daerah tetap berupaya mencari

solusi untuk penampungan dan pemenuhan kebutuhan dasar para imigran

Rohingya. (Republika Online, 2023) Tabel 4.9. Tabel Framing Entman

Berita 9 Ratusan Imigran Rohingya Ditolak di Tiga Tempat di Aceh

Define problem (Pendefinisian Masalah) Penolakan imigran Rohingya di

Aceh mencerminkan ketidaksetujuan sebagian masyarakat setempat, kontras

dengan komitmen pemerintah pusat. (isu sosial) Diagnose Causes

(Memperkirakan Penyebab Masalah) Masyarakat menolak kedatangan mereka

karena para pengungsi itu sudah ditolak sebelumnya di daerah lain.

Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) Masyarakat harusnya

menerima kedatangan mereka dan tidak mengulangi pengusiran yang terjadi

pada daerah sebelumnya. Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian)

Mengamankan para pengungsi ke Idi Sport Center Idi Reyeuk, Aceh

Timur. Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024 Rincian Analisis 1. Define Problem

(Pendefinisian Masalah) Define Problem (Pendefinisian Masalah) merupakan

elemen pertama yang dapat kita identifikasi dalam framing Entman dan

menjadi master frame. Master frame menekankan bagaimana peristiwa

dipahami oleh wartawan. Dalam pemberitaan yang disajikan oleh Republika

Online terdapat pendefenisian masalah bahwa penolakan yang dialami oleh

ratusan imigran Rohingya di tiga lokasi di Aceh, yaitu Lhokseumawe,

Aceh Utara, dan Aceh Timur. Penolakan ini mencerminkan ketidaksetujuan

dan resistensi dari sebagian masyarakat setempat terhadap kedatangan

imigran Rohingya, meskipun pemerintah pusat telah berkomitmen untuk

menangani mereka. Penolakan ini memunculkan ketegangan antara kewajiban

kemanusiaan untuk memberikan perlindungan kepada para imigran dan

ketidakpuasan serta kekhawatiran masyarakat setempat akan dampak sosial

dan ekonomi dari kedatangan imigran tersebut. Oleh karena itu, masalah

utamanya adalah bagaimana menyeimbangkan kewajiban kemanusiaan dengan

kebutuhan dan kekhawatiran masyarakat setempat dalam mengatasi situasi ini.

”Sebanyak 249 orang imigran Rohingya kembali mendarat di

pesisir pantai Aceh, di kawasan tempat penampungan ikan Lapang Barat
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Kecamatan Gandapura, Kabupaten Bireuen, Aceh ” (Republika Online, 2023) Dar

i kutipan berita yang diambil dari laman Republika Online mengatakan

bahwa pengungsi tersebut kembali berdatangan ke daerah lain dan tetap

mendapatkan penolakan dari para warga. 2 . Diagnose Cause

(Memperkirakan Penyebab Masalah) Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab

Masalah) adalah sebuah Elemen kedua yang dapat kita lihat dalam

framing Entman, di mana elemen kedua ini memiliki fungsi untuk

menentukan siapa yang dianggap berperan dalam suatu peristiwa, di mana

penyebab di sini diartikan sebagai bukan hanya berarti apa, tetapi

juga siapa. Dalam berita ini, sumber masalah masyarakat menolak

kedatangan mereka karena pengungsi tersebut sebelumnya sudah lebih dulu

datang di daerah lain namun mendapat penolakan sehingga mereka pergi

ke Kabupaten Biruen dan tetap ditolak kedatangannya oleh para warga.

“Mereka kembali mendapat penolakan dari masyarakat Aceh Utara

hingga kapal yang mengangkut pengungsi didorong lagi ke lautan.

Akhirnya hari ini para imigran Rohingya itu mendarat di wilayah Lapang Barat Bireuen

” (Republika Online, 2023) Pada kutipan yang diambil dari Republik

a online tersebut menyebutkan bahwa memang sebelumnya mereka mendarat

di Aceh Utara namun mendapat penolakan dan akhirnya kembali mendorong

kapal mereka ke laut untuk mencari tempat lain dan mendarat di

wilayah Lapang Barat Bireuen dan tetap mendapatkan penolakan disana. 3 . Make

Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) Make Moral Judgement (Membuat

Keputusan Moral) adalah sebuat Elemen ketiga yang dapat kita lihat

dalam framing Entman, di mana elemen ketiga ini digunakan untuk

mendukung argumen yang telah dibuat dalam pendefinisian masalah sebelumnya. Dalam

pemberitaan ini terdapat nilai moral yang terkandung didalamnya yaitu

warga seharusnya menerima para pengungsi tersebut dan tidak melakukan

tindakan penolakan seperti daerah sebelumnya yaitu daerah Aceh Utara.

Warga seharusnya membantu dan menunggu sampai bantuan dari pemerintah tiba.

Dalam kutipan dari Republika Online menyebutkan: “Azmi mengatakan

masyarakat setempat sudah membantu memberikan kebutuhan makanan hingga
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pakaian kepada para imigran ” (Republika Online, 2023) Pada awalnya, merek

a memang sudah memberikan bantuan dengan sangat baik dan penuh

semangat. Namun, seiring berjalannya waktu, tidak butuh waktu lama

sampai mereka mulai menunjukkan sikap yang berbeda dan secara

perlahan-lahan menolak kehadiran mereka. 4. Treatment Recommendation

(Menekankan Penyelesaian) Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian)

adalah sebuah Elemen terakhir keempat yang dapat kita lihat dalam

framing Entman, di mana elemen ini digunakan untuk mengevaluasi tujuan

jurnalis dan pendekatan yang telah dipilih untuk menyelesaikan masalah.

yang dibahas dalam berita ini, Penyelesaian ini pasti bergantung pada

perspektif seseorang tentang kejadian dan siapa yang dianggap sebagai

sumber masalah. dalam isu ini. Dalam pemberitaan ini para pengungsi

sudah diamankan oleh pihak berwajib untuk menghindari adanya konflik

yang berkepanjangan antara masyarakat dan pengugsi Rohingya seperti yang

sudah disebutkan dalam laman berita Republika Online yaitu: “Ke-35

imigran yang diamankan dari sebuah truk kuning yang ditutupi terpal

tanpa nomor polisi itu terdiri atas 18 orang laki-laki dan 17

orang perempuan serta anak-anak. Kini mereka sudah dievakuasi

ke Idi Sport Center Idi Rayeuk, Aceh Timur ” (Republika Online, 2023

) Pemberitaan ini menginformasikan bahwa 35 pengungsi Rohingya telah

diamankan oleh pihak berwajib untuk menghindari konflik yang

berkepanjangan antara masyarakat setempat dan para pengungsi. Pengungsi

tersebut ditemukan di dalam sebuah truk kuning yang ditutupi terpal

dan tidak memiliki nomor polisi. Dari total 35 orang

tersebut, terdiri atas 18 laki-laki, 17 perempuan, dan beberapa anak-anak.

Saat ini, mereka telah dievakuasi ke Idi Sport Center

di Idi Rayeuk, Aceh Timur, untuk mendapatkan perlindungan dan bantuan lebih lanjut.

Analisis Berita 10 Judul: MUI: Tidak Manusiawi Biarkan Pengungsi

Rohingya Kembali ke Lautan Sumber: Republika Online Tanggal: Sabtu 9

Desember 2023 Ringkasan: Berita yang berjudul ” MUI: Tidak Manusiaw

i Biarkan Pengungsi Rohingya Kembali ke Lautan” Ringkasan Berita adalah
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Gelombang eksodus pengungsi Rohingya ke Indonesia, terutama di Aceh,

disertai penolakan sebagian masyarakat karena beban ekonomi yang

ditanggung oleh pemerintah. Meskipun demikian, Wakil Ketua Umum Majelis

Ulama Indonesia (MUI) Buya Anwar Abbas menegaskan bahwa menolak

pengungsi dan membiarkan mereka terkatung-katung di laut tanpa tujuan

adalah tindakan yang tidak manusiawi. MUI mendukung usulan untuk

menempatkan para pengungsi di sebuah pulau agar lebih mudah dikelola

dan diawasi, seperti yang dilakukan pada pengungsi Vietnam di Pulau

Galang pada tahun 1979-1996. Sementara itu, Menteri Koordinator Bidang

Politik, Hukum, dan Keamanan Mahfud MD, meskipun belum menjelaskan

secara rinci alasan penolakan terhadap Pulau Galang sebagai lokasi

pengungsian, masih berupaya mencari lokasi alternatif. MPU Aceh juga

menekankan pentingnya solusi bersama untuk mengatasi dampak negatif dan

menjaga aspek kemanusiaan dalam menanggapi masalah pengungsi Rohingya.

(Republika Online, 2023) Tabel 4.10. Tabel Framing Entman Berita 10

MUI: Tidak Manusiawi Biarkan Pengungsi Rohingya Kembali ke Lautan

Define problem (Pendefinisian Masalah) Membiarkan Pengungsi Rohingya

kembali lautan tidak manusiawi. (isu kemanusiaan) Diagnose Causes

(Memperkirakan Penyebab Masalah) Masyarakat menolak kedatangan para

pengungsi dan masalah ekonomi pemerintah untuk menyediakan kebutuhan

sandang dan pangan. Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral)

Sebagai sesama manusia memang harus dapat membantu para pengungsi yang

sedang mengalami kesulitan dimana mereka tidak mempunyai tempat tinggal

dan kebutuhan pangan yang layak. Treatment Recommendation (Menekankan

Penyelesaian) Pemerintah melakukan rapat dan mencari tempat untuk

menjadikan semua pengungsi Rohingya berada pada satu tempat khusus

guna memudahkan akses. Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024 Rincian Analisis 1.

Define Problem (Pendefinisian Masalah) Define Problem (Pendefinisian

Masalah) merupakan elemen pertama yang dapat kita identifikasi dalam

framing Entman dan menjadi master frame. Master frame menekankan bagaimana

peristiwa dipahami oleh wartawan. Dalam pemberitaan yang disajikan oleh
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Republika Online terdapat pendefenisian masalah bahwa gelombang kedatangan

pengungsi Rohingya ke Indonesia, khususnya di Aceh, yang disertai

dengan penolakan. Selain itu, perlu dicari solusi untuk menangani

pengungsi secara efektif dan kemanusiaan serta mengatasi dampak negatif

seperti masalah keamanan dan ekonomi. ”Hanya saja, Buya Anwar

mengungkapkan, jika menolak pengungsi dan membiarkan mereka kembali

terkatung-katung di tengah lautan tanpa ada kejelasan tujuan ke negara

mana akan berlabuh, itu justru tidak manusiawi. Buya Anwar

menjelaskan, mereka sebagai manusia juga punya hak untuk hidup dengan

tenang, damai, sejahtera dan bahagia.” (Republika Online, 2023) Pad

a kutipan yang diambil dari laman Republika Online menjelaskan bahwa

masyarakat menolak pengungsi dan membiarkan mereka kembali ke lautan

merupakan tindakan yang tidak manusiawi. 2 . Diagnose Cause (Memperkirakan

Penyebab Masalah) Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) adalah

sebuah Elemen kedua yang dapat kita lihat dalam framing Entman, di

mana elemen kedua ini memiliki fungsi untuk menentukan siapa yang

dianggap berperan dalam suatu peristiwa, di mana penyebab di sini

diartikan sebagai apa ( what ), tetapi juga bisa berarti siapa ( who ). Dalam

pemberitaan ini, penyebab utama masalahnya adalah banyak masyarakat yang

menolak pengugnsi Rohingya dan masalah ekonomi untuk membantu para

pengungsi tersebut seperti yang disebutkan dalam berita dari Republika

Online: ”Gelombang eksodus pengungsi Rohingya ke Indonesia diwarnai

penolakan sebagian masyarakat, khususnya di Aceh. Menurut Wakil Ketua

Umum Majelis Ulama Indonesia (MUI) Buya Anwar Abbas, kedatangan para

pengungsi ke Aceh, Medan, dan Riau memang menjadi masalah secara

ekonomi karena Pemerintah Indonesia harus menyediakan makan, minum,

tempat tinggal, pendidikan dan sebagainya.” (Republika Online, 2023) Pad

a kutipan yang diambil dari laman Republika Online menjelaskan bahwa

masyarakat Aceh banyak yang menolak kedatangan pengungsi Rohignya dan

membuat pemerintah harus dapat mengatur ekonomi untuk memberikan bantuan kepada mereka.

3 . Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) Make Moral

6
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Judgement (Membuat Keputusan Moral) adalah sebuat Elemen ketiga yang

dapat kita lihat dalam framing Entman, di mana elemen ketiga ini

digunakan untuk mendukung argumen yang telah dibuat dalam pendefinisian

masalah sebelumnya. Dalam pemberitaan ini terdapat nilai moral yang

terkandung didalamnya yaitu Sebagai sesama manusia memang harus dapat

membantu para pengungsi yang sedang mengalami kesulitan dimana mereka

tidak mempunyai tempat tinggal dan kebutuhan pangan yang layak seperti

yang disebutkan dalam kutipan dari Republika Online yaitu: “Seperti

diketahui, jumlah pengungsi Rohingnya di Indonesia saat ini ada

sekitar 1.487 orang, sebuah jumlah yang tidak kecil tentunya. Oleh

karena itu, kita melihat masalah pengungsi Rohingya ini seperti

dikatakan Wapres, merupakan masalah kemanusiaan yang harus dicarikan

solusinya, apalagi kita sebagai bangsa yang menjunjung tinggi falsafah

Pancasila, di mana sila pertamanya adalah Ketuhanan Yang Maha Esa

dan sila keduanya yaitu Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, maka

tidak dapat tidak kita harus bisa berbuat untuk membantu mereka,

” ujar Buya Anwar.” (Republika Online, 2023) 4 . Treatment Recommendati

on (Menekankan Penyelesaian) Treatment Recommendation (Menekankan

Penyelesaian) adalah sebuah Elemen terakhir keempat yang dapat kita

lihat dalam framing Entman, di mana elemen ini digunakan untuk

mengevaluasi tujuan jurnalis dan pendekatan yang telah dipilih untuk

menyelesaikan masalah. yang dibahas dalam berita ini, Penyelesaian ini

pasti bergantung pada perspektif seseorang tentang kejadian dan siapa

yang dianggap sebagai sumber masalah. dalam isu ini. Dalam pemberitaan

ini pemerintah sudah melakukan rapat guna mencari tempat pengungsian

sementara dan melakukan penggalangan dana untuk membantu para pengungsi

tersebut seperti yang dikutip dari lama Republika Online: “Wakil

Presiden Ma'ruf Amin membuka berniat menjadikan Pulau Galang di Kota

Batam, Riau, sebagai lokasi penampungan pengungsi Rohingya. Dengan

alasan kemanusiaan, Ma'ruf Amin mengatakan, Pulau Galang sempat

digunakan untuk menampung pengungsi Rohingya beberapa puluh tahun silam.
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” (Republika Online, 2023) Pemerintah telah melakukan rapat untuk mencar

i tempat pengungsian sementara dan melakukan penggalangan dana guna

membantu para pengungsi. Dalam upaya ini, Wakil Presiden Ma'ruf Amin

mengusulkan Pulau Galang di Kota Batam, Riau, sebagai lokasi

penampungan pengungsi Rohingya. Dengan pertimbangan kemanusiaan, Ma'ruf

Amin menjelaskan bahwa Pulau Galang memiliki sejarah sebagai tempat

penampungan pengungsi, termasuk pengungsi Rohingya, beberapa puluh tahun

yang lalu. Sejarah ini menunjukkan bahwa Pulau Galang memiliki

kapasitas dan pengalaman yang memadai untuk menjadi tempat penampungan

sementara bagi para pengungsi yang membutuhkan perlindungan. Langkah ini

diharapkan dapat memberikan solusi sementara yang efektif dan manusiawi

bagi para pengungsi Rohingya yang saat ini menghadapi situasi yang

sulit. 4.2.1. Media Nasional (Serambinews.com) Analisis Berita 11 Judul:

Ketua MPU Aceh: Penolakan Rohingya Bukan Murni dari Masyarakat Aceh,

Kita Wajib Bantu 3 Hari Sumber: Serambinews.com Tanggal: Rabu, 22

November 2023 Ringkasan: Berita yang berjudul ” Ketua MPU Aceh

: Penolakan Rohingya Bukan Murni dari Masyarakat Aceh, Kita Wajib

Bantu 3 Hari” Ringkasan Berita adalah Ketua Majelis Permusyawaratan

Ulama (MPU) Aceh, Tgk Faisal Ali, menyatakan bahwa penolakan terhadap

etnis Rohingya yang terdampar bukanlah sikap murni dari masyarakat

Aceh. Dia mengatakan bahwa masyarakat Aceh telah lama menunjukkan

empati terhadap pengungsi Rohingya dan berusaha memberikan bantuan

sebisa mungkin. Meskipun demikian, Tgk Faisal Ali menyesalkan penolakan

kapal etnis Rohingya di beberapa tempat di Aceh dalam beberapa hari

terakhir. Menurutnya, masyarakat Aceh telah memiliki budaya untuk

memuliakan tamu sejak bertahun-tahun yang lalu. Terkait isu persepsi

negatif terhadap pengungsi Rohingya, Tgk Faisal Ali menekankan bahwa

hal ini harus dipahami sebagai dampak dari kondisi psikologis mereka,

yang telah mengalami kesulitan dan kekurangan fasilitas selama bertahun-

tahun. Tgk Faisal Ali menegaskan bahwa alasan seperti ini tidak

boleh menjadi dasar untuk menolak warga etnis Rohingya di Aceh.
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Menurut ajaran agama, kita diwajibkan untuk memberikan bantuan selama

tiga hari kepada orang yang membutuhkan, setelah itu menjadi sunnah.

(Serambinews.com, 2023) Tabel 4.11. Tabel Framing Entman Berita 11

Ketua MPU Aceh: Penolakan Rohingya Bukan Murni dari Masyarakat Aceh,

Kita Wajib Bantu 3 Hari Define problem (Pendefinisian Masalah)

Meskipun sebelumnya masyarakat Aceh telah menunjukkan empati dan

memberikan bantuan kepada pengungsi Rohingya, dalam beberapa hari

terakhir terjadi penolakan terhadap kapal yang membawa etnis Rohingya.

(isu kemanusiaan) Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) Adanya

provokasi dari pihak tertentu. Make Moral Judgement (Membuat Keputusan

Moral) Membantu para pengungsi tersebut atas dasar kewajiban ajaran

agama dan kebudayaan Aceh. Treatment Recommendation (Menekankan

Penyelesaian) Membantu para pengungsi selama tiga hari dan meminta

bantuan dari pemerintahan. Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024 Rincian Analisis 1.

Define Problem (Pendefinisian Masalah) Define Problem (Pendefinisian

Masalah) merupakan elemen pertama yang dapat kita identifikasi dalam

framing Entman dan menjadi master frame. Master frame menekankan bagaimana

peristiwa dipahami oleh wartawan. Dalam pemberitaan yang disajikan oleh

Serambinews.com terdapat pendefenisian masalah bahwa penolakan terhadap

etnis Rohingya yang terdampar di Aceh meskipun sebelumnya masyarakat

Aceh telah menunjukkan empati dan memberikan bantuan kepada pengungsi

Rohingya, dalam beberapa hari terakhir terjadi penolakan terhadap kapal

yang membawa etnis Rohingya. Masalah ini menjadi kompleks karena

melibatkan aspek kemanusiaan, budaya, dan agama. Dalam kutipan yang

diambil dari Serambinews.com yaitu: ”Dia bercerita, sejak dulu masyarakat

Aceh sangat berempati pada pengungsi Rohingya dan berusaha memberikan

bantuan sebisa mungkin.” (Serambinews.com, 2023) Dalam kutipan tersebu

t mengatakan bahwa sebelumnya masyarakat memang membantu para pengungsi

semampu mereka dan tidak ada penolakan hingga adanya provokasi yang

menyebabkan mereka melakukan penolakan. 2. Diagnose Cause (Memperkirakan

Penyebab Masalah) Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) adalah
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sebuah Elemen kedua yang dapat kita lihat dalam framing Entman, di

mana elemen kedua ini memiliki fungsi untuk menentukan siapa yang

dianggap berperan dalam suatu peristiwa, di mana penyebab di sini

diartikan sebagai apa ( what ), tetapi juga bisa berarti siapa ( who ). Dalam

pemberitaan ini, masalahnya adalah Salah satu penyebab utama penolakan

terhadap etnis Rohingya yang terdampar di Aceh dapat dikaitkan dengan

adanya provokasi dari pihak-pihak tertentu yang mungkin memiliki agenda

atau kepentingan terselubung. Provokasi ini bisa muncul dari kelompok

atau individu yang ingin memanfaatkan situasi untuk keuntungan politik,

ekonomi, atau sosial. Mereka mungkin menyebarkan informasi yang salah

atau menyesatkan tentang pengungsi Rohingya, menciptakan ketakutan dan

kekhawatiran di kalangan masyarakat Aceh. Informasi negatif yang beredar

bisa memperburuk persepsi masyarakat terhadap para pengungsi,

menggambarkan mereka sebagai ancaman terhadap keamanan, stabilitas sosial,

atau beban ekonomi bagi daerah. Selain itu, provokasi ini dapat

memperkuat stereotip negatif dan stigmatisasi, yang membuat masyarakat

semakin enggan menerima dan membantu pengungsi. Di tengah situasi yang

sudah penuh ketidakpastian, provokasi semacam ini dapat memperparah

ketegangan dan menimbulkan penolakan yang sebenarnya tidak mencerminkan

nilai-nilai kemanusiaan dan budaya Aceh yang dikenal sebagai masyarakat

yang memuliakan tamu. Tanpa pemahaman yang jelas dan informasi yang

akurat, masyarakat mudah terpengaruh oleh sentimen negatif yang

disebarkan oleh provokator, sehingga mengabaikan ajaran agama dan

tradisi yang mendorong untuk membantu orang-orang yang membutuhkan

seperti yang dikutip dari Serambinews.com yaitu: “Ada semacam provokasi

dari pihak tertentu yang membuat masyarakat melakukan penolakan dan

penolakan ini bukan jiwa masyarakat Aceh," tambahnya. (Serambinews.com, 2023)

Dengan adanya provokasi yang dilakukan oleh oknum tertentu membuat

para warga Aceh menolak kedatangan pengungsi Rohingya ke daerah mereka

yang menimbulkan konflik antara mereka. 3 . Make Moral Judgement

(Membuat Keputusan Moral) Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral)

1
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adalah sebuat Elemen ketiga yang dapat kita lihat dalam framing

Entman, di mana elemen ketiga ini digunakan untuk mendukung argumen

yang telah dibuat dalam pendefinisian masalah sebelumnya. Dalam pemberitaan ini

terdapat nilai moral yang terkandung didalamnya yaitu membantu para

pengungsi Rohingya merupakan kewajiban yang didasarkan pada ajaran agama

dan kebudayaan Aceh yang telah mengakar kuat dalam masyarakat. Ajaran

agama Islam, yang dianut mayoritas penduduk Aceh, menekankan pentingnya

menolong sesama manusia, terutama mereka yang sedang dalam kesulitan.

Dalam konteks ini, membantu pengungsi bukan hanya tindakan amal,

tetapi juga merupakan perwujudan dari iman dan ketakwaan kepada Tuhan.

Selain itu, kebudayaan Aceh memiliki nilai-nilai luhur yang menekankan

pentingnya memuliakan tamu dan menolong orang- orang yang membutuhkan. Peribahasa

"peumulia jamee adat geutanyoe, yang berarti memuliakan tamu adalah

adat kita, mencerminkan sikap inklusif dan penuh empati yang telah

diwariskan dari generasi ke generasi. Sejak dahulu, masyarakat Aceh

dikenal sebagai komunitas yang ramah dan dermawan, selalu siap

memberikan bantuan kepada siapa saja yang memerlukan, termasuk pengungsi

Rohingya yang terdampar di pantai mereka. Oleh karena itu, memberikan

bantuan kepada pengungsi Rohingya bukan hanya tindakan yang sesuai

dengan nilai-nilai kemanusiaan, tetapi juga sebuah kewajiban moral yang

selaras dengan ajaran agama dan kebudayaan Aceh. Dengan memahami dan

menerapkan nilai-nilai ini, masyarakat Aceh dapat menjaga warisan budaya

mereka dan memperkuat solidaritas kemanusiaan di tengah berbagai

tantangan yang dihadapi.seperti yang terdapat dalam kutipan dari

Serambinews.com yaitu: ”Sebab menurutnya, peribahasa "peumulia jamee adat geutanyoe

sudah menjadi budaya bagi masyarakat Aceh sejak bertahun-tahun.”

(Serambinews.com, 2023) Dalam kutipan tersebut menjelaskan bahwa terdapat

peribahasa di Aceh yang menjadi budaya mereka untuk saling membantu

satu sama lain dan merupakan jiwa dari masyarakat Aceh itu sendiri.

4. Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian) Treatment

Recommendation (Menekankan Penyelesaian) adalah sebuah Elemen terakhir
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keempat yang dapat kita lihat dalam framing Entman, di mana elemen

ini digunakan untuk mengevaluasi tujuan jurnalis dan pendekatan yang

telah dipilih untuk menyelesaikan masalah. yang dibahas dalam berita

ini, Penyelesaian ini pasti bergantung pada perspektif seseorang tentang

kejadian dan siapa yang dianggap sebagai sumber masalah. dalam isu

ini. Dalam pemberitaan ini membantu para pengungsi Rohingya selama

tiga hari pertama merupakan kewajiban yang didasarkan pada ajaran

agama, yang mengajarkan untuk memberikan bantuan darurat berupa makanan,

obat-obatan, dan kebutuhan dasar lainnya kepada mereka yang membutuhkan.

Setelah periode tiga hari tersebut, bantuan tambahan masuk dalam

kategori sunnah, namun tetap penting untuk dilakukan demi kemanusiaan.

Selain bantuan langsung dari masyarakat, penting juga untuk meminta

bantuan dari pemerintah, baik pusat maupun daerah, untuk memastikan

penanganan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan. Pemerintah memiliki

kapasitas dan sumber daya yang lebih besar untuk memberikan bantuan

jangka panjang, termasuk penyediaan tempat tinggal sementara, layanan

kesehatan, dan perlindungan hukum bagi pengungsi. Kolaborasi antara

masyarakat dan pemerintah sangat diperlukan untuk mengatasi krisis

kemanusiaan ini secara efektif, memastikan bahwa para pengungsi

mendapatkan perlindungan dan dukungan yang mereka butuhkan, sambil tetap

menghormati nilai-nilai budaya dan ajaran agama yang dianut oleh

masyarakat Aceh. Dalam kutipan yang diambil dari Serambinews.com: “Penting kita

dorong ini pemerintah pusat, jangan abai atau tidak peduli terhadap

apa yang menimpa masyarakat Aceh dalam rangka memberikan bantuan

kepada Rohingya," kata Lem Faisal.” (Serambinews.com, 2023) Analisi

s Berita 12 Judul: Penolakan Pengungsi Muslim Rohingya di Aceh

Menjadi Sorotan Media Arab: Awalnya Terima, Kini Nolak Sumber:

Serambinews.com Tanggal: Selasa 12 Desember 2023 Ringkasan: Berita yang

berjudul ” Penolakan Pengungsi Muslim Rohingya di Aceh Menjadi Sorota

n Media Arab: Awalnya Terima, Kini Nolak” Ringkasan Berita adalah

berita dari Aceh mengabarkan bahwa penolakan terhadap pengungsi Muslim
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Rohingya di Aceh telah menjadi sorotan media internasional, terutama

dari media Arab. Masyarakat Aceh yang sebelumnya menerima pengungsi

kini menunjukkan sikap penolakan karena meningkatnya jumlah kedatangan

pengungsi yang membebani sumber daya lokal. Penolakan ini juga

disebabkan oleh kurangnya dukungan dari pemerintah pusat dan masalah

keterlibatan jaringan penyelundupan manusia. Situasi ini membuat para

pengungsi terkatung- katung tanpa kepastian (Serambinews.com, 2023) Tabel

4.12. Tabel Framing Entman Berita 12 Penolakan Pengungsi Muslim

Rohingya di Aceh Menjadi Sorotan Media Arab: Awalnya Terima Kini

Nolak Define problem (Pendefinisian Masalah) Penolakan pengungsi Rohingya

menjadi berita di media Arab. (isu sosial) Diagnose Causes

(Memperkirakan Penyebab Masalah) Kurangnya dukungan pemerintah dan masalah

penyelundupan manusia. Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral)

Harus menerima pengungsi berdasarkan prinsip kemanusiaan. Treatment

Recommendation (Menekankan Penyelesaian) Membantu para pengungsi dan

mengupayakan kerjasama dengan pemerintah dan UNHCR. Sumber: Hasil Olahan

Peneliti, 2024 Rincian Analisis 1. Define Problem (Pendefinisian Masalah)

Define Problem (Pendefinisian Masalah) merupakan elemen pertama yang

dapat kita identifikasi dalam framing Entman dan menjadi master frame. Master

frame menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. Dalam pemberitaan

yang disajikan oleh Republika Online terdapat pendefenisian masalah

Masalah penolakan pengungsi Rohingya di Aceh yang menjadi liputan

media Arab. Dalam kutipan yang diambil dari Serambinews.com yaitu:

”Masyarakat Aceh di Indonesia sebelumnya menerima pengungsi, ketegangan

semakin meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah kedatangan,” lapora

n Al Jazeera yang diposting pada Minggu (10/12/2023).” (Serambinews.com, 2023) 2.

Diagnose Cause (Memperkirakan Penyebab Masalah) Diagnose Causes

(Memperkirakan Penyebab Masalah) adalah sebuah Elemen kedua yang dapat

kita lihat dalam framing Entman, di mana elemen kedua ini memiliki

fungsi untuk menentukan siapa yang dianggap berperan dalam suatu

peristiwa, di mana penyebab di sini diartikan sebagai apa ( what

2
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), tetapi juga bisa berarti siapa ( who ). Dalam pemberitaan ini, masalahnya

adalah Kapasitas terbatas di Aceh membuat fasilitas dan sumber daya

yang tersedia tidak mampu menampung lonjakan jumlah pengungsi Rohingya.

Situasi ini diperburuk oleh ketiadaan dukungan dan intervensi dari

pemerintah pusat, yang seharusnya berperan lebih aktif dalam menangani

masalah pengungsi di daerah tersebut. Selain itu, banyak pengungsi

Rohingya menjadi korban jaringan penyelundupan manusia, yang memanfaatkan

kondisi mereka untuk eksploitasi, sehingga menambah kompleksitas masalah

dan beban bagi pemerintah daerah yang sudah kewalahan. seperti yang

dikutip dari Serambinews.com yaitu: “Media itu juga mengutip pernyataan

Pemerintah daerah di Pidie yang mengatakan bahwa mereka tidak akan

bertanggung jawab menyediakan tenda, atau kebutuhan dasar lainnya, atau

menanggung biaya apa pun bagi para pengungsi.” (Serambinews.com, 2023

) Karena kurangnya partisipasi dari pemerintah membuat para masyarakat

dan warga kesal sehingga menimbulkan reaksi penolakan yang dilakukan oleh warga Aceh.

3. Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) Make Moral

Judgement (Membuat Keputusan Moral) adalah sebuat Elemen ketiga yang

dapat kita lihat dalam framing Entman, di mana elemen ketiga ini

digunakan untuk mendukung argumen yang telah dibuat dalam pendefinisian

masalah sebelumnya. Dalam pemberitaan ini terdapat nilai moral yang

terkandung didalamnya yaitu Menerima pengungsi berdasarkan prinsip

kemanusiaan berarti mengutamakan hak asasi manusia dan kebutuhan

mendesak dari para pengungsi Rohingya yang menghadapi krisis kemanusiaan

berat. Mereka telah mengalami kekerasan, penganiayaan, dan pemindahan

paksa dari negara asal mereka, yang menyebabkan trauma dan penderitaan

yang mendalam. Sebagai manusia, mereka berhak mendapatkan perlindungan,

tempat tinggal yang aman, makanan, layanan kesehatan, dan kesempatan

untuk hidup dengan martabat. Mengedepankan kemanusiaan berarti memberikan

bantuan dan dukungan tanpa memandang latar belakang etnis atau agama

mereka, serta bekerja sama dengan komunitas internasional untuk mencari

solusi yang berkelanjutan. Upaya ini bukan hanya mencerminkan

1
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nilai-nilai kemanusiaan yang universal tetapi juga memperkuat solidaritas

global dalam menghadapi krisis pengungsi yang semakin kompleks. Dalam

konteks Aceh, menerima pengungsi dengan prinsip kemanusiaan menuntut

kerjasama antara pemerintah lokal, pusat, dan organisasi internasional

untuk memastikan bahwa kebutuhan dasar pengungsi terpenuhi, serta

menghindari eksploitasi dan pelanggaran hak asasi manusia yang lebih

lanjut seperti yang terdapat dalam kutipan dari Serambinews.com yaitu:

”Kita jangan fokus pada keburukan yang dimiliki mereka, tapi fokus

kita sebagai muslim adalah membantu mencari solusi. Kalau ada masalah

di kampung tersebut, cari tempat lain yang lebih kondusif,” pungkasny

a” (Serambinews.com, 2023) 4. Treatment Recommendation (Menekankan

Penyelesaian) Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian) adalah

sebuah Elemen terakhir keempat yang dapat kita lihat dalam framing

Entman, di mana elemen ini digunakan untuk mengevaluasi tujuan

jurnalis dan pendekatan yang telah dipilih untuk menyelesaikan masalah.

yang dibahas dalam berita ini, Penyelesaian ini pasti bergantung pada

perspektif seseorang tentang kejadian dan siapa yang dianggap sebagai

sumber masalah. dalam isu ini. Dalam pemberitaan ini Membantu para

pengungsi Rohingya dan mengupayakan kerjasama dengan pemerintah serta

UNHCR (United Nations High Commissioner for Refugees) adalah langkah

penting dalam menangani krisis pengungsi. Bantuan ini mencakup penyediaan

kebutuhan dasar seperti tempat tinggal, makanan, air bersih, dan

layanan kesehatan yang memadai. Selain itu, kolaborasi dengan pemerintah

pusat dan daerah diperlukan untuk memastikan koordinasi yang efektif

dan alokasi sumber daya yang tepat. Pemerintah harus memainkan peran

aktif dalam menyediakan dukungan kebijakan dan sumber daya, sementara

UNHCR dapat memberikan keahlian dalam manajemen pengungsi dan

perlindungan internasional. Kerjasama dengan UNHCR juga membuka akses

terhadap bantuan internasional dan jaringan global yang dapat memperkuat

upaya lokal. Dengan berkolaborasi, upaya penanganan pengungsi bisa lebih

terorganisir dan berkelanjutan, memastikan bahwa para pengungsi

23
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mendapatkan perlindungan dan bantuan yang mereka butuhkan sambil mencari

solusi jangka panjang yang dapat mengakhiri krisis kemanusiaan ini.

Dalam kutipan yang diambil dari Serambinews.com yaitu: “Sementara itu,

Badan PBB urusan Pengungsi (UNHCR), Faisal Rahman, mengatakan organisasi

tersebut telah berusaha meyakinkan masyarakat setempat.” Dapat diliha

t dari paragraf tersebut bahwa pemerintah sudah melakukan usaha untuk

menghubungi pihak UNHCR dalam membantu permasalahan pengungsi Rohingya

di Aceh tersebut. Analisis Berita 13 Judul: Ulama Aceh Minta

Masyarakat Hentikan Penolakan, Desak Pemerintah Segera Relokasi Pengungsi

Rohingya Sumber: Serambinews.com Tanggal: Rabu 10 Januari 2024

Ringkasan: Berita yang berjudul ”Ulama Aceh Minta Masyarakat Hentikan

Penolakan, Desak Pemerintah Segera Relokasi Pengungsi Rohingya” Berit

a tersebut melaporkan bahwa Ulama Aceh, Abi Hasbi Albayuni, meminta

pemerintah untuk segera merelokasi pengungsi Rohingya yang saat ini

tinggal di basement gedung Balai Meseuraya Aceh (BMA) Banda Aceh.

Tempat tersebut dinilai tidak layak, terutama untuk anak-anak dan

perempuan yang mendominasi kelompok pengungsi ini. Abi Hasbi menekankan

pentingnya menyediakan tempat penampungan sementara yang lebih layak

demi kemanusiaan. Penolakan masyarakat Aceh terhadap pengungsi ini

dipicu oleh kekhawatiran terkait keamanan dan isu sosial lainnya.

Meskipun demikian, pemerintah bersama tokoh-tokoh masyarakat dan ulama

terus mencari solusi agar para pengungsi mendapatkan tempat yang aman

dan layak, sekaligus mengurangi ketegangan dengan penduduk

lokal.(Serambinews.com, 2024) Tabel 4.13. Tabel Framing Entman Berita 13

Ulama Aceh Minta Masyarakat Hentikan Penolakan, Desak Pemerintah Segera

Relokasi Pengungsi Rohingya Define problem (Pendefinisian Masalah)

Penolakan yang terus dilakukan oleh Masyarakat Aceh diminta untuk

segera dihentikan. (isu sosial) Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab

Masalah) Terdapat adanya berita dan informasi yang tidak benar dan

menghasut. Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) Membantu para

pengungsi dengan melihat dari nilai kemanusiaan karena mereka merupakan
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korban dan merupakan saudara seiman. Treatment Recommendation (Menekankan

Penyelesaian) Ulama Aceh menyerukan untuk mengajak para masyarakat tetap

membantu para pengungsi dan tidak langsung mempercayai berita dan

informasi yang beredar. Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024 1 . Define Problem

(Pendefinisian Masalah) Define Problem (Pendefinisian Masalah) merupakan

elemen pertama yang dapat kita identifikasi dalam framing Entman dan

menjadi master frame. Master frame menekankan bagaimana peristiwa

dipahami oleh wartawan. Dalam pemberitaan yang disajikan oleh

Serambinews.com terdapat pendefenisian masalah bahwa masyarakat masih

banyak yang menolak dan membantu para pengungsi Rohingya yang membuat

para ulama setempat merasa prihatin karena seharusnya masyarakat

membantu mereka dilihat dari sisi kemanusiaannya. ”Secara pribadi saya

melihat bahwa seharusnya masyarakat tidak boleh menolak, apalagi ini

sudah menjadi tanggung jawab pemerintah,” ujarnya di Banda Aceh, Senin (8/1/2024)

” (Serambinews.com, 2024) Maka dari itu karena kasus penolakan yan

g terjadi secara terus menerus membuat para ulama menyerukan pada

masyarakat untuk tetap membantu mereka. 2 . Diagnose Cause

(Memperkirakan Penyebab Masalah) Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab

Masalah) adalah sebuah Elemen kedua yang dapat kita lihat dalam

framing Entman, di mana elemen kedua ini memiliki fungsi untuk

menentukan siapa yang dianggap berperan dalam suatu peristiwa, di mana

penyebab di sini diartikan sebagai bukan hanya berarti apa, tetapi

juga siapa. Dalam berita ini, sumber masalah nya adalah terus adanya

penolakan yang diakibatkan dari banyakanya informasi yang beredar dan

juga menghasut para warga sehingga mereka menolak adanya pengungsi di

sekitar daerah mereka. “Pimpinan Dayah Thalibul Huda itu menambahkan,

segala sesuatu isu tentang etnis Rohingya yang beredar di media sosial belum tentu benar

” (Serambinews.com, 2024) Dalam kutipan yang diambil dar

i Serambinews.com menyatakan bahwa banyak masyarakat yang terpengaruh

dengan informasi yang mereka dapatkan dan tidak mencari tahu

kebenarannya terlebih dahulu sehingga mereka terprovokasi untuk menolak
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kedatangan para pengungsi. 3. Make Moral Judgement (Membuat Keputusan

Moral) Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) adalah sebuat

Elemen ketiga yang dapat kita lihat dalam framing Entman, di mana

elemen ketiga ini digunakan untuk mendukung argumen yang telah dibuat

dalam pendefinisian masalah sebelumnya. Dalam pemberitaan ini terdapat nilai

moral yang terkandung didalamnya yaitu masyarakat harus membantu para

pengungsi dengan berdasarkan nilai kemanusiaan dan saudara seiman.

Dengan menerapkan itu, maka masyarakat dapat membantu para pengungsi

dengan ikhlas dan menjadikannya sebagai ibadah karena sudah membantu

orang yang sedang mengalami kesusahan. “Abi Hasbi juga mengajak masyarakat

untuk ikut bersama-sama membantu para pengungsi itu atas dasar

kemanusiaan dan saudara seiman ” (Serambinews.com, 2024) Selain merupaka

n tanggung jawab pemerintah untuk merelokasi pengungsi ke tempat yang

lebih layak, keterlibatan masyarakat sangat penting untuk menunjukkan

solidaritas dan dukungan terhadap sesama manusia yang sedang mengalami

kesulitan. 4. Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian) Treatment

Recommendation (Menekankan Penyelesaian) adalah sebuah Elemen terakhir

keempat yang dapat kita lihat dalam framing Entman, di mana elemen

ini digunakan untuk mengevaluasi tujuan jurnalis dan pendekatan yang

telah dipilih untuk menyelesaikan masalah. yang dibahas dalam berita

ini, Penyelesaian ini pasti bergantung pada perspektif seseorang tentang

kejadian dan siapa yang dianggap sebagai sumber masalah. dalam isu

ini. Dalam pemberitaan ini para ulama menyerukan kepada para warga

untuk saling membantu dan tidak terprovokasi oleh berita yang beredar

tanpa mencari tahu sumber dan kebenarannya. Para ulama juga menegaskan

untuk melihat dari nilai kemanusiaan dan para pengungsi dari Rohingya

tersebut adalah saudara seiman mereka. “Ulama Aceh Abi Hasbi Albayuni

meminta kepada masyarakat untuk menghentikan suara penolakan terhadap pengungsi Rohingya

” (Serambinews.com, 2024) Hal ini tidak hanya mencerminkan nilai-nila

i kemanusiaan tetapi juga semangat persaudaraan dalam Islam, di mana

membantu sesama muslim yang sedang dalam kesulitan adalah suatu
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kewajiban moral. Dengan demikian, kolaborasi antara pemerintah dan

masyarakat diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang lebih manusiawi

bagi para pengungsi Rohingya. Analisis Berita 14 Judul: Selebaran

Beredar di Medsos, Massa Gerah akan Demo Pengungsi Rohingya di BMA,

Ini Tuntutannya Sumber: Serambinews.com Tanggal: Minggu 31 Desember 2023

Ringkasan: Berita yang berjudul ”Selebaran Beredar di Medsos, Massa

Gerah akan Demo Pengungsi Rohingya di BMA, Ini Tuntutannya” Berit

a tersebut melaporkan bahwa setelah demonstrasi yang membuat trauma

anak-anak pengungsi Rohingya, kelompok yang menamakan diri Gerakan

Rakyat Aceh (Gerah) merencanakan demo di Balee Meuseuraya Aceh (BMA)

Banda Aceh. Dalam selebaran yang beredar di media sosial, Gerah

menolak keberadaan pengungsi Rohingya dengan alasan kondisi ekonomi Aceh

yang sulit dan menjadi daerah termiskin di Sumatera. Mereka juga

menolak pemberian lahan untuk posko penampungan Rohingya dan mendesak

pemerintah agar memindahkan pengungsi dari Aceh. Di sisi lain, Ketua

Yayasan Advokasi Rakyat Aceh (YARA), Safaruddin, menegaskan bahwa

masyarakat wajib menolong pengungsi secara kemanusiaan sesuai dengan

regulasi yang ada, berdasarkan Konvensi Pengungsi PBB Tahun 1951 dan

Peraturan Presiden Nomor 125 Tahun 2016. (Serambinews.com, 2023) Tabel

4.14. Tabel Framing Entman Berita 14 Selebaran Beredar di Medsos,

Massa Gerah akan Demo Pengungsi Rohingya di BMA, Ini Tuntutannya

Define problem (Pendefinisian Masalah) Konflik antara Gerakan Rakyat

Aceh (Gerah) yang menolak keberadaan pengungsi Rohingya di Aceh. (isu

sosial) Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) Muncul Gerakan

Rakyat Aceh (Gerah) yang ingin melakukan demo karena merasa daerah

Aceh masih dalam keadaan susah. Make Moral Judgement (Membuat

Keputusan Moral) Seharusnya para masyarakat saling bersatu dalam

membantu menangani kasus pengungsi Rohingya dan tidak saling terpecah

belah. Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian) Membantu para

pengungsi dan berkomunikasi dengan UNHCR mengenai penanganan para

pengungsi tersebut. Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024 1 . Define Problem2
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(Pendefinisian Masalah) Define Problem (Pendefinisian Masalah) merupakan

elemen pertama yang dapat kita identifikasi dalam framing Entman dan

menjadi master frame. Master frame menekankan bagaimana peristiwa

dipahami oleh wartawan. Dalam pemberitaan yang disajikan oleh

Serambinews.com terdapat pendefenisian masalah bahwa terjadi konflik

antara Gerakan Rakyat Aceh (Gerah) dengan Yayasan Advokasi Rakyat Aceh

(YARA) dimana Gerah ingin melakukan unjuk rasa terhadap para pengungsi

dan ingin mereka segera diusir. Sementara itu, YARA ingin tetap

membantu dan memperjuangkan para pengungsi untuk tetap diberi

pertolongan sampai selesainya isu pengungsi Rohingya tersebut. ”Dalam

sebaran yang beredar di media sosial (medsos) itu, pihak Gerah

menolak keberadaan imigran Rohingya karena Aceh masih dalam keadaan

susah dan jadi daerah termiskin se-Sumatera.” (Serambinews.com, 2023

) Dari kedua kutipan yang diambil dari laman Serambinews.com

menjelaskan bahwa Gerah ingin Rohingya diusir karena wilayah Aceh

masih dalam keadaan susah dan masih menjadi wilayah yang miskin.

Sementara YARA, ingin menolong para pengungsi karena menyangkut

kemanusiaan dan sudah ada regulasi untuk membantu para pengungsi

tersebut. 2 . Diagnose Cause (Memperkirakan Penyebab Masalah) Diagnose

Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) adalah sebuah Elemen kedua yang

dapat kita lihat dalam framing Entman, di mana elemen kedua ini

memiliki fungsi untuk menentukan siapa yang dianggap berperan dalam

suatu peristiwa, di mana penyebab di sini diartikan sebagai bukan

hanya berarti apa, tetapi juga siapa. Dalam berita ini, sumber

masalah nya adalah munculnya kelompok Gerah yang ingin melakukan

demonstrasi yang bertujuan untuk mengusir para pengungsi Rohingya karena

dirasa bahwa yang seharusnya mendapatkan bantuan dari pemerintah lebih

dahulu yaitu masyarakat aceh yang mereka bilang bahwa daerah aceh

masih banyak yang mengalami kesusahan. Akibatnya kelompok Gerah tersebut

ingin membuat sebuah demonstrasi yang ditunjukkan kepada pemerintah kota

Aceh untuk menolak dan mengusir keberadaan pengungsi Rohingya dari
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daerah Aceh seperti kutipan yang diambil dari laman berita

Serambinews.com yaitu: “Usai demo yang berujung traumanya anak-anak

pengungsi Rohingya, kini ada massa yang mengatasnamakan diri Gerakan

Rakyat Aceh (Gerah) merencanakan demo di Balee Meuseuraya Aceh (BMA)

Banda Aceh.” (Serambinews.com, 2023) Dari kutipan diatas disebutkan bahw

a demo tersebut akan dilakukan di Balee Meuseuraya Aceh untuk

menyuarakan dan ingin pengungsi Rohingya diusir dari daerah mereka. 3. Make

Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) Make Moral Judgement (Membuat

Keputusan Moral) adalah sebuat Elemen ketiga yang dapat kita lihat

dalam framing Entman, di mana elemen ketiga ini digunakan untuk

mendukung argumen yang telah dibuat dalam pendefinisian masalah sebelumnya.. Dalam

pemberitaan ini terdapat nilai moral yang terkandung didalamnya yaitu

seharusnya para masyarakat khususnya di daerah Aceh yang merupakan

tempat dimana para pengungsi dari Rohingya datang membantu dan

menolong mereka walaupun memang wilayah Aceh masih tergolong susah.

Disini masyarakat harusnya lebih menyadari bahwa apa yang mereka

lakukan dalam menolong para pengungsi merupakan tindakan dasar yang

harus dilakukan oleh sesama manusia yaitu tolong menolong. Seperti

yang disebutkan dalam kutipan yang diambil dari laman berita

Serambinews.com yaitu: “Ketua YARA itu menegaskan, demi kemanusiaan

siapapun wajib ditolong tanpa memandang suku, agama dan bangsa.

” (Serambinews.com, 2023) 4. Treatment Recommendation (Menekanka

n Penyelesaian) Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian) adalah

sebuah Elemen terakhir keempat yang dapat kita lihat dalam framing

Entman, di mana elemen ini digunakan untuk mengevaluasi tujuan

jurnalis dan pendekatan yang telah dipilih untuk menyelesaikan masalah.

yang dibahas dalam berita ini, Penyelesaian ini pasti bergantung pada

perspektif seseorang tentang kejadian dan siapa yang dianggap sebagai

sumber masalah. dalam isu ini. Dalam pemberitaan ini ketua YARA

menyampaikan bahwa masyarakat harus tetap menolong para pengungsi

Rohingya karena sisi kemanusiaan dan mereka akan berusahan menghubungi
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pihak UNHCR demi menyelesaikan permasalahan pengungsi dari Rohinngya

tersebut seperti yang sudah dikutip dari laman berita Serambinews.com

yaitu: “Karena pengungsi ini seperti warga dunia. Dan yang memberikan

hak mereka adalah UNHCR," jelas Safaruddin saat Rapat Koordinasi YARA

Se-Aceh yang dilaksanakan di Hotel Jeumpa Mannheim, Banda Aceh,

Sabtu-Minggu (23- 24/12/2023) lalu. (Serambinews.com, 2023) Analisis Berita

15 Judul: Penolakan Rohingya ke Aceh, Prof Humam Hamid: Masalah

Kemanusiaan, Usulkan Tempat di Sebuah Pulau Sumber: Serambinews.com

Tanggal: Rabu, 22 November 2023 Ringkasan: Berita yang berjudul

” Penolakan Rohingya ke Aceh, Prof Humam Hamid: Masalah Kemanusiaan

, Usulkan Tempat di Sebuah Pulau” Berita tersebut melaporkan bahwa

Baru-baru ini, penolakan terhadap pengungsi Rohingya di Aceh menjadi

sorotan. Warga Aceh menolak kedatangan pengungsi Rohingya karena sejumlah alasan.

Menurut Kepala Desa Pulo Pineung, Mukhtaruddin, warga merasa

kerepotan dengan keberadaan pengungsi di daratan. Hal ini diperkuat oleh

pengalaman sebelumnya di Desa Matang Pasi, Kecamatan Peudada, di mana

warga menemukan pengungsi yang tidak mematuhi aturan lokal dan tidak

menjaga kebersihan. Selain itu, sejumlah pengungsi yang datang beberapa

waktu lalu membuang bantuan makanan yang diberikan warga ke laut,

menambah kesan buruk di mata masyarakat. Pemerintah daerah Aceh sudah

berusaha maksimal dalam menampung pengungsi, tetapi perhatian dari

pemerintah pusat dirasa kurang, dan Indonesia sendiri bukan negara

yang terikat pada Konvensi Pengungsi 1951. Prof. Humam Hamid

menyarankan agar pengungsi ditempatkan di sebuah pulau khusus untuk

menghindari gesekan dengan warga lokal, sekaligus menyediakan tempat

yang layak bagi para pengungsi. (Serambinews.com, 2023) Tabel 4.15.

Tabel Framing Entman Berita 15 Penolakan Rohingya ke Aceh, Prof

Humam Hamid: Masalah Kemanusiaan, Usulkan Tempat di Sebuah Pulau

Define problem (Pendefinisian Masalah) Warga Aceh menolak kedatangan

pengungsi Rohingya. (isu kemanusiaan) Diagnose Causes (Memperkirakan

Penyebab Masalah) Para pengungsi Rohingya kecewa karena mereka tidak
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menaati peraturan dan norma. Make Moral Judgement (Membuat Keputusan

Moral) Mengedepankan prinsip kemanusiaan dalam membantu pengungsi Rohingya

Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian) Memisahkan masyarakat

Aceh dengan pengungsi Rohingya ke sebuah pulau. Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024 1.

Define Problem (Pendefinisian Masalah) Define Problem (Pendefinisian

Masalah) merupakan elemen pertama yang dapat kita identifikasi dalam

framing Entman dan menjadi master frame. Master frame

menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. Dalam pemberitaan yang

disajikan oleh Serambinews.com terdapat pendefenisian masalah adalah warga

Aceh menolak kedatangan pengungsi Rohingya karena mereka merasa

kerepotan dengan keberadaan pengungsi di daratan. Seperti yang dikutip

dari laman berita Serambinews.com yaitu: “Guru Besar Universitas Syiah Kuala

(USK) Banda Aceh Prof Humam Hamid, tidak membenarkan aksi penolakan

imigran Rohingya ke Aceh mengingat ini merupakan masalah kemanusiaan.

(Serambinews.com, 2023) Dengan adanya penolakan yang dilakukan oleh

para masyarakat membuat masyarakat melupakan masalah kemanusiaan yang

ada untuk membantu para pengungsi Rohingya tersebut. 2. Diagnose Cause

(Memperkirakan Penyebab Masalah) Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab

Masalah) adalah sebuah Elemen kedua yang dapat kita lihat dalam

framing Entman, di mana elemen kedua ini memiliki fungsi untuk

menentukan siapa yang dianggap berperan dalam suatu peristiwa, di mana

penyebab di sini diartikan sebagai bukan hanya berarti apa, tetapi

juga siapa. Dalam berita ini, sumber masalah nya Pengungsi Rohingya

dianggap tidak mematuhi norma dan adat istiadat lokal di Aceh, yang

menyebabkan ketidaknyamanan dan ketegangan dengan warga setempat. Warga

merasa bahwa pengungsi tidak menjaga kebersihan lingkungan mereka, yang

bertentangan dengan kebiasaan masyarakat setempat yang sangat menghargai

kebersihan. Selain itu, perilaku pengungsi yang tidak menghormati

syariat Islam yang berlaku di Aceh memperburuk hubungan dengan warga

lokal. Contoh konkret dari perilaku ini termasuk pengabaian terhadap

aturan kebersihan dan norma-norma agama, yang membuat warga merasa
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bahwa keberadaan pengungsi mengganggu tatanan sosial dan budaya yang

telah mereka junjung tinggi. Seperti yang dimuat dalam laman berita

Serambinews.com yaitu: “Namun yang sangat disayangkan, penerimaan warga

Aceh terhadap Imigran Rohigya berakhir kecewa hingga berujung penolakan

usai mereka tidak menaati peraturan dan norma-norma di daerah setempat.

(Serambinews.com, 2023) Dengan adanya perilaku buruk yang dilakukan

oleh para pengungsi pastinya memang membuat masyarakat geram dan

khawatir dengan adanya keberadaan mereka didalam daerah mereka yang

membuat mereka menolak dan mengusir para pengungsi Rohingya tersebut. 3. Make

Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) Make Moral Judgement (Membuat

Keputusan Moral) adalah sebuat Elemen ketiga yang dapat kita lihat

dalam framing Entman, di mana elemen ketiga ini digunakan untuk

mendukung argumen yang telah dibuat dalam pendefinisian masalah sebelumnya. Dalam

pemberitaan ini Mengedepankan prinsip kemanusiaan dalam membantu pengungsi

Rohingya berarti memastikan bahwa tindakan dan kebijakan yang diambil

berpusat pada perlindungan hak asasi dan kesejahteraan manusia. Prinsip

kemanusiaan menuntut perhatian terhadap penderitaan pengungsi yang

melarikan diri dari kekerasan dan penganiayaan di negara asal mereka.

Dalam salah satu kutipan dari Serambinews.com yaitu: “Di satu sisi munculnya

tindakan penolakan warga Aceh terhadap imigran Rohingya sangat

disayangkan mengingat ini merupakan masalah kemanusiaan. (Serambinews.com, 2023)

Dari kutipan tersebut menjadi salah satu alasan kuat mengapa kita

harus membantu para pengungsi Rohingya karena para pengungsi Rohingya

tersebut merupakan korban dari tindakan kejahatan yang dilakukan di

negara asalnya, maka dari itu masyarakat harus tetap menolong mereka

dengan melihat dari nilai kemanusiaan. 4. Treatment Recommendation

(Menekankan Penyelesaian) Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian)

adalah sebuah Elemen terakhir keempat yang dapat kita lihat dalam

framing Entman, di mana elemen ini digunakan untuk mengevaluasi tujuan

jurnalis dan pendekatan yang telah dipilih untuk menyelesaikan masalah.

yang dibahas dalam berita ini, Penyelesaian ini pasti bergantung pada
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perspektif seseorang tentang kejadian dan siapa yang dianggap sebagai

sumber masalah. dalam isu ini. Dalam pemberitaan ini Memisahkan

masyarakat Aceh dengan pengungsi Rohingya ke sebuah pulau adalah

solusi yang diusulkan untuk mengurangi ketegangan dan gesekan antara

warga lokal dan pengungsi. Langkah ini bertujuan untuk memberikan

tempat yang aman dan layak bagi pengungsi Rohingya tanpa mengganggu

kehidupan sehari-hari masyarakat Aceh. Dengan menempatkan pengungsi di

pulau khusus, diharapkan masalah-masalah seperti ketidakpatuhan terhadap

norma lokal dan kebersihan yang sering menjadi sumber ketegangan dapat

diminimalisir. Selain itu, solusi ini memungkinkan pemerintah dan

organisasi kemanusiaan untuk lebih fokus memberikan bantuan dan layanan

yang diperlukan secara terpusat seperti yang dikutip dalam laman Serambinews.com yaitu:

“Prof Humam menambahkan, adapun solusi yang saat ini mungkin bisa

dijadikan pilihan adalah mencarikan sebuah pulau yang ada di Aceh

untuk dijadikan tempat Imigran Rohingya, pisahkan mereka dari masyarakat

Aceh dan pulau tersebut nantinya harus dijaga ketat. (Serambinews.com) Analisis

Berita 16 Judul: Warga Tolak Penampungan Pengungsi Rohingya di Asrama

PMI Ajuen Jeumpet Aceh Besar, Ini Alasannya Sumber: Serambinews.com

Tanggal: Kamis 4 Januari 2024 Ringkasan: Berita yang berjudul ” Warg

a Tolak Penampungan Pengungsi Rohingya di Asrama PMI Ajuen Jeumpet

Aceh Besar, Ini Alasannya” Berita tersebut membahas penolakan warga

terhadap penempatan pengungsi Rohingya di Asrama PMI Ajuen, Jeumpet,

Aceh Besar. Penolakan ini disebabkan oleh kekhawatiran warga tentang

potensi gangguan keamanan dan sosial yang mungkin timbul dari

keberadaan pengungsi. Warga juga merasa tidak dilibatkan dalam keputusan

penempatan tersebut dan khawatir akan dampak negatif terhadap lingkungan

mereka. Konflik ini menunjukkan ketegangan antara kebutuhan kemanusiaan

dan kekhawatiran lokal. (Serambinews.com, 2024) Tabel 4.16. Tabel

Framing Entman Berita 16 Warga Tolak Penampungan Pengungsi Rohingya di

Asrama PMI Ajuen Jeumpet Aceh Besar, Ini Alasannya Define problem

(Pendefinisian Masalah) Warga Ajuen, Jeumpet, Aceh Besar menolak
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penempatan pengungsi Rohingya di Asrama PMI. (isu sosial) Diagnose

Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) Terus berdatangannya pengungsi

Rohingya yang berkemungkinan dapat membuat mereka terganggu. Make Moral

Judgement (Membuat Keputusan Moral) Warga harus tetap bersabar akan

kedatangan pengungsi Rohingya Treatment Recommendation (Menekankan

Penyelesaian) Membantu pengungsi Rohingya dan tidak mudah mempercayai

informasi yang beredar. Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024 1. Define Problem

(Pendefinisian Masalah) Define Problem (Pendefinisian Masalah) merupakan

elemen pertama yang dapat kita identifikasi dalam framing Entman dan

menjadi master frame. Master frame menekankan

bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. Dalam pemberitaan yang disajikan

oleh Serambinews.com terdapat pendefenisian masalah bahwa Warga Ajuen,

Jeumpet, Aceh Besar menolak penempatan pengungsi Rohingya di Asrama

PMI karena kekhawatiran terhadap gangguan keamanan dan sosial. Seperti

yang dikutip dari laman berita Serambinews.com yaitu: “Warga Kecamatan Darul

Imarah dan Peukan Bada, Aceh Besar, menolak rencana penampungan

sementara pengungsi Rohingya di Asrama PMI kawasan Ajuen Jeumpet,

Kecamatan Darul Imarah, Aceh Besar. (Serambinews.com, 2024) 2. Diagnose

Cause (Memperkirakan Penyebab Masalah) Diagnose Causes (Memperkirakan

Penyebab Masalah) adalah sebuah Elemen kedua yang dapat kita lihat

dalam framing Entman, di mana elemen kedua ini memiliki fungsi untuk

menentukan siapa yang dianggap berperan dalam suatu peristiwa, di mana

penyebab di sini diartikan sebagai bukan hanya berarti apa, tetapi

juga siapa. Dalam berita ini, sumber masalah nya adalah kedatangan

yang terus-menerus dari pengungsi Rohingya mungkin akan menimbulkan

ketidaknyamanan atau gangguan bagi mereka. Ini bisa disebabkan oleh

berbagai faktor, seperti kurangnya fasilitas yang memadai untuk

menampung jumlah pengungsi yang terus bertambah, ketegangan antara

pengungsi dan masyarakat lokal, atau kondisi lingkungan yang tidak

kondusif. Dengan kata lain, peningkatan jumlah pengungsi Rohingya dapat

menghasilkan situasi yang sulit atau tidak nyaman bagi mereka secara keseluruhan..
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Seperti yang dimuat dalam laman berita Serambinews.com yaitu: “Di mana

dalam rapat tersebut, warga Kecamatan Darul Imarah dan Peukan Bada,

Aceh Besar, menolak ditempatkan pengungsi Rohingya di PMI Ajuen

Jeumpet, karena menyangkut kenyamanan dan kesiapan masyarakat secara mental

(Serambinews.com, 2024) Karena kedatangan para pengungsi yang datang

secara terus-menerus membuat warga resah karena menanggap dengan adanya

keberadaan para pengungsi tersebut dapat membuat kenyamanan mereka terganggu. 3.

Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) Make Moral Judgement

(Membuat Keputusan Moral) adalah sebuat Elemen ketiga yang dapat kita

lihat dalam framing Entman, di mana elemen ketiga ini digunakan

untuk mendukung argumen yang telah dibuat dalam pendefinisian masalah sebelumnya.

Dalam pemberitaan ini Walaupun mereka melakukan tindakan negatif,

namun pada sejatinya warga harus tetap menolong masyarakat Rohingya.

Sebagai kaum yang telah menjadi korban penindasan yang telah dilakukan

oleh negara asalnya sebagai warga yang daerahnya didatangi sudah

sejatinya membantu mereka dengan sabar sampai permasalahan tersebut

dapat diatasi. Dalam salah satu kutipan dari Serambinews.com yaitu: “Kita semua

merasakan bagaimana seluruh dunia berempati kepada Aceh dan mereka

berbondong-bondong datang ke Aceh untuk memberikan kita bantuan yang

sangat banyak baik berupa material, bantuan fisik dan psikis sehingga

Aceh kembali bangkit seperti sekarang. Malah jauh lebih banyak

kemajuan dibandingkan sebelum musibah tersebut terjadi. (Serambinews.com, 2024)

Dari kutipan tersebut menjadi salah satu alasan kuat mengapa kita

harus membantu para pengungsi Rohingya karena Aceh juga pernah

mengalami kejadian dimana mereka yang merupakan korban dari bencana

alam mendapatkan bantuan dari luar karena terdapat rasa empati yang

menyebabkan seharusnya warga juga melakukan hal yang serupa. 4.

Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian) Treatment Recommendation

(Menekankan Penyelesaian) adalah sebuah Elemen terakhir keempat yang

dapat kita lihat dalam framing Entman, di mana elemen ini digunakan

untuk mengevaluasi tujuan jurnalis dan pendekatan yang telah dipilih

68 24
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untuk menyelesaikan masalah. yang dibahas dalam berita ini, Penyelesaian

ini pasti bergantung pada perspektif seseorang tentang kejadian dan

siapa yang dianggap sebagai sumber masalah. dalam isu ini. Dalam

pemberitaan ini masyarakat harus dapat terus membantu para pengungsi

dengan dasar kemanusiaan seperti yang dikutip dalam laman Serambinews.com yaitu:

“Negara kita Indonesia memang tidak menandatangani konvensi pengungsi

namun banyak regulasi hukum yang mengikat kita untuk ikut bertanggung

jawab dalam pemenuhan dan perlindungan hak asasi manusia. Jadi alasan

utama kita untuk memperlakukan mereka para pengungsi Rohingya yang

datang ke Aceh tidak lain karena alasan kemanusiaan, alasan

memanusiakan manusia. Kenapa alasan kemanusiaan jadi yang utama? Karena

kita semua adalah manusia. (Serambinews.com, 2024) Analisis Berita 17

Judul: Cegah Pendaratan Rohingya, Polisi Bersama Nelayan Jaga Ketat

Kawasan Pesisir Bireuen Setiap Malam Sumber: Serambinews.com Tanggal:

Kamis 4 Januari 2024 Ringkasan: Berita yang berjudul ”Cegah Pendaratan

Rohingya, Polisi Bersama Nelayan Jaga Ketat Kawasan Pesisir Bireuen

Setiap Malam” Berita tersebut membahas polisi dan nelayan di Bireuen

, Aceh, bekerja sama untuk mencegah pendaratan pengungsi Rohingya

dengan melakukan penjagaan ketat di kawasan pesisir setiap malam.

Langkah ini diambil untuk mengontrol arus masuk pengungsi Rohingya

yang terus meningkat, sehingga dapat meminimalisir potensi gangguan dan

masalah yang mungkin timbul akibat kedatangan mereka. Upaya ini

mencerminkan koordinasi antara pihak keamanan dan komunitas lokal dalam

menjaga stabilitas dan keamanan wilayah pesisir. (Serambinews.com, 2024)

Tabel 4.17. Tabel Framing Entman Berita 17 Cegah Pendaratan Rohingya,

Polisi Bersama Nelayan Jaga Ketat Kawasan Pesisir Bireuen Setiap Malam

Define problem (Pendefinisian Masalah) Polisi Bersama nelayan bekerja

sama untuk menjaga pesisir Bireun dari pendaratan para pengungsi

Rohingya. (isu kemanusiaan) Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab

Masalah) Pendaratan para pengungsi Rohingya ke wilayah pesisir Bireun,

Aceh. Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) Jangan menolak
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kedatangan mereka dan tetap membantu para pengungsi. Treatment

Recommendation (Menekankan Penyelesaian) Para polisi dan warga seharusnya

tetap menerima dan membantu para pengungsi tersebut Sumber: Hasil

Olahan Peneliti, 2024 1. Define Problem (Pendefinisian Masalah) Define

Problem (Pendefinisian Masalah) merupakan elemen pertama yang dapat kita

identifikasi dalam framing Entman dan menjadi master frame.

Master frame menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. Dalam

pemberitaan yang disajikan oleh Serambinews.com terdapat pendefenisian

masalah bahwa Polisi dan nelayan di Bireuen, Aceh, bekerja sama

untuk mencegah pendaratan pengungsi Rohingya dengan melakukan penjagaan

ketat di kawasan pesisir setiap malam. Langkah ini diambil untuk

mengontrol arus masuk pengungsi Rohingya yang terus meningkat, sehingga

dapat meminimalisir potensi gangguan dan masalah yang mungkin timbul

akibat kedatangan mereka. Upaya ini mencerminkan koordinasi antara pihak

keamanan dan komunitas lokal dalam menjaga stabilitas dan keamanan

wilayah pesisir. Seperti yang dikutip dari laman berita Serambinews.com yaitu:

“Mencegah pengungsi Rohingya masuk ke Bireuen, kawasan pesisir mulai

dari Samalanga sampai Gandapura masih tetap dijaga bersama jajaran

Polres Bireuen, dan para nelayan, serta warga. (Serambinews.com, 2024) Dari

kutipan tersebut terlihat bahwa para warga dibantu dengan pihak

kepolisian bekerja sama untuk menjaga kawasan pesisir Bireuen agar

tidak ada lagi para pengungsi yang mendarat di daerah tersebut. 2.

Diagnose Cause (Memperkirakan Penyebab Masalah) Diagnose Causes

(Memperkirakan Penyebab Masalah) adalah sebuah Elemen kedua yang dapat

kita lihat dalam framing Entman, di mana elemen kedua ini memiliki

fungsi untuk menentukan siapa yang dianggap berperan dalam suatu

peristiwa, di mana penyebab di sini diartikan sebagai bukan hanya

berarti apa, tetapi juga siapa. Dalam berita ini, sumber masalah nya

adalah kedatangan para pengungsi Rohingya ke daerah Bireun, Aceh. Para

warga dibantu dengan pihak kepolisian bekerja sama supaya para

pengungsi tidak masuk dan mendarat di wilayah tersebut. Seperti yang
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dimuat dalam laman berita Serambinews.com yaitu: “Disebutkan Kapolres, setiap

malam secara bergiliran jajaran Polres Bireuen bersama Polsek, para

nelayan dan warga terus memantau kawasan pesisir. (Serambinews.com, 2024) Dari

kutipan tersebut terlihat bahwa demi mengusir dan tidak membiarkan

para pengungsi Rohingya mendarat di kawasan pesisir Bireun, para warga

dan polisi terus menjaga wilayah pesisir tersebut. 3. Make Moral Judgement

(Membuat Keputusan Moral) Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral)

adalah sebuat Elemen ketiga yang dapat kita lihat dalam framing

Entman, di mana elemen ketiga ini digunakan untuk mendukung argumen

yang telah dibuat dalam pendefinisian masalah sebelumnya. Dalam pemberitaan ini

para warga nampaknya masih melakukan penolakan kepada para pengungsi

Rohingya untuk berada di daerah mereka. Hal tersebut seharusnya tidak

dilakukan dan melihat dari sisi kemanusiaan dimana pengungsi tersebut

sangat membutuhkan bantuan oleh para warga sehingga mereka mendapatkan

bantuan baik berupa materi maupun mental. Setelah banyaknya penolakan

yang sudah dilakukan seperti yang sudah dilakukan oleh para mahasiswa

seperti dalam kutipan dari Serambinews.com yaitu: “Hal tersebut disampaikan

Kapolres Bireuen, AKBP Jatmiko, SH, MH didampingi Kabag Ops, Kompol

Mukhtar kepada Serambinews.com, Kamis (4/1/2024), di sela- sela

pengamanan aksi mahasiswa menolak pengungsi Rohingnya di halaman Kantor

Puspemkab Bireuen. Dari kutipan tersebut menjadi salah satu alasan

kenapa para warga harusnya dapat menolong mereka setelah sebelumnya

sudah terjadi penolakan pada mereka. 4. Treatment Recommendation

(Menekankan Penyelesaian) Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian)

adalah sebuah Elemen terakhir keempat yang dapat kita lihat dalam

framing Entman, di mana elemen ini digunakan untuk mengevaluasi tujuan

jurnalis dan pendekatan yang telah dipilih untuk menyelesaikan masalah.

yang dibahas dalam berita ini, Penyelesaian ini pasti bergantung pada

perspektif seseorang tentang kejadian dan siapa yang dianggap sebagai

sumber masalah. dalam isu ini. Dalam pemberitaan ini warga dan

polisi secara kompak menjaga agar para pengungsi tidak datanga ke
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dalam wilayah mereka dan seharusnya warga harus tetap kompak pula

dalam memberikan pertolongan pada mereka. Para pihak kepolisian juga

harusnya membantu mereka dan juga memberikan pengamanan sehingga tidak

terjadi konflik antara masyarakat dan juga pengungsi Rohingya tersebut

seperti salah satu kutipan yang diambil dari laman Serambinews.com yaitu: “Kehadiran

berbagai unsur memantau kawasan pesisir dan juga meminta kekompakan

masyarakat sebagai upaya agar Bireuen tetap aman dan upaya mencegah

orang luar masuk ke Bireuen melalui laut, urainya.” Analisis Berita 18

Judul: Rohingya dalam Kacamata Kemanusiaan, Panglima Laot Singgung Mata

Dunia saat Bantu Tsunami Aceh Sumber: Serambinews.com Tanggal: Rabu 3

Januari 2024 Ringkasan: Berita yang berjudul ” Rohingya dalam Kacama

ta Kemanusiaan, Panglima Laot Singgung Mata Dunia saat Bantu Tsunami

Aceh” Berita tersebut membahas Panglima Laot menyoroti pentingnya

pandangan kemanusiaan dalam menangani krisis pengungsi Rohingya,

mengingatkan dunia pada solidaritas global saat bencana tsunami Aceh.

Ia mengajak semua pihak untuk menunjukkan empati dan dukungan serupa

kepada pengungsi Rohingya yang kini menghadapi kesulitan besar. Panglima

Laot juga menekankan perlunya bantuan kemanusiaan dan kerja sama

internasional untuk mengatasi situasi ini secara efektif dan

bermartabat. (Serambinews.com, 2024) Tabel 4.18. Tabel Framing Entman

Berita 18 Rohingya dalam Kacamata Kemanusiaan, Panglima Laot Singgung

Mata Dunia saat Bantu Tsunami Aceh Define problem (Pendefinisian

Masalah) Bagaimana menangani krisis pengungsi Rohingya dengan pendekatan

kemanusiaan. (isu kemanusiaan) Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab

Masalah) Tindakan penolakan yang dilakukan oleh masyarakat Aceh terhadap

pengungsi Rohingya. Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) Tidak

menolak para pengungsi Rohingya atas dasar nurani kemanusiaan. Treatment

Recommendation (Menekankan Penyelesaian) Tetap membantu para pengungsi

seperti halnya ketika para warga dibantu ketika terkena musibah

tsunami Aceh. Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024 1. Define Problem

(Pendefinisian Masalah) Define Problem (Pendefinisian Masalah) merupakan

2
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elemen pertama yang dapat kita identifikasi dalam framing Entman dan

menjadi master frame. Master frame menekankan

bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. Dalam pemberitaan yang disajikan

oleh Serambinews.com terdapat pendefenisian masalah Masalah yang dihadapi

adalah bagaimana menangani krisis pengungsi Rohingya dengan pendekatan

kemanusiaan. Panglima Laot menyoroti perlunya solidaritas internasional

dan bantuan kemanusiaan, mengingatkan kembali solidaritas global yang

ditunjukkan saat tsunami Aceh. Pengungsi Rohingya membutuhkan perhatian

dan dukungan yang sama dari komunitas internasional untuk memastikan

mereka mendapatkan bantuan yang layak dan martabat yang dijaga.

Seperti yang dikutip dari laman berita Serambinews.com yaitu: “Sekretaris Jenderal

(Sekjen) Panglima Laot Aceh, Azwir Nazar ikut menyoroti tindakan

penolakan warga Aceh terhadap pengungsi Rohingya belakangan ini.

Menurutnya, kondisi ini mengingatkan bagaimana mata dunia ikut membantu

Aceh saat musibah Tsunami 2004 lalu. Dari kutipan tersebut bahwa para

Azwir Nazar melihat bahwa banyak masyarakat yang melakukan penolakan

terhadap para pengungsi Rohingya yang dimana seharusnya masyarakat

melihat bagaimana mereka juga pernah mengalami musibah dan dibantu

oleh orang lain. 2. Diagnose Cause (Memperkirakan Penyebab Masalah)

Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) adalah sebuah Elemen

kedua yang dapat kita lihat dalam framing Entman, di mana elemen

kedua ini memiliki fungsi untuk menentukan siapa yang dianggap

berperan dalam suatu peristiwa, di mana penyebab di sini diartikan

sebagai bukan hanya berarti apa, tetapi juga siapa. Dalam berita

ini, sumber masalah nya adalah banyak masyarakat yang masih menolak

para pengungsi Rohingya yang disebabkan oleh banyaknya informasi dan

opini yang beredar di media sosial dalam untuk menolak para

pengungsi dan mengusi. Seperti yang dimuat dalam laman berita Serambinews.com yaitu:

“Menurut doktor lulusan Turki itu, adapun pembentukan opini tersebut

berupa ujaran kebencian yang dibentuk oleh sekelompok orang lalu

disebarkan secara masif berupa flyer hingga video di media sosial.
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(Serambinews.com, 2024) Dari kutipan tersebut terlihat bahwa banyak

dari masyarakat yang termakan dan percaya pada informasi yang beredar

di sosial media sehingga membentuk opini untuk menolak mereka serta

mengusir mereka dari wilayahnya. 3. Make Moral Judgement (Membuat

Keputusan Moral) Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) adalah

sebuat Elemen ketiga yang dapat kita lihat dalam framing Entman, di

mana elemen ketiga ini digunakan untuk mendukung argumen yang telah

dibuat dalam pendefinisian masalah sebelumnya. Dalam pemberitaan ini para

warga nampaknya masih melakukan penolakan kepada para pengungsi Rohingya

untuk berada di daerah mereka. Hal tersebut seharusnya tidak dilakukan

dan melihat bahwa para masyarakat juga pernah berada di situasi

dimana mereka mendapatkan kesusahan setelah diterjang oleh tsunami Aceh

yang terjadi pada tahun 2004 silam. Para masyarakat seharusnya dapat

menempatkan para pengungsi atas dasar kemanusiaan dan melihat balik

mereka ketika terkena musibah seperti dalam kutipan dari Serambinews.com yaitu:

“Berkaca pada baiknya dunia kepada Aceh saat musibah Tsunami 2004,

tentunya ini kata Azwir mengingatkan bahwa pentingnya kita sebagai

manusia untuk selalu menimbulkan nurani dan kemanusiaan pada siapa

saja yang memerlukan bantuan kita, tak terkecuali pengungsi Rohingya.

(Serambinews.com, 2024) 4. Treatment Recommendation (Menekankan

Penyelesaian) Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian) adalah

sebuah Elemen terakhir keempat yang dapat kita lihat dalam framing

Entman, di mana elemen ini digunakan untuk mengevaluasi tujuan

jurnalis dan pendekatan yang telah dipilih untuk menyelesaikan masalah.

yang dibahas dalam berita ini, Penyelesaian ini pasti bergantung pada

perspektif seseorang tentang kejadian dan siapa yang dianggap sebagai

sumber masalah. dalam isu ini. Dalam pemberitaan ini warga sehrusnya

membantu para masyarakat seperti bagaimana mereka dibantu ketika mereka

terkena musibah tsunami pada tahun 2004 silam. Bantuan yang mereka

lakukan dapat berupa menyediakan kebutuhan pangan dan membangun tempat

pengungsian yang layak seperti salah satu kutipan yang diambil dari
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laman Serambinews.com yaitu: “Azwir Nazar yang juga penyintas Tsunami

Aceh ikut merasakan bagaimana sedihnya masa-masa kelam itu. Dia

mengungkap, jika tanpa bantuan masyarakat dunia, mungkin Aceh tidak

bisa bangkit seperti sekarang ini. (Serambinews.com, 2024) Dari kutipan

tersebut sudah jelas bahwa melihat dari apa yang pernah terjadi di

Aceh pada saat tsunami, para pengungsi Rohingya juga tetap harus

mendapatkan bantuan yang layak agar bisa bangkit lagi dari

keterpurukan yang sedang mereka alami. Analisis Berita 19 Judul:

Rektor UTU Minta Pengungsi Rohingya Diperlakukan Secara Humanis dan

Tidak Anarkis: Beri Mereka Waktu Sumber: Serambinews.com Tanggal: Rabu

3 Januari 2024 Ringkasan: Berita yang berjudul ” Rektor UTU Mint

a Pengungsi Rohingya Diperlakukan Secara Humanis dan Tidak Anarkis:

Beri Mereka Waktu” Berita tersebut membahas Rektor Universitas Teuku

Umar (UTU) meminta agar pengungsi Rohingya diperlakukan secara humanis

dan tidak anarkis. Ia menekankan pentingnya memberi mereka waktu untuk

beradaptasi dan menemukan solusi jangka panjang. Penanganan yang

berperikemanusiaan diperlukan untuk memastikan pengungsi dapat hidup

dengan martabat dan aman. (Serambinews.com, 2024) Tabel 4.19. Tabel

Framing Entman Berita 19 Rektor UTU Minta Pengungsi Rohingya

Diperlakukan Secara Humanis dan Tidak Anarkis: Beri Mereka Waktu

Define problem (Pendefinisian Masalah) Perlunya memperlakukan pengungsi

Rohingya secara humanis dan tidak anarkis. (isu kemanusiaan) Diagnose

Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) Tindakan penolakan yang dilakukan

oleh masyarakat Aceh terhadap pengungsi Rohingya yang masih anarkis.

Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) Melihat mereka dari

sisi kemanusiaan dan tidak menolak keberadaan mereka. Treatment

Recommendation (Menekankan Penyelesaian) Memperlakukan para pengungsi secara

humanis dan menunggu bantuan dari UNHCR. Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024 1.

Define Problem (Pendefinisian Masalah) Define Problem (Pendefinisian

Masalah) merupakan elemen pertama yang dapat kita identifikasi dalam

framing Entman dan menjadi master frame . Master frame
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menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. Dalam pemberitaan yang

disajikan oleh Serambinews.com terdapat pendefenisian masalah perlunya

memperlakukan pengungsi Rohingya secara humanis dan tidak anarkis.

Pengungsi harus diberi waktu untuk beradaptasi dan mencari solusi

jangka panjang tanpa mengalami perlakuan yang kasar atau tidak

manusiawi. Rektor UTU menekankan pentingnya pendekatan yang

berperikemanusiaan untuk memastikan keamanan dan martabat para pengungsi.

Seperti yang dikutip dari laman berita Serambinews.com yaitu: “Rektor Universitas

Teuku Umar (UTU) Meulaboh Aceh Barat, Prof Ishak Hasan meminta

pengungsi Rohingya agar diperlakukan secara humanis dan tidak anarkis.

(Serambinews.com, 2024) Dari kutipan tersebut terlihat bahwa masih

banyak dari para pengungsi yang tidak diperlakukan secara humanis dan

terdapat tindakan anarkis yang terjadi pada para warga Rohingya

tersebut. 2. Diagnose Cause (Memperkirakan Penyebab Masalah) Diagnose

Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) adalah sebuah Elemen kedua yang

dapat kita lihat dalam framing Entman, di mana elemen kedua ini

memiliki fungsi untuk menentukan siapa yang dianggap berperan dalam

suatu peristiwa, di mana penyebab di sini diartikan sebagai bukan

hanya berarti apa, tetapi juga siapa. Dalam berita ini, sumber

masalah nya adalah masyarakat Aceh telah menunjukkan sikap penolakan

terhadap pengungsi Rohingya yang masih melakukan tindakan anarkis atau

tidak teratur. Ini mungkin berarti bahwa meskipun Aceh telah terkenal

sebagai daerah yang ramah terhadap pengungsi Rohingya dengan memberikan

bantuan dan tempat tinggal, namun ada kekhawatiran atau ketidaksetujuan

terhadap kelompok tertentu di antara mereka yang terlibat dalam

perilaku yang tidak terkendali atau merugikan. Seperti yang dimuat

dalam laman berita Serambinews.com yaitu: “Rektor UTU menyampaikan, masyarakat

Aceh tidak perlu diajarkan lagi tentang tolong menolong dan perilaku

kemanusiaan sudah teruji. (Serambinews.com, 2024) Dari kutipan tersebut

terlihat bahwa sebenarnya masyarakat Aceh sudah mengetahui bagaimana

cara membantu dan menolong pengungsi, akan tetapi banyak dari mereka
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yang masih tidak mau menolong dan menolak para pengungis tersebut. 3. Make

Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) Make Moral Judgement (Membuat

Keputusan Moral) adalah sebuat Elemen ketiga yang dapat kita lihat

dalam framing Entman, di mana elemen ketiga ini digunakan untuk

mendukung argumen yang telah dibuat dalam pendefinisian masalah sebelumnya. Dalam

pemberitaan ini para pendekatan terhadap pengungsi Rohingya dari sudut

pandang kemanusiaan adalah sikap yang diambil oleh masyarakat Aceh.

Ini berarti mereka memperlakukan pengungsi tersebut sebagai sesama

manusia yang membutuhkan bantuan dan perlindungan, tanpa menolak

keberadaan mereka. Dalam konteks ini, masyarakat Aceh mungkin berupaya

untuk memberikan dukungan dan perlindungan kepada pengungsi Rohingya

tanpa memandang latar belakang atau perilaku mereka secara negatif,

tetapi dengan fokus pada kebutuhan kemanusiaan yang mendasar seperti

dalam kutipan dari Serambinews.com yaitu: “Perlakukan mereka secara Humanis,

dan nilai-nilai Universal dan tidak anarkis," ucap Prof Ishak, Senin (1/1/2024).

(Serambinews.com, 2024) Dari kutipan tersebut sudah semestinya dalam

membantu para pengungsi harus dilakukan secara humanis dan menjunjung

tinggi nilai universal sehingga mereka dapat tertolong dari hal yang

sudah terjadi. 4. Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian)

Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian) adalah sebuah Elemen

terakhir keempat yang dapat kita lihat dalam framing Entman, di mana

elemen ini digunakan untuk mengevaluasi tujuan jurnalis dan pendekatan

yang telah dipilih untuk menyelesaikan masalah. yang dibahas dalam

berita ini, Penyelesaian ini pasti bergantung pada perspektif seseorang

tentang kejadian dan siapa yang dianggap sebagai sumber masalah. dalam

isu ini. Dalam pemberitaan ini masyarakat perlu diberikan pemahaman

yang lebih baik tentang situasi yang dihadapi oleh pengungsi Rohingya.

Ini dapat dilakukan melalui kampanye pendidikan dan kesadaran yang

mempromosikan empati dan pengertian terhadap kondisi kemanusiaan mereka.

Pemerintah setempat, bersama dengan organisasi non-pemerintah dan

masyarakat sipil, dapat bekerja sama dengan UNHCR untuk memperoleh
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bantuan yang lebih besar dalam memberikan bantuan kemanusiaan kepada pengungsi Rohingya.

“Untuk itu, ia berharap kepada Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) yang

menangani pengungsi Rohingya melalui UNCHR dan IOM untuk bertindak cepat.

(Serambinews.com, 2024) Dari kutipan yang diambil dari laman

Serambinews.com tersebut sudah terlihat bahwa Rektor UTU ingin

pemerintah segera bekerja sama dengan Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB)

melalui UNHCR dan IOM dalam bertindak mengangin para pengungsi

Rohingya tersebut. Analisis Berita 20 Judul: Terkait Pengungsi Rohingya,

Kantor Berita PBB Sebut Mahasiswa Aceh Sudah Termakan Hoaks di

Medsos Sumber: Serambinews.com Tanggal: Rabu 3 Januari 2024 Ringkasan:

Berita yang berjudul ”Terkait Pengungsi Rohingya, Kantor Berita PBB

Sebut Mahasiswa Aceh Sudah Termakan Hoaks di Medsos” Berita tersebu

t membahas Sejumlah kantor berita internasional menyoroti aksi mahasiswa

Aceh yang mengangkut paksa pengungsi Rohingya dari basement Balai

Meseuraya Aceh (BMA), Kota Banda Aceh. Markas Besar Perserikatan

Bangsa-Bangsa (PBB) di New York, Amerika Serikat, merespons aksi

tersebut. Menurut PBB, aksi mahasiswa Aceh terjadi karena mereka

terpapar informasi palsu dari media sosial. Pernyataan PBB ini sejalan

dengan studi LIPI tahun 2018 yang menunjukkan tingginya tingkat

percaya berita palsu di Provinsi Aceh. Amin Mudzakir dari LIPI

menyatakan bahwa informasi yang diterima masyarakat sering berasal dari

media sosial. UNHCR juga mengeluarkan pernyataan terganggu melihat

serangan massa mahasiswa di lokasi pengungsi di Banda Aceh. Dalam

laporan UNHCR, massa mahasiswa menerobos polisi dan secara paksa

mengangkut 137 pengungsi Rohingya ke dalam dua truk, menyebabkan

trauma pada para pengungsi. (Serambinews.com, 2024) Tabel 4.20. Tabel

Framing Entman Berita 20 Terkait Pengungsi Rohingya, Kantor Berita PBB

Sebut Mahasiswa Aceh Sudah Termakan Hoaks di Medsos Define problem

(Pendefinisian Masalah) Aksi paksa oleh sekelompok mahasiswa Aceh

terhadap pengungsi Rohingya di Banda Aceh. (isu sosial) Diagnose

Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) Penyebaran informasi paslu di
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sosial media. Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) Seharusnya

sebagai mahasiswa tidak melakukan penyerangan terhadap para pengungsi

Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian) Mahasiswa harus membantu

para masyarakat dan tidak termakan berita hoaks yang beredar di

sosial media. Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024 1. Define Problem

(Pendefinisian Masalah) Define Problem (Pendefinisian Masalah) merupakan

elemen pertama yang dapat kita identifikasi dalam framing Entman dan menjadi master frame

Master frame menekankan bagaimana peristiwa

dipahami oleh wartawan. Dalam pemberitaan yang disajikan oleh

Serambinews.com terdapat pendefenisian masalah aksi paksa yang dilakukan

oleh sekelompok mahasiswa Aceh terhadap pengungsi Rohingya di Banda

Aceh. Mahasiswa-mahasiswa ini menyerbu lokasi tempat tinggal pengungsi

dan secara paksa mengangkut mereka ke tempat lain, menyebabkan

pengungsi mengalami trauma dan kesulitan. Seperti yang dikutip dari

laman berita Serambinews.com yaitu: “Aksi pengepungan dan angkut paksa

terhadap 137 pengungsi Rohingya yang dilakukan oleh mahasiswa Aceh

pada Rabu (27/12/2023), menyedot perhatian dunia. (Serambinews.com, 2024) Dari

kutipan tersebut terlihat bahwa aksi pengepungan yang dilakukan oleh

para mahasiswa tersebut sudah menyedot perhatian dunia dimana hal

tersebut sangat disayangkan karena tindakan negatif. 2. Diagnose Cause

(Memperkirakan Penyebab Masalah) Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab

Masalah) adalah sebuah Elemen kedua yang dapat kita lihat dalam

framing Entman, di mana elemen kedua ini memiliki fungsi untuk

menentukan siapa yang dianggap berperan dalam suatu peristiwa, di mana

penyebab di sini diartikan sebagai apa ( what ), tetapi juga bisa berarti siapa ( who ).

Dalam pemberitaan ini, Informasi palsu yang menyebar di media

sosial dapat memicu reaksi negatif atau tindakan impulsif dari

masyarakat, seperti yang terjadi pada aksi mahasiswa Aceh terhadap

pengungsi Rohingya. Seperti yang dimuat dalam laman berita Serambinews.com yaitu:

“Melalui kantor berita resminya, News.un.org, aksi mahasiswa Aceh

tersebut terjadi karena mereka telah terpapar informasi palsu alias
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hoaks yang berasal dari media sosial. (Serambinews.com, 2024) Dari kutipan

tersebut terlihat bahwa banyak dari mahasiswa yang memang terkena

informasi hoaks dari media sosial sehingga mahasiswa melakukan aksi

penyerangan dan penolakan kepada para pengungsi Rohingya tersebut. 3. Make

Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) Make Moral Judgement (Membuat

Keputusan Moral) adalah sebuat Elemen ketiga yang dapat kita lihat

dalam framing Entman, di mana elemen ketiga ini digunakan untuk

mendukung argumen yang telah dibuat dalam pendefinisian masalah sebelumnya. Dalam

pemberitaan ini para Sebagai mahasiswa, memiliki peran penting dalam

memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan perdamaian. Melakukan

penyerangan terhadap para pengungsi adalah tindakan yang bertentangan

dengan nilai-nilai tersebut.. Sebagai warga negara, mahasiswa memiliki

kewajiban untuk mematuhi hukum yang berlaku. Melakukan penyerangan

terhadap para pengungsi merupakan tindakan yang melanggar hukum dan

dapat dikenakan sanksi oleh pihak berwenang. Mahasiswa juga diharapkan

menjadi agen perubahan yang mempromosikan toleransi, empati, dan

penghargaan terhadap keberagaman. Penyerangan terhadap para pengungsi

tidak mencerminkan sikap toleransi dan empati terhadap orang-orang yang

membutuhkan perlindungan dan bantuan. Seperti dalam kutipan dari

Serambinews.com yaitu: “Serangan tersebut bukanlah sebuah tindakan yang

terisolasi, namun merupakan hasil dari kampanye online yang

terkoordinasi yang berisi misinformasi, disinformasi dan ujaran kebencian

terhadap para pengungsi, lapor PBB, dikutip Rabu (3/1/2024)

” (Serambinews.com, 2024) Dari kutipan tersebut seharusnya mahasisw

a tidak mempercayai apapun yang ada di sosial media secara langsung

tanpa mencari kebenaran dan sumber berita tersebut. 4. Treatment

Recommendation (Menekankan Penyelesaian) Treatment Recommendation (Menekankan

Penyelesaian) adalah sebuah Elemen terakhir keempat yang dapat kita

lihat dalam framing Entman, di mana elemen ini digunakan untuk

mengevaluasi tujuan jurnalis dan pendekatan yang telah dipilih untuk

menyelesaikan masalah. yang dibahas dalam berita ini, Penyelesaian ini
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pasti bergantung pada perspektif seseorang tentang kejadian dan siapa

yang dianggap sebagai sumber masalah. dalam isu ini. Dalam pemberitaan

ini sebagai generasi yang akan memimpin masa depan, mahasiswa memiliki

tanggung jawab moral dan sosial untuk membantu masyarakat dan

memerangi penyebaran informasi palsu atau hoaks yang dapat merugikan

banyak orang. Sebagai bagian dari masyarakat, mahasiswa memiliki

tanggung jawab untuk membantu sesama dan berkontribusi pada

kesejahteraan masyarakat. Ini melibatkan memberikan bantuan dan dukungan

kepada mereka yang membutuhkan, termasuk pengungsi atau kelompok rentan

lainnya. Mahasiswa harus dapat mengajarkan pada para masyarakat Aceh

mengenai penyebaran hoaks seperti yang dikutip dari laman Serambinews.com yaitu: “Di

mana, Provinsi Aceh menjadi salah satu provinsi di Indonesia yang

tinggi percaya berita bohong atau hoaks. Provinsi di ujung barat

Indonesia ini bertengger bersama Jawa Barat dan Banten dalam percaya hoaks.

(Serambinews.com, 2024) Dari kutipan yang terlihat bahwa provinsi

Aceh masih banyak yang mempercayai berita hoaks sehingga perlu

diadakan penyuluhan kepada para masyarakat Aceh mengenai berita hoaks

tersebut. 4.3. Perbandingan Analisis Framing Setelah peneliti melakukan

analisis terhadap pemberitaan penolakan pengungsi Rohingya pada situs

berita Republika Online dan Serambinews.com, pengembangan analisis akan

menggunakan metode analisis framing Entman. Robert N. Entman merupakan

seorang ahli pada bidang komunikasi politik yang secara khusus melihat

bagaimana media membingkai dan memperlihatkan informasi dengan menggunakan

cara-cara tertentu untuk dapat mempengaruhi persepsi, penilaian dan

pemahaman masyarakat. Menurut Entman, framing memiliki peran penting

dalam mempengaruhi pemahaman orang terhadap suatu masalah atau

peristiwa. Hal ini dicapai dengan menyediakan konteks, menonjolkan

beberapa elemen, mengabaikan elemen lainnya, serta mengaitkannya dengan

kerangka berpikir yang sudah ada. Dengan cara ini, framing dapat

mempengaruhi perhatian dan interpretasi audiens. Dengan menerapkan teknik

framing , media mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi opini publik dan
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cara pandang orang terhadap realitas. Dalam konteks penelitian ini,

framing lebih difokuskan pada isu-isu lingkungan serta bagaimana

kebijakan publik dipersepsikan oleh masyarakat. Oleh karena itu, dengan

memahami konsep framing yang diutarakan oleh Entman, kita dapat

membantu masyarakat menjadi lebih kritis terhadap cara media membentuk

pandangan dan penilaian kita mengenai kebijakan pemerintah. Hal ini

menunjukkan bahwa media tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga

membingkai isu-isu tersebut dalam cara tertentu yang dapat mempengaruhi

persepsi dan interpretasi audiens terhadap realitas yang ada. Dengan

pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep framing , kita bisa

lebih waspada terhadap pengaruh media dalam membentuk pandangan publik

dan lebih mampu menilai kebijakan pemerintah secara objektif. Tabel

4.21. Tabel Framing Entman Hasil Analisis Perangkat Framing Republika

Online Serambinews.com Define Problem Republika Online membingkai isu

penolakan Rohingya dengan melihat berbagai aksi penolakan yang dilakukan

oleh warga. Republika Online juga berfokus pada alasan mengapa warga

Aceh melakukan penolakan pada pengungsi Rohingya tersebut. Serambines.com

membingkai isu penolakan Rohingya dengan menggunakan isu kemanusiaan

dimana terlalu banyak dari masyarakat Aceh yang menolak adanya

Rohingya. Serambines.com juga berfokus pada bagaimana untuk mengajak

para pembacanya untuk tidak menolak para pengungsi Rohingya dan

menekankan isu kemanusiaan didalamnya. Diagnose Cause Republika cenderung

melihat penyebab permasalahan dari masyakarakat yang menolak dan

mengusir para pengungsi Rohingya. Dalam hal ini para pengungsi menjadi

korban dari para warga Aceh yang merasa khawatir dengan keadaan

mereka. Serambinews.com melihat penyebab masalah karena kurangnya rasa

kemanusiaan para warganya yang terlalu mudah untuk terkena provokasi

yang menyebabkan mereka melakukan penolakan tersebut. Make Moral

Judgement Republika Online menekankan untuk para warga Aceh untuk

tetap bersabar dan membantu para pengungsi Serambinews.com menekankan

untuk selalu membantu para pengungsi mengingat mereka merupakan korban

AUTHOR: PERPUSTAKAAN 96 OF 115

https://plagiarismcheck.org


REPORT #22147831

dan harus berdasar pada nilai kemanusiaan dan saudara seiman mereka.

Treatment Recommendation Republika Online menyelesaikan masalah dengan

menunggu bantuan dari pemerintah dan lembaga UNHCR Serambinews.com

menyelesaikan masalah dengan meminta warganya untuk tetap membantu

mereka dan tidak menolak mereka hingga mereka menemukan solusi atas

isu pengungsi Rohingya tersebut. Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024

Pada tabel di atas memperlihatkan bagaimana peristiwa yang sama dapat

dibingkai secara berbeda, seperti dalam konflik isu penolakan pengungsi

Rohingya pada media Republika Online dan Serambinews.com. pada tabel

tersebut terlihat perbededaan pada elemen define problem dimana pada

Republika Online menjelaskan penolakan yang terjadi secara terus menerus

meliput dan membingkai penolakan yang dilakukan oleh warga Aceh

kepadaxpara pengungsi Rohingya. Hal tersebut dapat dilihat dari semua

berita yang diambil untuk diteliti membahas mengenai isu penolakan

tersebut dan bagaimana para masyarakat menolak kedatangan dan kehadiran

mereka. Sementara pada Serambinews.com sama-sama menjelaskan tentang isu

penolakan tersebut namun, mereka lebih berfokus pada isu kemanusiaan

didalamnya dan selalu mengajak para para warga khususnya Aceh untuk

tidak menolak kedatangan pengungsi Rohingya. Pada elemen diagnose causes

, Republika Online membingkai isu penolakan Rohingya terjadi karena

para pengungsi menjadi korban dari kekhawatiran yang dirasakan oleh

warga Aceh terhadap kehadiran mereka. Dalam konteks ini, Republika

menyoroti bahwa sikap penolakan terhadap pengungsi Rohingya sebagian

besar dipicu oleh ketidakpastian dan kekhawatiran akan dampak sosial,

ekonomi, dan keamanan yang mungkin ditimbulkannya. Republika melihat

bahwa pemahaman yang kurang mendalam tentang latar belakang konflik

dan penderitaan yang dialami oleh para pengungsi Rohingya juga

berkontribusi pada sikap penolakan tersebut. Dalam pandangan Republika,

solusi yang dapat ditempuh adalah dengan meningkatkan pemahaman dan

kesadaran masyarakat Aceh tentang situasi yang dihadapi oleh para

pengungsi Rohingya, serta memperkuat upaya kolaboratif antara pemerintah,
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lembaga internasional, dan masyarakat sipil untuk menangani akar

permasalahan tersebut secara holistik dan berkelanjutan. Sementara

Serambinews.com membingkai dengan menyoroti kurangnya rasa kemanusiaan di

antara warga Aceh, yang membuat mereka rentan terhadap provokasi dan

akhirnya melakukan penolakan terhadap para pengungsi Rohingya. Dalam

analisisnya, Serambinews.com menunjukkan bahwa kurangnya empati dan

solidaritas manusiawi menjadi faktor utama dalam munculnya penolakan

tersebut. Mereka menegaskan bahwa reaksi negatif terhadap pengungsi

Rohingya tidak hanya merupakan refleksi dari kekhawatiran akan dampak

sosial dan ekonomi, tetapi juga mencerminkan ketidakpedulian terhadap

penderitaan manusia sesama. Serambinews.com mengkritik bahwa mudahnya para

warga terpengaruh oleh provokasi menunjukkan rendahnya kesadaran akan

nilai-nilai kemanusiaan yang seharusnya menjadi landasan moral dalam

bertindak. Dalam perspektif Serambinews.com, penyelesaian masalah ini

tidak hanya memerlukan tindakan tegas untuk mengatasi provokasi, tetapi

juga upaya yang lebih besar untuk membangun kesadaran akan pentingnya

empati, solidaritas, dan rasa hormat terhadap hak asasi manusia di

antara masyarakat Aceh. Pada elemen make moral judgement Republika

Online menekankan pentingnya sikap kesabaran dan bantuan kepada para

pengungsi Rohingya yang telah tiba di Aceh. Dalam pandangannya,

Republika Online menyoroti bahwa dalam menghadapi situasi yang kompleks

ini, sikap empati dan kerelaan untuk memberikan pertolongan kepada

mereka yang membutuhkan sangatlah penting. Mereka menekankan bahwa

sebagai bagian dari masyarakat yang memiliki nilai-nilai kemanusiaan

yang tinggi, warga Aceh diharapkan untuk tetap bersatu dan menghadapi

tantangan ini dengan sikap yang bijaksana dan penuh pengertian.

Republika Online menegaskan bahwa membantu para pengungsi bukan hanya

merupakan tanggung jawab moral, tetapi juga merupakan wujud nyata dari

kepedulian dan solidaritas sesama manusia. Dalam konteks ini, Republika

Online membangkitkan kesadaran akan pentingnya menghadirkan solusi yang

berlandaskan pada rasa kasih dan kepedulian, serta menekankan bahwa
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melalui kerja sama dan kolaborasi yang kuat. Sementara pada

Serambinews.com menekankan pentingnya untuk terus memberikan bantuan

kepada para pengungsi Rohingya, dengan menjadikan nilai kemanusiaan dan

persaudaraan sebagai landasan utama dalam bertindak. Dalam pandangannya,

mereka menyoroti bahwa para pengungsi adalah korban dari konflik dan

penderitaan yang tak terbayangkan, sehingga mendapatkan perlakuan yang

penuh dengan empati dan kepedulian menjadi suatu kewajiban moral.

Dalam perspektif Serambinews.com, memberikan bantuan kepada para pengungsi

Rohingya bukan hanya merupakan tindakan kebaikan, tetapi juga merupakan

wujud nyata dari penghormatan terhadap martabat manusia dan nilai-nilai

kemanusiaan universal yang harus dijunjung tinggi oleh setiap individu

dan masyarakat. Pada elemen treatment recommendation Republika Online

menyarankan dengan menunggu bantuan dari pemerintah dan lembaga UNHCR.

Dalam pandangannya, mereka menekankan perlunya kolaborasi antara berbagai

pihak, termasuk pemerintah dan lembaga internasional, untuk menangani

situasi ini dengan efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian, Republika

Online menggarisbawahi pentingnya menunggu tindakan yang terkoordinasi dan

komprehensif dari pihak-pihak yang memiliki kapasitas dan kewenangan

untuk memberikan solusi yang tepat dalam menanggapi masalah ini.

Sementara Serambinews.com menyarankan dengan mengajak warganya untuk terus

memberikan bantuan kepada para pengungsi Rohingya dan menolak sikap

penolakan hingga solusi konkret ditemukan. Dalam pandangan mereka,

solidaritas dan dukungan masyarakat lokal sangatlah penting untuk

membantu mengatasi tantangan ini. Serambinews.com menggarisbawahi pentingnya

memberikan perlindungan dan bantuan kepada para pengungsi sebagai

tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan dan persaudaraan.

BAB V PENUTUP 5.1. Kesimpulan Penelitian ini dimulai dengan adanya

sebuah isu yang cukup penting mengenai penolakan Pengungsi Rohingya

yang dilakukan oleh masyarakat Aceh. Hal ini sangat disayangkan

mengingat para pengungsi Rohingya tersebut merupakan korban dari

kejahatan militer yang dilakukan oleh pemerintah Myanmar sehingga mereka
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melakukan evakuasi dan mengungsi ke negara-negara tetangga salah satunya

Indonesia. Akan tetapi, masyarakat Aceh melakukan penolakan dan membuat

para pengungsi Rohingya tersebut kembali mendapat perlakuan yang tidak

baik dari para masyarakat Aceh. Para pengungsi tersebut seharusnya

mendapat bantuan baik berupa materi hingga mental untuk mereka

bertahan hidup. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk

menentukan bagaimana dua media berita yang dijadikan unit analisis

yaitu Republika Online dan Serambinews.com dalam periode November 2023

– Februari 2024 dalam membingkai berita penolakan Rohingya tersebu

t sehingga dapat membuat pembacanya memiliki sudut pandang terhadap

isu penolakan tersebut. Dalam konteks ini, penelitian ini

menganalisis 20 berita menggunakan metode framing model Entman dan

menggunakan pendekatan konstruktivis. Oleh karena itu, paradigma

konstruktivis dan metode analisis framing Entman saling melengkapi

dengan menunjukkan bahwa realitas sosial dibentuk melalui interaksi dan

interpretasi. Analisis framing Entman membantu mengungkap bagaimana media

mempengaruhi persepsi publik dengan menyoroti aspek-aspek tertentu dari

realitas, mendukung pandangan konstruktivis bahwa makna adalah hasil

konstruksi komunikasi dan konteks sosial. Model ini menekankan peran

media dalam membentuk persepsi publik melalui seleksi dan penekanan

pada isu atau aspek tertentu. Pembingkaian berita menurut model Entman

melibatkan empat elemen utama, yaitu identifikasi masalah/isu,

penjelasan, pengemasan, dan rekomendasi penyelesaian masalah. Sangat

penting untuk melihat bagaimana kedua media berita dalam membingkai

isu penolakan tersebut untuk melihat bagaimana perspektif masyarakat

dalam melihat sebuah isu. Pertama, penolakan yang dilakukan oleh

masyarakat Aceh merupakan tindakan yang tidak baik karena para

pengungsi Rohingya tersebut pergi ke daerah Aceh untuk mencari

pertolongan dan tempat untuk mengungsi sementara hingga bantuan datang.

Ini sangat bertentangan dengan hukum dan budaya masyarakat Indonesia

khususnya Sila ke-dua ”Kemanusiaan yang Adil dan Beradab”. Yang
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kedua, melihat bagaimana media berita membingkai pemberitaan tersebut

untuk menggiring opini dan persepsi masyarakat tentang isu penolakan

pengungsi Rohingya tersebut dimana media yang dipilih merupakan media

nasional dan media lokal yang pastinya memiliki caranya masing-masing

dalam membingkai sebuah berita untuk dapat dibaca oleh khalayak.

Peneliti melakukan studi dengan menggunakan media berita Republika

Online dan Serambinews.com mengenai isu penolakan pengungsi Rohingya

periode November 2023 – Februari 2024. Pada media Republika Onli

ne terdapat sebanyak 30 buah berita dan pada Serambinews.com sebanyak

70 buah berita yang membahas mengenai isu penolakan Rohingya tersebut.

Selanjutnya, peneliti menyeleksi 10 berita dari masing-masing media

tersebut dan mengidentifikasi yang paling representatif dalam menggunakan

keempat elemen dalam model Entman. Penelitian ini bertujuan untuk

memahami sikap media terkait isu kebijakan pemerintah, dan model

framing Entman dipilih karena dianggap paling tepat untuk mengetahui

sikap media terhadap kebijakan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa adanya indikasi yang berbeda dari kedua media berita tersebut

dalam membingkai isu penolakan pengungsi Rohingya periode November 2023

– Februari 2024. Temuan utama pada penelitian yang dilakukan yaitu untu

k melihat perbedaan dalam pembingkaian pemberitaan isu penolakan

pengungsi Rohingya oleh masyarakat Aceh pada media Republika Online

dan Serambinews.com dalam metode framing Entman yang menggunakan empat

elemen dalam menelitinya. Yang pertama, media Republika Online

mendefiniskan masalah isu penolakan Rohingya yang dilakukan oleh

masyarakat Aceh yaitu penolakan yang terjadi secara terus menerus oleh

warga Aceh terhadap para pengungsi Rohingya diliput dan dibingkai

dalam berita-berita yang ada. Semua berita yang diteliti berfokus pada

isu penolakan ini, menggambarkan bagaimana masyarakat menentang kedatangan

dan kehadiran para pengungsi. Sementara itu, Serambinews.com juga

melaporkan tentang isu penolakan terhadap para pengungsi Rohingya, namun

pendekatan mereka lebih berfokus pada aspek kemanusiaan dari situasi
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tersebut. Dalam pemberitaannya, Serambinews.com secara konsisten mengajak

warga, khususnya masyarakat Aceh, untuk tidak menolak kedatangan para

pengungsi. Mereka menyoroti penderitaan dan kesulitan yang dialami oleh

pengungsi Rohingya, serta pentingnya rasa empati dan solidaritas.

Serambinews.com menekankan bahwa sebagai manusia dan sesama umat, warga

Aceh memiliki kewajiban moral untuk membantu dan mendukung orang lain

para pengungsi dalam mencari perlindungan dan keselamatan. Dengan

demikian, pemberitaan di Serambinews.com bukan hanya melaporkan

fakta-fakta tentang penolakan, tetapi juga berupaya mengubah persepsi

dan sikap masyarakat melalui penekanan pada nilai-nilai kemanusiaan dan

persaudaraan. Yang kedua yaitu memperkirakan masalah pada media

Republika Online dalam beritanya Republika Online membingkai isu

penolakan Rohingya sebagai akibat dari kekhawatiran warga Aceh terhadap

kehadiran para pengungsi. Penolakan ini terutama dipicu oleh

ketidakpastian dan kekhawatiran akan dampak sosial, ekonomi, dan

keamanan. Republika juga mencatat bahwa kurangnya pemahaman mendalam

tentang latar belakang konflik dan penderitaan pengungsi Rohingya turut

berkontribusi pada sikap penolakan tersebut. Sementara Serambinews.com

membingkai berita dengan kurangnya empati dan solidaritas manusiawi

menjadi penyebab utama penolakan terhadap pengungsi Rohingya. Mereka

menegaskan bahwa reaksi negatif ini tidak hanya disebabkan oleh

kekhawatiran sosial dan ekonomi, tetapi juga mencerminkan ketidakpedulian

terhadap penderitaan sesama. Yang ketiga keputusan moral yang dilihat

dari Republika Online yaitu menekankan pentingnya sikap kesabaran dan

bantuan kepada para pengungsi Rohingya yang telah tiba di Aceh.

Dalam pandangannya, Republika Online menyoroti bahwa dalam menghadapi

situasi yang kompleks ini, sikap empati dan kerelaan untuk memberikan

pertolongan kepada mereka yang membutuhkan sangatlah penting. Sementara

itu, Serambinews.com menekankan pentingnya untuk terus memberikan bantuan

kepada para pengungsi Rohingya, dengan menjadikan nilai kemanusiaan dan

persaudaraan sebagai landasan utama dalam bertindak. Dalam perspektif

AUTHOR: PERPUSTAKAAN 102 OF 115

https://plagiarismcheck.org


REPORT #22147831

Serambinews.com, memberikan bantuan kepada para pengungsi Rohingya bukan

hanya merupakan tindakan kebaikan, tetapi juga merupakan wujud nyata

dari penghormatan terhadap martabat manusia dan nilai-nilai kemanusiaan

universal yang harus dijunjung tinggi oleh setiap individu dan

masyarakat. Yang keempat rekomendasi penyeleseian media Republika Online

yaitu menyarankan dengan menunggu bantuan dari pemerintah dan lembaga

UNHCR. Dalam pandangannya, mereka menekankan perlunya kolaborasi antara

berbagai pihak, termasuk pemerintah dan lembaga internasional, untuk

menangani situasi ini dengan efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian,

Republika Online menggarisbawahi pentingnya menunggu tindakan yang

terkoordinasi dan komprehensif dari pihak- pihak yang memiliki kapasitas

dan kewenangan untuk memberikan solusi yang tepat dalam menanggapi

masalah ini. Sementara Serambinews.com menyarankan dengan mengajak

warganya untuk terus memberikan bantuan kepada para pengungsi Rohingya

dan menolak sikap penolakan hingga solusi konkret ditemukan. Dalam

pandangan mereka, solidaritas dan dukungan masyarakat lokal sangatlah

penting untuk membantu mengatasi tantangan ini. Serambinews.com

menggarisbawahi pentingnya memberikan perlindungan dan bantuan kepada para

pengungsi sebagai tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan

dan persaudaraan. Temuan menarik yang ditemukan oleh peneliti yaitu

terlihat perbedaan dalam membingkai isi berita mengenai isu penolakan

pengungsi Rohingya oleh masyarakat Aceh pada media berita Republika

Online dan Serambinews.com yaitu bahwa Republika Online membingkai

permasalahan isu penolakan tersebut dengan melihat bagaimana dan mengapa

masyarakat menolak kedatangan pengungsi Rohingya tersebut, sementara

Serambinews.com membingkai permasalahan tersebut dengan menggunakan banyak

pernyataan dari para petinggi dan kepala daerah untuk mengajak

masyarakat khususnya daerah Aceh untuk tidak melakukan tindakan

penolakan tersebut dengan berdasar pada sisi kemanusiaan dan saudara

seiman mereka yang harus mereka bantu. Republika Online juga lebih

menyoroti bantuan pemerintah dalam menyelesaikan isu tersebut. Lain
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halnya dengan Serambinews.com mereka juga ingin mendapatkan bantuan dari

pemerintah dan juga tetap membuat warganya untuk tetap membantu para

pengungsi Rohingya tersebut. 5.2. Saran Penelitian ini memperlihatkan

perbedaan dalam bagaimana kedua media berita yaitu Republika Online

dan Serambinews.com mengenai isu penolakan pengungsi Rohingya oleh

masyarakat Aceh. Perbedaan ini mencakup pemilihan dan penyajian isu

melalui pendefinisian masalah, serta rekomendasi penyelesaian yang

ditawarkan oleh keduanya selama periode November 2023 hingga Februari 2024.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dikembangkan lebih

lanjut di masa mendatang. Beberapa saran untuk melanjutkan penelitian ini

meliputi: 5.2.1. Saran Akademis 1. Pertama, dapat melakukan penelitian

dengan menggunakan media yang berbeda seperti media nasional dan media

internasional mengenai isu penolakan Rohingya oleh masyarakat Aceh.

Sangat penting dan juga menarik dalam membahas isu penolakan tersebut

karena dapat mencakup jangkauan penelitian yang lebih luas terkait

dengan isu penolakan pengungsi tersebut pada media internasional. 2.

Kedua, penelitian ini dapat menggunakan metode penelitian lain seperti

analisis isi untuk melihat pemahaman lain dari metode penelitian yang

dilakukan tersebut. 3. Ketiga, melakukan penelitian yang sama namun

berfokus pada penolakan pengungsi tidak hanya pada etnis Rohingya,

sehingga penelitian tentang penolakan pengungsi akan lebih bervariatif

untuk menjadi bahan acuan penelitian yang memiliki kaitan. 5.2.2.

Saran Praktis 1. Pertama, untuk khalayak pada penelitian ini dapat

memberikan pedoman untuk dapat melihat bagaimana cara mereka menyikapi

isu penolakan pengungsi Rohingya yang dilakukan oleh masyarakat Aceh.

Dalam hal ini masyarakat juga diharapkan untuk lebih cermat dalam

membaca dan melihat suatu informasi dan tidak serta merta menelan

informasi yang mereka terima tanpa mencari tahu sumber dari informasi

tersebut. 2. Kedua, untuk jurnalis dalam menulis dan membingkai sebuah

berita, penting bagi mereka dalam menulis berita tersebut dengan lebih

bijaksana. Apalagi media sebagai sumber informasi yang dibutuhkan

58

AUTHOR: PERPUSTAKAAN 104 OF 115

https://plagiarismcheck.org


REPORT #22147831

masyarakat untuk mendapatkan pengetahuan sehingga media harus membuat

dan memplubikasi informasi secara jelas agar tidak terjadi

kesalahpahaman pada masyarakat mengenai isu tertentu.
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Results
Sources that matched your submitted document.

IDENTICAL CHANGED TEXT

INTERNET SOURCE

1.7% repository.uir.ac.id
https://repository.uir.ac.id/10725/1/169110025.pdf

INTERNET SOURCE

0.93% communicatorsphere.org
https://communicatorsphere.org/index.php/communicatorsphere/article/down…

INTERNET SOURCE

0.63% repository.uinjkt.ac.id
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/43515/1/SITI%20UF…

INTERNET SOURCE

0.54% repository.uinjkt.ac.id
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/27478/1/AHMAD%2…

INTERNET SOURCE

0.53% media.neliti.com
https://media.neliti.com/media/publications/565046-polemik-buta-dan-budek-…

INTERNET SOURCE

0.52% eprints.umpo.ac.id
http://eprints.umpo.ac.id/5907/3/BAB%20II.pdf

INTERNET SOURCE

0.49% repository.usahidsolo.ac.id
http://repository.usahidsolo.ac.id/2757/4/c_Skripsi_2018071010%20-%20BAB%…

INTERNET SOURCE

0.48% eskripsi.usm.ac.id
https://eskripsi.usm.ac.id/files/skripsi/G31A/2014/G.311.14.0010/G.311.14.0010-…

INTERNET SOURCE

0.47% ibn.e-journal.id
https://ibn.e-journal.id/index.php/daruna/article/download/666/480/
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INTERNET SOURCE

0.45% journal.student.uny.ac.id
https://journal.student.uny.ac.id/index.php/ilkom/article/download/19180/1763…

INTERNET SOURCE

0.44% etheses.iainponorogo.ac.id
https://etheses.iainponorogo.ac.id/20932/1/Viky%20Ardinza%20-%20302180126…

INTERNET SOURCE

0.4% www.esaunggul.ac.id
https://www.esaunggul.ac.id/framing-berita-gayus-tambunan-di-surat-kabar-m…

INTERNET SOURCE

0.33% repository.uinsaizu.ac.id
https://repository.uinsaizu.ac.id/15563/1/SYARIF%20HIDAYATULLAH_RESPON%…

INTERNET SOURCE

0.31% repository.radenfatah.ac.id
https://repository.radenfatah.ac.id/4991/3/BAB_II_SKRIPSI.pdf

INTERNET SOURCE

0.25% www.antaranews.com
https://www.antaranews.com/berita/3865677/137-rohingya-kembali-ditolak-wa…

INTERNET SOURCE

0.23% journal.unj.ac.id
https://journal.unj.ac.id/unj/index.php/communications/article/download/Com…

INTERNET SOURCE

0.21% www.antaranews.com
https://www.antaranews.com/berita/3898407/warga-tolak-wacana-relokasi-roh…

INTERNET SOURCE

0.21% elibrary.unikom.ac.id
https://elibrary.unikom.ac.id/id/eprint/787/9/UNIKOM_RIO%20DERIANA_BAB%2…

INTERNET SOURCE

0.2% etheses.iainponorogo.ac.id
https://etheses.iainponorogo.ac.id/24140/1/Ethesis%20Tiya%20Andriyani%20%…

INTERNET SOURCE

0.16% news.republika.co.id
https://news.republika.co.id/berita/s6f0c2409/mahfud-sebut-pengungsi-rohingy…
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INTERNET SOURCE

0.15% etheses.iainponorogo.ac.id
https://etheses.iainponorogo.ac.id/23563/1/Ethesis%20Tiya%20Andriyani.pdf

INTERNET SOURCE

0.15% ejournal2.undip.ac.id
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/anuva/article/viewFile/20147/10221

INTERNET SOURCE

0.14% repository.uinjkt.ac.id
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/8163/1/DONIE%20K…

INTERNET SOURCE

0.13% eprints.iain-surakarta.ac.id
https://eprints.iain-surakarta.ac.id/8594/1/FULLTEXT%20SKRIPSI_TAUFIK%20K…

INTERNET SOURCE

0.13% jurnal.usahidsolo.ac.id
https://jurnal.usahidsolo.ac.id/index.php/JKOM/article/view/1016/924

INTERNET SOURCE

0.12% ejournal.unsrat.ac.id
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/actadiurnakomunikasi/article/downl…

INTERNET SOURCE

0.12% repository.uinjkt.ac.id
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/28655/1/MUHAMMA…

INTERNET SOURCE

0.11% repository.ar-raniry.ac.id
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/20234/1/Cut%20Salma%20H.A%2C%…

INTERNET SOURCE

0.11% lemlit.unpas.ac.id
https://lemlit.unpas.ac.id/wp-content/uploads/2022/02/Metode-Penelitian-Kuan…

INTERNET SOURCE

0.11% repository.ar-raniry.ac.id
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/20745/1/Zul%20Hilmi%20150401062…

INTERNET SOURCE

0.1% news.republika.co.id
https://news.republika.co.id/berita/s6ezah409/aksi-mahasiswa-serbu-pengungs…
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INTERNET SOURCE

0.1% www.republika.id
https://www.republika.id/posts/49295/pengusiran-rohingya-oleh-mahasiswa-ta…

INTERNET SOURCE

0.09% ejournal.upbatam.ac.id
https://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/scientia_journal/article/download/76…

INTERNET SOURCE

0.09% eprints.upj.ac.id
https://eprints.upj.ac.id/id/eprint/2215/4/8.%20BAB%201.pdf

INTERNET SOURCE

0.09% repository.unpas.ac.id
http://repository.unpas.ac.id/66644/6/BAB%202.pdf

INTERNET SOURCE

0.09% repository.radenfatah.ac.id
https://repository.radenfatah.ac.id/10721/3/BAB%20III.pdf

INTERNET SOURCE

0.09% digilib.uinsa.ac.id
http://digilib.uinsa.ac.id/16998/59/Bab%202.pdf

INTERNET SOURCE

0.08% kc.umn.ac.id
https://kc.umn.ac.id/297/4/BAB%20III.pdf

INTERNET SOURCE

0.08% uin-malang.ac.id
https://uin-malang.ac.id/r/110601/metode-pengumpulan-data-penelitian-kualit…

INTERNET SOURCE

0.08% repository.umy.ac.id
http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/10887/BAB%20I.pdf?s…

INTERNET SOURCE

0.07% sinaukomunikasi.wordpress.com
https://sinaukomunikasi.wordpress.com/2011/08/20/analisis-bingkai-framing-an…

INTERNET SOURCE

0.07% www.kompas.id
https://www.kompas.id/baca/opini/2023/12/12/pengungsi-rohingya-di-antara-k…
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INTERNET SOURCE

0.07% digilib.sttkd.ac.id
https://digilib.sttkd.ac.id/1807/4/SKRIPSI%20-%20NENGAH%20WAHYU%20DIAN…

INTERNET SOURCE

0.07% repository.ar-raniry.ac.id
https://repository.ar-raniry.ac.id/35711/1/Skripsi%20Rizki%20Thahara%201808…

INTERNET SOURCE

0.07% journal.univpancasila.ac.id
https://journal.univpancasila.ac.id/index.php/publish/article/download/6041/29…

INTERNET SOURCE

0.07% repository.unifa.ac.id
https://repository.unifa.ac.id/458/1/Ihsan%20Hidayat%20HI17.pdf

INTERNET SOURCE

0.07% repository.ptiq.ac.id
https://repository.ptiq.ac.id/id/eprint/1274/1/2023-RACHMAWATI%20PUTRI-202…

INTERNET SOURCE

0.06% repository.uinsaizu.ac.id
https://repository.uinsaizu.ac.id/9457/2/TAHRIFUDIN_ANALISIS%20FRAMING%2…

INTERNET SOURCE

0.06% eprints.iain-surakarta.ac.id
https://eprints.iain-surakarta.ac.id/8096/1/FULL%20TEKS_181211091.pdf

INTERNET SOURCE

0.05% repository.radenfatah.ac.id
https://repository.radenfatah.ac.id/19559/2/2.pdf

INTERNET SOURCE

0.05% ejournal.umm.ac.id
https://ejournal.umm.ac.id/index.php/medio/issue/download/1046/63

INTERNET SOURCE

0.05% id.wikipedia.org
https://id.wikipedia.org/wiki/Variety_(majalah)

INTERNET SOURCE

0.05% www.detik.com
https://www.detik.com/sumut/berita/d-7044505/ulah-pengungsi-rohingya-yang…
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INTERNET SOURCE

0.05% aceh.antaranews.com
https://aceh.antaranews.com/berita/351672/ulama-aceh-minta-pemerintah-seg…

INTERNET SOURCE

0.05% repository.ar-raniry.ac.id
https://repository.ar-raniry.ac.id/23522/1/Muhammad%20Ridha%20S%2C%204…

INTERNET SOURCE

0.04% media.neliti.com
https://media.neliti.com/media/publications/244246-konstruksi-realitas-dalam-…

INTERNET SOURCE

0.04% www.trentech.id
https://www.trentech.id/kode-etik-jurnalistik/

INTERNET SOURCE

0.04% hukor.brin.go.id
https://hukor.brin.go.id/puu/dokumen/preview/17490b63-406e-4c6a-82e8-2ec6…

INTERNET SOURCE

0.04% eprints2.undip.ac.id
https://eprints2.undip.ac.id/id/eprint/9578/4/Bab%20III.pdf

INTERNET SOURCE

0.03% id.wikipedia.org
https://id.wikipedia.org/wiki/Robert_N._Entman

INTERNET SOURCE

0.03% www.dw.com
https://www.dw.com/id/unhcr-sebut-aksi-mahasiswa-usir-rohingya-hasil-kamp…

INTERNET SOURCE

0.03% digilib.esaunggul.ac.id
https://digilib.esaunggul.ac.id/public/UEU-Undergraduate-25329-BAB1.Image.M…

INTERNET SOURCE

0.03% www.pikiran-rakyat.com
https://www.pikiran-rakyat.com/internasional/pr-017525498/media-asing-sorot…

INTERNET SOURCE

0.03% journal.uir.ac.id
https://journal.uir.ac.id/index.php/Medium/article/download/8519/3889/29930
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QUOTES

INTERNET SOURCE

0.03% www.antaranews.com
https://www.antaranews.com/berita/3873093/ganggu-aktivitas-warga-aceh-tim…

INTERNET SOURCE

0.02% www.bbc.com
https://www.bbc.com/indonesia/articles/cyr3ykvjxp0o

INTERNET SOURCE

0.02% eskripsi.usm.ac.id
https://eskripsi.usm.ac.id/files/skripsi/G31A/2015/G.341.15.0013/G.341.15.0013-…

INTERNET SOURCE

0.02% www.kabarnanggroe.com
https://www.kabarnanggroe.com/03/01/2024/masyarakat-darul-imarah-dan-pe…

INTERNET SOURCE

0.01% e-journal.uajy.ac.id
http://e-journal.uajy.ac.id/5240/4/3MTA01862.pdf

INTERNET SOURCE

0.01% repository.ekuitas.ac.id
http://repository.ekuitas.ac.id/bitstream/handle/123456789/64/BAB%202.pdf?s…

INTERNET SOURCE

0.9% repository.uir.ac.id
https://repository.uir.ac.id/10725/1/169110025.pdf

INTERNET SOURCE

0.71% communicatorsphere.org
https://communicatorsphere.org/index.php/communicatorsphere/article/down…

INTERNET SOURCE

0.6% lider.id
https://lider.id/artikel/16950/-Meski-Sudah-Diusir-Ratusan-Imigran-Rohingya-Ke…

INTERNET SOURCE

0.56% www.antaranews.com
https://www.antaranews.com/berita/3830751/lagi-ratusan-imigran-rohingya-me…
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INTERNET SOURCE

0.52% www.cnnindonesia.com
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20231120074322-20-1026397/ratusan-…

INTERNET SOURCE

0.52% elibrary.unikom.ac.id
https://elibrary.unikom.ac.id/id/eprint/787/9/UNIKOM_RIO%20DERIANA_BAB%2…
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